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ABSTRAK

nuk mendapatkan hasil perencanaan vang optimum baik biava maupun fungsi

maka pada provek pembangunan Hero Supermarket Surabava digunakanlah metode
Rekavasa Nilar Dengan metode imi akan dilakukan optimasi terhadap biava vang
didasari akan fungsi dan provek tersebut sehingga akan memperoleh penghematan
biava tanpa harus menghilangkan nilai fungsinva Dalam menjawab permasalahan vang
ada di Tugas Akhir ini digunakanlah Rencana Kerja Rekavasa Nilai (VE Job Plan)
\dapun langkah-langkah dalam Rencana Kerja ini terdiri atas Tahap Informasi. l'ahap
kreanut. Tahap Analisa dan Tahap Rekomendas:
Untuk mencari item berbiava ungg dilakukanlah identifikasi biava tinggi dan
Analisa Pareto. Setelah analisa Pareto imi didapati item pekerjaan Struktur Alap.
Finshing Lantai dan Fimishing Dinding mempunvai 19.01 % dan total biava provek
Lar ketiga item i dicari fungsi-fungsinva dengan metode FAST (Function Analysis
lechnique) vang dilanjutkan ke Analisa Fungsi unmtuk mencari biava vang tidak
diperfukan dengan perbandingan costworth. Sedangkan dalam analisa pengambilan
heputusan diginakan metode AHP (Analvtical Hierarchy Process) untuk mendapatkan
alternant desain vang optimum

Berdasarkan dan Rencana Kerja Rekavasa Nilai maka diperoleh penghematan
dan beberapa altermanf desain. Pada item stuktur atap diperoleh penghematan sebesar
-2.46 %0 dan biava rencana. Pada fimshing lamai supermarket diperoleh penghematan
sebesar 2341 % dan biava rencana. Pada finishing lantai ruang basah. toilet dan
pemrosesan diperoleh penghematan 47.14 % dari biava rencana. Pada finishing dinding
basah.toilet dan pemrosesan diperoleh penghematan 53.6 % dari biayva awal Sedangkan
pada fimshing dinding interior dan eksterior masing-masing diperoleh penghematan
sebesar 58.9 %o dan 69,8 % dari biava rencana

INSTiT T TERNOLO®
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hata kunci: Hasil vang optimum, Rekavasa nilai, Penghematan biava
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dalam menyongsong era baru vang penuh persaingan dan tantangan vang harus
dihadapi maka Surabava sebagai salah satu kota besar di Indonesia ikut berperan serta
dalam pembangunan vang sedang dilaksanakan di Indonesia. Untuk mewujudkan itu,
diperlukan pembangunan sektor ekonomi sebagai jantung kehidupan negara. Schingga
Surabaya sebagai pusat perdagangan dan ekonomi di propinsi Jawa Timur ini dengan
giat mengadakan pembangunan-pembangunan terutama sektor ekonomi dalam rangka
memajukan perekonomian daerah serta memenuhi kebutuhan masvarakatnya

Seiring dengan kemajuan tersebut, tumbuh pula tuntutan masvarakat terhadap
adanya kecepatan dan ketepatan dalam menganalisa dan mengambil keputusan dalam
menghadapi dan menvelesaikan permasalahan atau pekerjaannya. Tetapi hal in1 menjadi
sedikit rumit dengan adanva krisis ekonomi di Indonesia vang menvebabkan
membengkaknya biaya pembangunan. Oleh sebab itu perlu adanva upava vang
sistemans, rapl, dan terorganisir dalam menganalisa mla: dan pokok permasalahan
terhadap fungsi atau kegunaannya namun tetap konsisten terhadap kebutuhan akan
penampilan, reabihitas, kualitas dan pemeliharaan dan provek dengan jalan
menghilangkan biava-biava vang kurang bermanfaat sangat diperlukan. Hal im dapat
menjamin adanya hasil akhir pekerjaan vang dapat dipertanggung-jawabkan. Semua itu
terdapat pada Rekayasa Nilai (Value Engineering)

Salah satu provek pembangunan vang dikerjakan di Surabava adalah provek
pembangunan Hero Supermarket Surabava. Dari Rencana Anggaran Biava provek
tersebut terlihat adanya biaya-biava vang kurang diperlukan. Untuk mengurangi hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara menerapkan rekavasa nilai dalam perencanaan

provek konstruksi




Oleh sebab itu, rekavasa nilai adalah alternatif pilihan atau cara yang tepat dalam
melakukan penghematan anggaran bila diterapkan pada perencanaan pelaksanaan
pekerjaan provek konstruksi di Indonesia saat ini. dimana terjadi krisis ekonomi yang

berkepanjangan

1.2. Permasalahan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka permasalahan yang perlu
dikaji adalah
I, Bagaimana melakukan upaya penerapan rekayasa nilai pada provek
pembangunan Hero Supermarket Surabaya ?
2. Bagaimana memperoleh alternatif perencanaan pada proyek pembangunan Hero

Supermarket yang paling optimum ?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
I. Untuk melakukan analisa rekayasa nilai pada proyek pembangunan Hero
Supermarket Surabaya

<. Agar mendapatkan alternatif perencanaan yang paling optimum.

1.4, Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Dalam penyusunan tugas akhir ini ruang lingkup dan batasan masalahnva adalah -
¥ £ = = [= =
I Penerapan rekayasa nilai dilakukan hanya pada item yang terpilih sesuai hasil studi.

Tidak memperhitungkan biaya tim rekayasa nilai

Lad

Tidak memperhitungkan metode pelaksanaan dan waktu pelaksanaan.

4. DBiaya-biaya dan harga satuan diambil dari data Rencana Anggaran Biaya Proyek.

3. Tidak memperhitungkan waktu yang diperlukan diperlukan untuk melaksanakan
studi rekayasa nilai

6. Pada penulisan tugas akhir ini, tim Rekayasa Nilai berada pada tim konsultan

Manajemen Konstruks:




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Umum

Adanya keterbatasan sumber dava baik berupa dana, tenaga kerja, sarana maupun
prasarana. sering mengilhami terwujudnya Kreatifitas dan inspirasi seseorang untuk
menghadapi berbagal tantangan tersebut. Dalam kondisi seperti itulah ide program
optimasi Rekavasa Nilai lahir, diperkenalkan dan berkembang dengan pesat

S¢jak diperkenalkan oleh Bapak S. Candra pada tahun 1986 di Indonesia, Rekavasa

Nilai mengalami perkembangan vang pesat. Sekarang Rekavasa Nilai telah diaku
Keberadaan dan manfaatnya sebagai salah satu metode vang dapat memberikan
Kontribusi terhadap efisiensi pembangunan vakni dengan cara mengoptimalkan fungsi,
kinerja dan dana dalam suatu provek namun dengan tetap menjaga mutu, penampilan
dan kehandalan
2.2, Pengertian Rekavasa Nilai

\dapun Rekavasa Nilai adalah suatu program analisis vang mana pada setiap
langkahnya beronentasi pada fungsi atau kegunaannnva Sebagai analisis fungsi,
pendekatan vang dilakukan Rekavasa Nilai adalah dengan membedakan secara Jelas
perbedaan pengertian antara nilai dan harga karena

I Ukuran mlai ditentukan oleh fungsi atau kegunaannva. sedangkan harga atau
biava ditentukan oleh substansi barangnva atau harga komponen vang
membentuk barang tersebut.
Ukuran milai cenderung kearah subvektif dan sebagian besar tergantung kepada
seberapa jauh pemilik dapat memanfaatkannya, Sedangkan biava adalah berapa
pengeluaran vang berbentuk materi vang telah dilakukan untuk mendapatkan
barang tersebut
Menurut Larry W. Zimmerman dan Glen D. Hart dalam bukunya, Value Engineering a
Practical Approach Owners, Designers Contractor; menvebutkan bahwa apa vang

dimaksud VE adalah




a. An Onented Svstem
Yaitu suatu teknik vang menggunakan tahapan dalam rencana tugas
Jub Flan) untuk mengidentifikasikan dan menghilangkan biava-biava
vang uidak diperlukan ( {/nnecessarv Cost)

1 AT T e ~
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Yaitu suatu tekmk penghematan biava produksi vang melibatkan
seluruh um vang berkepentingan dalam provek . vakni pemilik.
perencana, pelaksana dan para ahli vang berpengalaman dibidangnya
Jadi Rekavasa Nilai adalah sebuah kerja tim vang saling terkait; bukan
usaha perorangan

¢ A Proven Management Tecnique
Yaitu suatu tekmk penghematan biava vang telah terbukti dan terjamin
mampu mengarahkan berbaga produk yang bermutu dan relatif rendah
pembiavaannya

d. An Onented Function
Yaitu suaty tekmik vang berorientasi pada fungsi-fungsi vang
diperlukan pada senap item maupun sistem vang ditinjau untuk
menghasilkan nilai-nilai produk vang dikehendaki

¢. Life Cvcle Cost Oriented
Yaitu suatu teknik vang berorientasi pada biaya total vang diperlukan
selama proses produksi serta optimasi pengoperasian segala fasilitas
pendukungnva

isebutkan pula VE bukanlah

a. A Design Review
Mencan-car kesalahan dalam perencanaan vang telah dilakukan
sebelumnya atau mengulangi perhitungan vang telah dilakukan oleh
pihak perencana

b, A Cost Cutting Process
Proses penghematan biava dengan mengurangi biaya satuan (wmi price)
maupun mengorbakan mutu, keandalan dan penampilan dari hasil

produk




¢. A Requivement Done All Design
Bukan merupakan keharusan tiap perencana atau pelaksana untuk
melakukan hal imi karena mereka memiliki keterbatasan kemampuan

hd

an wakiu dalam pekepaannva. sehingga ndak dimungkinkan

melakukan perbandingan alternatif diluar vang dikuasainya
Untuk lebih mempenelas pengertian rekayasa nilai. ada beberapa pendapat para

ahli dalam maupun dan luar negeri vang mencoba menggambarkan secara garis besar

makna istilah tersebut, vang dikutip langsung dan Tugas Akhir An Arfianto (2000)

Meskipun secara bahasa tidak sama, namun pada dasarnya terdapat kesamaan arti, vaitu

program rekavasa nilai sebagai program Analisa Fungs

Ada beberap:, lefinisi mengenai rekavasa nilai vang diberikan oleh para ahli:

.

L rence [, Milex

Suatu sistem vang digunakan untuk mengidentifikasi dan membuang faktor-
faktor yang menvebabkan biaya-biava dan usaha-usaha vang tidak
mendukung tujuan dan fungsi utama dan suatu produk, proses atau jasa
dengan cara diberikan penilaian fungsi pada penampilan, mutu, biaya dan
sebagainva

VL Soebektr Indrahadi Koesoemo

rekavasa nilai bukan program Cost Cutting melainkan program efisiensi

PRGN _l.l. Vil

Suatu metode evaluasi vang menganalisa teknik dan nilai suatu produk atau
sisim, dengan pendekatan sistimatus dan  kreauf bertyuan untuk
mendapatkan penghematan dengan mengusahakan biava produksi dan operasi
serendah-rendahnva, tetapi masih sesuai dengan batasan fungsional dan tekms
dan produk dan sisim tersebut. Jadi rekavasa nilai merupakan teknik untuk
mendapatkan milai terbaik dan sumber dava vang ada

Suriah Chandra

Suatu usaha vang terorganisir vang diarahkan untuk menganalisa fungsi-
fungsi suatu item maupun sistem, vang bertujuan untuk mencapai fungsi-
fungsi vang dikehendaki dengan biaya total yang minimum, konsisten dengan

persyaratan penampilan, keandalan, kualitas dan pemeliharaannya.




1.3. Prosedur Pelaksanaan Rekavasa Nilai
Salah satu cin spesifik metode optimasi biava dengan teknik rekavasa nilai adalah
diterapkan secara sistematis dari awal analisa hingga mendapatkan hasil akhir vang
dapat dipertanggungjawabkan. Sistematika tersebut terdini dar tahap-tahap vang saling
beriubungan satu sama lain vang menjelaskan proses analisa secara jelas dan terpadu
| ahap-tahap analisa tersebut dikenal sebagai Rencana Kerja Rekavasa Nilai Menumt
Dell” Isolla pada tahun 1972, rencana kerja rekavasa nilai dibagi empat tahap, vaitu
[ahap Informasi
Melakukan 1denufikasi secara lengkap atas sistem struktur bangunan dan
sistem pelaksanaan konstruksi, idennfikasi fungsi dan estimasi biava vang
mendasar pada fungs: pokok
-. Tahap Kreatf
Menggal gagasan-gagasan alternatif sistem struktur maupun pelaksanaan
sebanyak-banyaknya dalam memenuhi fungsi pokok
l'ahap Analisa
Melakukan analisa terhadap gagasan-gagasan alternatf vang meliputi:
analisa biava daur hidup provek. dan analisa pembobotan kriteria dalam
anahisa pemilihan altematif. untuk mendapatkan altematf vang paling
potensial
4. lahap Rekomendas:
Mempersiapkan rekomendasi tertulis dari alternatif akhir vang dipilih
dengan pertimbangan kemungkinan pelaksanaan secara teknis dan
¢xonomis. Oleh karena itu studi harus dikerjakan dengan suatu rencana kerja

vang matang dan efektif

2.4, Manfaat Rekavasa Nilai
Pemanfaatan Rekayasa Nilai sebagai salah satu alternatif penghematan dirasakan
perlu untuk dierapkan dalam provek konstruksi, hal ini disebabkan oleh beberapa
alasan vaitu
| Pemingkatan biava konstruksi
Keterbatasan dana pelaksanaan pekerjaan

3. Suku bunga perbankan vang fluktuatif




4. Laju inflasi vang tinggi
5. Usaha untuk mengoptimalkan dana guna mencapai fungsi utama
6. Akibat perkembangan dan kemajuan ilmu dan teknologi

1.5. Pentingnya Arti Rekavasa Nilai
Keterbatasan sumber dava baik berupa matenal, dana maupun tenaga kerja sering
kali menjadi kendala kelangsungan sebuah provek
Hal tersebut dapat dilihat dengan timbulnya biaya vang tidak diinginkan
(nnecesary Cost) atau nilai Kurang (Poor Value), Menurut Zimmerman, Larry W. PE
dan Glen D. Hart (1982) menyebutkan bahwa faktor yang menjadi penvebabnya adalah
Lack of 1ime (Keterbatasan Waktu)
Keterbatasan waktu vang tersedia dalam suatu proses perencanaan demm
tercapainva batas waktu vang telah ditentukan sebelumnva sering
mengakibatkan tidak tercapaimya optimalisasi hasil perbandingan biava untuk
mencapal nilai vang diinginkan
Lack of Information ( Kekurangan Informasi)
Informasi mengenai produk-produk  baru vang demikian pesat
perkembangannya karena kemajuan Iptek tidaklah mungkin diketahu
semuanva oleh tim analisa rekavasa nilai. Selain itu sulit untuk dapat
menerima produk tersebut sebelum dapat dibuktikan kehandalannya
3. Lack of ldea (Kekurangan Ide)
Keterbatasan Kemampuan seseorang dalam menguasai beberapa bidang
sekaligus menjadikan suatu kendala dalam menghadapi suatu permasalahan
Sehingga dibutubkan kombinasi beberapa spesialis. Hal ini menjadi jauh
lebth ideal danpada hanva dilakukan oleh beberapa ahli umum vyang
menangani semua bidang
4. Kkeadaan sementara vang menjadi permanen
Suatu keputusan tidak selamanya dapat diambil dalam kondisi vang ideal
Seringkali diambil dalam tekanan waktu dan keadaan. Keputusan tersebut
bersifat spekulauf karena biasanva didasarkan pada asumsi tertentu dan
kriterta yang terlalu tinggi. Namun karena didasarkan pada alasan-alasan

tertentu sepert! keterbatasan wakitu seringkali keputusan sementara yang telah
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dilaksanakan pada akhirnva diputuskan menjadi keputusan tetap. Hal in
dapat mengakibatkan keadaan vang tidak direncanakan sebelumnya menjadi
permanen schingga menimbulkan biava tambahan

\isconceprion (Salah Konsep)

Kesalahan pada konsep vang dilakukan pada awal pekenaan memberikan
dampak yang berlanjut pada pelaksanaan pekerjaan berikutnva. Hal ini
menyebabkan membengkaknya biava untuk memperbaikinva Pengalaman
kadangkala memberikan konstnbusi terhadap kesalahan konsep secara
mendasar, Karena tidak semua pengalaman pekerjaan dapat diterapkan
mentah-mentah pada pekerjaan-pekerjaan berikutnva

Atritude (Sikap)

Sikap atau pandangan vang keliru terhadap pekerjaan vang sedang dilakukan
dan tidak memperhatikan adanya usulan dari pihak lain, meskipun dengan
tujuan vang baik dapat mengakibatkan kerugian secara material vang tidak
terduga sebelumnya

Lack of Fee (Kekurangan Biava Pelaksanaan)

Terbatasnya anggaran biava vang tersedia berpengaruh terhadap mutu dan
hasil pekerjaan. Jalan pintas vang diambil menurut dana vang tersedia
seringkali menambah biava vang tidak diperlukan

Folincs (Pohuk)

Kestabilan pohtik dalam suatu wilayah negara berpengaruh sangat besar
terhadap pekerjaan suatu proyek. Pekerjaan tidak mungkin dilakukan dengan
sempurna bila dilakukan ditengah-tengah kestabilan polituk vang terganggu
Hal im mengakibatkan tertundanva pekerjaan sehingga anggaran biava
membengkak dari yang telah ditetapkan

Habuual Thinking (Kebiasaan)

Kebiasaan yang dilakukan dalam melakukan suatu pekerjaan menyebabkan
seringnya pekerjaan vang sama terus menerus dilakukan pada permasalahan
vang berbeda yang mengakibatkan resiko terhadap hasil akhir suatu

pekerjaan




Reluctante 1o seek udvice (Enggan Mendapatkan saran)

Hal 1m terkait erat dengan watak seseorang. Kevakinan vang berlebihan

terhadap pendapatnyva sendin dan tanpa memperimbangkan saran dan pihak
ain adalah berbahava. karena hal im1 benentangan dengan kenvataan vang

CrRcmbang disekitarnva

var Human Relanon (Hubungan vang Kurang serasi)

Hubungan vang Kurang selaras dan harmonis. baik antara personil intern dan
ekstern diluar tm membuat keputusan vang diambil menjadi berbeda beda
dan berbenturan, sehingga seringkali membebani anggaran vang telah

ditentukan

Adanva keterbatasan sumber daya tersebut mendorong diadakannya langkah-

langkah antisipatf’ vang bertujuan menjaga kelangsungan provek atau produk vang

dikerjakan yang bisa berupa penerapan program efisiensi penggunaan dana, pinjaman

dana dan prthak lain dan sebagainva

Penerapan rekavasa mlai sebagai salah satu alternatif program efisiensi

penggunaan dana pada beberapa tahun terakhir ini meningkat dengan cukup pesat. Hal-
£t f & E

hal vang menvebabkan peningkatan penerapan rekavasa nilai tersebut diantaranya:

d

h

Meningkatnya biava konstruksi dar tahun ke tahun

Kurangnva dana atau biava dalam melaksanaan pembangunan

Suku bunga perbankan vang cukup tingg terhadap dana-dana vang
dipergunakan

nflasi vang terus meningkat setiap tahun

nemajuan teknologr vang sangat pesat vang menyebabkan hasil perencanaan
dan metode vang dipakai jauh tertinggal dengan scientific progress

Kurang selarasnya komunikas) dan hubungan antara pemilik provek vang
menentukan  keperluan-keperluannva dengan pihak perencana vang
menerapkan keperluan-keperluan tersebut ke dalam bentuk spesifikasi dan
gambar-gambar dua dimensi sehingga menvebabkan biaya yang kurang perlu
Peningkatan bayva konstrukst vang masih bisa diatasi dengan mengambil
keuntungan dari kemajuan teknologi dalam material dan metode konstruksi,

dan menggunakan kemampuan kreatif pada setiap perencana




h. Pencapaian fungsi utama vang diperlukan dengan biava seminimal mungkin
dan masih mendapatkan fasilitas vang diperlukan Ini adalah usaha dan
rekavasa nila melalw pendekatan secara sistematis dan terorganisasi

2.6. Saat Penerapan Rekavasa Nilai

Menurut Barme dan Paulson ( 1984), secara umum ada enam tahapan dasar vang
membenkan sumbangan dalam realisasi suatu provek vang dikenal dengan daur hidup
provek konstruksi ( The Life Cycle of Construction Project ) vaitu

a Khonsep dan Studi Kelayakan ( Concept and Feasibility Studies)
b. Pengembangan ( Development )

¢. Perencanaan ( Design )

d. Konstruksi { Construction )

¢. Operasi dan Pemeliharaan ( Operation and Maintenance )

f. Perbaikan

Setiap tahap berhubungan satu sama lain, besarnya waktu dalam prosentase yang
dibutuhkan masing-masing tahap bergantung pada jenis provek vang akan dikerjakan

Donald 5, Barrie dan Bovd C. Paulson, Jr. (1984) secara teoritis menjelaskan
program rekavasa nilai dapat diaplikasikan pada setiap tahap sepanjang waktu
berlangsungnya (/ife time) provek, dan awal hingga selesainva pelaksanaan konstruksi,
bahkan sampai pada 1ahap penggantian (replacement)

Walaupun program rekavasa nilai dapat diterapkan sepanjang waktu
berlangsungnya provek, tetapi akan lebih efektif bila program rekayasa nilai sudah
diaphikasikan pada saat tertemtu dalam tahap perencanaan untuk menghasilkan
penghematan potensial yang sebesar-besarnya. Secara umum untuk mendapatkan
penghematan potensial maksimum, penerapan rekavasa nilai harus dimulai sejak dini
pada tahap konsep dan secara berkelanjutan hingga selesainva perencanaan

Semakin lama saat menerapkan program rekayvasa nilai potensi penghematan akan
semakin kecil. Sedangkan biava vang diperlukan untuk mengadakan perubahan akibat
adanva rekavasa nilai semakin besar, Pada suatu saat potensi penghematan dan biaya
perubahan akan mencapai titik 1mpas (break even point), vang berarti tidak ada

penghematan vang dapat dicapai (lihat gambar 2.1.),
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Gambar 2.1 Hubungan antara waktu dan potensi penghematan

Sumber: Alphonse J. Dell'lsola (1975)

2,6,1. Tahap Konsep Perencanaan
Donald S. Barne dan Bovd C. Paulson, Jr (1984) menvarankan penerapan
rekavasa mla; sebisa mungkin diusahakan mulai dilaksanakan pada tahap konsep

perencanaan. Sebab pada tahap

ap 1m mempunval pengaruh vang sangat besar terhadap

keseluruhan provek, disamping kita memiliki waktu vang memadai untuk melakukan

perubanan L!!‘.!:'\.: mer

umbulkan iava tambahan untuk merencana ulang (redesign)

Semakin lama berlangsungnva provek, perencanaan biava vang diperlukan untuk

mengadakan perubahan-perubahan akan bertambah sampai akhirnva mencapai suatu

utik dimana tidak ada penghematan vang dapat dicapat
Pada tahap konsep perencanaan ini, pemilik provek menetapkan
9

a  Coal (Tujuan provek)

b Requirement (Keperluan-keperluan)

ipplicable criteria (Kriteria-kriteria yang diinginkan)




Berdasarkan hal tersebut perencana menetapkan objektivitas dan provek dan kerangka
biayva vang menjadi rencana anggaran biava untuk menentukan batas-batas dan tujuan,
keperluan-keperluan dan kntena-kriteria vang diminta pemilik provek

Hal tersebut membuktikan bahwa perencana dan pemilik provek memiliki
pengaruh besar pada biaya suatu provek. Sekitar 70 % biava provek telah ditetapkan
pada akhir tahap konsep perencanaan vang disusun oleh perencana bersama pemilik
proyek. Oleh karena itu studi rekavasa mila vang dilaksanakan pada tahap ini akan
mempunval potensi vang sangat besar untuk meningkatkan kualitas dan menurunkan
biava
2.6.2 Tahap Akhir Perencanaan

Khusus untuk setiap penverahan tahapan perencanaan. analisa rekayasa nilai harus
disertakan agar dapat memberikan arahan kepada perencana dan menjamin bahwa
pertimbangan dari segi nilai maupun biaya telah dikemukakan pada pemilik provek
untuk dapat mevakinkannyva sehingga penilainnva dapat dipengaruhi,

Pada tahap pengembangan desain, rekayasa nilai harus dilaksanakan dan
menyertal penvampaian hasil dan tahapan pengembangan perencanaan ini. Pada tahap
in1 hasil perencanaan telah diputuskan. Bahan, ukuran, bentuk dan spesifikasi diperoleh
untuk lebih membenkan kepastian vang akurat dalam menentukan biava dan sistem
pekerjaan vang digunakan

Pada akhir dar tahap perencanaan, studi rekavasa nilai masih cukup
menguntungkan bila dilaksanakan, dengan catatan bahwa elemen-elemen vang dapat
dirubah tanpa menganggu jadwal dan penambahan biava untuk merubah perencanaan
vang ada, menjadi lebih sedikit bila dibandingkan dengan tahapan-tahapan sebelumnva,
dan sangat tergantung dengan keadaan penjadwalan waktu dari provek pada saat dimana
studi rekavasa nilai akan dilaksanakan
2.6.3. Tahap Pelelangan dan Pelaksanaan

Pencrapan rekayasa mlai akan efekuf jika dilaksanakan pada tahap perencanaan
karena penghematan potensial vang dihasilkan cukup besar, tetapi tidak menutup

kemungkinan hal untuk dilaksanakan pada tahap pelelangan dan pelaksanaan
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2.7 Kedudukan Konsultan Rekayasa Nilai dalam Organisasi Provek

Sebagar badan konsultan tersendiri, konsultan rekayasa nilai dapat ditempatkan
pada posisi dan waktu tertentu dalam organisasi provek untuk mendapatkan
penghematan vang sebesar - besarnva.

Beberapa alternatif penempatan konsulian rekavasa nilai pada hubungan kerja
antar im provek adalah sebagai benkut

I. Rekavasa milai bertindak sebagai tim owner
Pada posisi demikian konsultan rekavasa nilai bertugas memberikan komentar
maupun saran — saran kepada pemilik mulai dari tahap konsep perencanaan
hingga akhir pelaksanaan provek, khususnya pada kontrol dan pengawasan
biava termasuk VECP (lalue Engineering Change Proposal) bersama pihak
kontraktor (lihat gambar 2.2.).

Keuntungan
8. Komunikasi vang baik antara pemilik dan tim rekayasa nilai
b.  Dapat diketahui keseluruhan konsep kebutuhan vang diinginkan owner
c. Tim rekavasa nilai leluasa bertugas memonitor seluruh pekerjaan kontraktor
maupun perencana sehubungan dengan mist optimasi biava vang diembannva
d Dapat diprogramkan peningkatan keterampilan dan kemampuan personil
provek
Kerugian ;

a. Terutama untuk pemilik. karena harus menyediakan alokasi dana khusus dan

langsung untuk membayvar jasa konsultan rekavasa nilai

Gambar 2.2, Bagan kedudukan konsultan rekayasa nilai bertindak sebagai tim owner

Sumber: Dikutip langsung dari diktat perkuliahan rekayasa nilai




2. Rekavasa nilai bertindak sebagar anggota dan kontraktor
Dalam posisi demikian konsultan rekavasa nilai bertugas membuat (VECP)
dengan pembebanan biava pada anggaran pelaksanaan vang dibuat kontraktor
lithat gambar 2.3

keuntungan

a. Organisasi provek lebih sederhana

T

Mempermudah sistim admimstrasi pembiavaan provek (tanpa perlu merubah
alokasi anggaran vang telah disetuju)
Kerugian
a. Terutama untuk pemulik. karena harus menvediakan alokasi dana khusus dan

langsung untuk membayar jasa konsultan rekayasa milai.

v, ndak dapat dilakukan kontrol langsung terhadap konsultan rekayasa nilai

¢. Konsultan rekavasa nilai lebth membawa misi kontraktor vang mengajak kerja
sama

d. Jasa konsultan rekavasa nilai hanva pada (hange Proposal tanpa dikaitkan
dengan aspek manajemen pengendalian provek

e. Analsa rekavasa mlai tidak lagi beronentasi kepada total /ife cyele cosi, tetap

pada anggaran pelaksanaan saja

Gambar 2 5, Bagan kedudukan konsultan rekayasa nilai bertindak sebagai anggota tim
kontraktor

Sumber: Dikutip langsung dari diktat perkuliahan rekayasa nilai
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Rekavasa mlai sebagar im konsultan MK

Pada posisi demikian, konsultan rekavasa nilai bertugas membuat analisa

cgiatan proyek dan bersama sama dengan konsultan Menajemen

Konstruksi memben saran kepada pemulik tentang aspek biaya provek, baik

pada tahap perencanaan maupun tahap pelaksanaan provek (lihat gambar 2.4.)

Keuntungan

a lenadi komunikasi yang baik antara pemilik, konsultan rekayasa mlai dan
konsultan Manajemen Konstruksi tentang manajemen dan kontrol baya dan
administrasi provek

b. Tim rekayasa nilai leluasa bertugas memonitor pelaksanaan pekerjaan proyek.

¢. Dapat meningkatkan kamampuan staf proyek.

d. Organisasi provek sederhana

¢. Administrast pembiayaan provek lebih sederhana (tanpa perubahan alokasi
anggaran vang ada)

Kerugian

a. Tidak dapat dilakukan kontrol langsung terhadap konsultan rekayasa nilai oleh

pemilik, harus melalui konsultan Manajemen Konstruksi lebih dahulu

Pl

Gambar 2.4 Bagan kedudukan konsultan rekayasa nilai sebagai im MK

Sumber: Dikutip langsung dan diktat perkuliahan rekayasa nilai
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2.8 Rencana Kerja Rekavasa Nilai
Dalam rangka optimasi biava, rekavasa nilai mempunvai langkah - langkah dan
prosedur vang diterapkan secara sistematis dan awal analisa hingga mendapatkan hasil
akhir vang dapat dipenanggungjawabkan. Sistimatika tersebut terdin dan tahap-tahap
vang saling berhubungan satu sama lain yvang menjelaskan proses analisa secara jelas
dan terpadu. Tahap-tahap analisa tersebut dikenal sebagai Rencana Kena Rekavasa
Nilai
Mengenar tahap-tahap analisa dalam rencana kena rekavasa milai, terdapat
beberapa pendapat vang pada dasarnya sama dan saling melengkapi. Ada beberapa
pendapat mengenai tahap-tahap rencana Kkerja rekavasa nilai vang merupakan
serbandingan rencana Kerja rekavasa nilai menurut beberapa ahli. Disini penulis
memakal pendapat dan Alphonse J, Dell'lsola (1972) vang berisi empat tahap, vaitu
adalah:
I, Tahap Informasi

Melakukan Identifikasi secara lengkap atas sistem struktur bangunan dan

sistem pelaksanaan konstruksi, identifikasi fungsi dan estimasi biaya vang

mendasar pada fungsi pokok
2. Tahap Kreaut

Menggali gagasan-gagasan altermanf sistem struktur maupun pelaksanaan

sebanvak-banvaknya dalam memenuhi fungsi pokok
3. Tahap Analisa

Melakukan analisa terhadap gagasan-gagasan altemauf vang meliputi

analisa keuntungan-kerugian, analisa biava daur hidup provek, dan analisa

pembobotan kntena dalam analisa pemilihan alternatif, untuk mendapatkan

alternatif vang paling potensial

+. Tahap Rekomendas:
Mempersiapkan rekomendasi tertulis dan alternatif akhir yang dipilih
dengan pertimbangan kemungkinan pelaksanaan secara teknis dan
ekonomis.

Di Indonesia, tahap-tahap analisa dengan metode rekayasa nilai adalah seperti

vang tercantum dalam lampiran B Keputusan Direktur Jenderal Cipta Karya




Pedoman Spesifikasi Tekms Penvelenggaraan Pembangunan Bangunan Gedung
Negara, tahun anggaran 91-92, Adapun tahap-tahapnva meliputi:
1. Tahap Ornientas:

¥ 1

l'ahap Informasi

l'ahap Kreant
4. Tahap Analis:
5. Tahap Pengembangan
Ada perbedaan vang mencolok antara metode rekavasa nilai imi dengan metode

tlmiah klasik (lthat Gambar 2.5.)

Metode llmiah Klasik |

| Permasalahan —L [Data —‘ Hipotesa —{ Pengujian '—-| Kesimpulan
(! ] L
2RV

Informas R ——
kreat —T—

— | Analisa

f Pengembangan I‘ (it
| W, 2

Metode rekavasa nilar

-

Gambar 2.5, Perbandingan Metode Ilmiah Klasik dengan Metode Rekayasa Nilai
Sumber: Indonesian Consultacy Development Project, 1985, Appiication of Value

Lngineering

Dan gambar diatas dapat diketahui bahwa rencana kerja rekayasa nilai memiliki
tahapan vang tidak dipunvai oleh metode klasik vaitu adanya tahap kreauf, dimana
setiap tim rekayasa nilai dituntut untuk bisa memberikan ide atau gagasan untuk

memecahkan masalah/sumbang saran (brainstorming). Keberhasilan tahap ini




ditentukan oleh kreatifitas dan pengalaman setiap anggota tim dalam memaparkan ide
atau gagasan vang sesuai dengan spesifikasi vang ada

Selam 1y, tahap akhir dan rencana kerja rekavasa nilai vang tidak terdapat dalam
metode 1lmmiah Klasik adalah usulan, dimana Kita menvajikan hasil analisa maupun
studi vang telah kita lakukan kepada pemilik provek untuk mendapatkan persetujuan

penerapannyva pada provek vane bersangkutan

2.8.1 Tahap Informasi

Merupakan tahap awal dan rencana kerja rekavasa nilai, bertujuan untuk
mengumpulkan data-data vang berhubungan dengan item vang akan distudi. [nformasi
berupa data-data provek secara umum, gambar perencanaan maupun data-data tentang
item pekerjaan sangat diperlukan. Dengan menggunakan data-data inilah tahapan-
tahapan dalam rencana kerja rekavasa nilai dapat dilakukan. Prinsip dasar vang

dilakukan pada tahap informasi adalah cost model dan analisa fungsi.

2.8.1.1 Cost Model

Untuk menentukan item pekerjaan berbiava tinggi diperlukan Cost Model vang
dibuat berdasarkan informasi analisa biava vang telah didapat pada saat pengumpulan
data. Ada beberapa bentuk Cosr Mode! vaitu

a.  Berdasarkan Hukum Distribusi Pareto

b Matnx Cost Model

C Breakdown Cost Model

Masing-masing dijelaskan sebagai berikut
a.  Berdasarkan Hukum Distribusi Pareto

Berdasarkan hukum distribusi Pareto dapat diketahui bahwa 80% darni biaya total
secara normal terjadi pada 20% 1tem pekerjaan. (lihat gambar 2.6 )

Dengan hukum distribusi Pareto dapat ditentukan 80% biaya total vang berasal
dart 20% item pekerjaan yang mempunyai biava tinggi. Analisa fungsi hanya dilakukan

pada 20% item pekerjaan tersebut sedangkan diluar itu udak dilakukan studi,
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Gambar 2.6, Hukum distribusi Pareto

Sumber: Indonesian Concultacy Development Project ( 1985)

Apphcation of Value Engineering

b. Matrix Cost Model
Cost Matmx memisahkan komponen konstruksi provek. dan mendistnbusikan

2]

komponen tersebut ke dalam berbagai elemen dan sistem dan provek

C; Breakdown Cost Model
Breakdown Cost Model memecah sistem dari elemen tertinggn sampai elemen

terendah, dengan mencantumkan biava untuk tiap elemen untuk melukiskan distribusi
pengeluaran lihat (gambar 2,7 )
Selain biava nyata, vaitu biava dan hasil desain vang sudah ada. dicantumkan juga

nilal mantaat (worth), vang merupakan hasil estimasi tim rekavasa nilai berupa biava

terendah untuk memenuhi fungs: dasar
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Sumber

Alphonse J. Dell’Isola (1975)
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Cad Biava langsung (cost of direct-architect)

Cal Biava buruh {cost of labor-architect)

Cas Biava sub kontraktor (cost of sub contractor-architect)
Cao Biava lain-lain (cost of others-architect)

Cap heuntungan dari arsitek (profit of architect)

Ca Biava tidak langsung (indirect cost-architect)

Caoh = Biava overhead (overhead cost-architect)

Ccc Biava kontraktor (cost of profit)

Cep heuntungan kontraktor (Contractor’s profit)

Cre Biava real estate (cost of real estate)

Ced Biaya langsung kontraktor (direct cost contractor)

Ccl Biava buruh kontraktor (cost of labor contractor)

Cem Biava bahan kontraktor (cost of material contractor)
Ceo Biava lain-lain kontraktor (cost of others contractor)
Cei Biaya tidak langsung kontraktor (indirect cost contractor)

Ccoh Biava overhead kontraktor (cost of overhead contractor)

Crel Biava tanah real estate (cost of land-real estate)
Cret Biava legal'hukum (cost of legal)
Com Biava operasi dan pemeliharaan (cost of operatioon and maintenance

Como = Biava overhead dan operasi dan pemeliharaan

2.8.1.2 F.AS.T

FAST (Function Analysis System Technique) adalah suatu metode vang
digunakan untuk menganalisis fungsi dari suatu obvek, Anahsa terhadap fungsi
dilakukan dengan membedah fungsi-fungsi baik dari obyek itu secbagai satu kesatuan
atau fungsi dan komponen-komponen penvusunnya Maka dari itu perlu diadakannva
pembedahan mengenai defimsi dari fungsi,bagaimana cara mendisknpsikan fungsi dan
‘*i.'h..i':_"itl:":'nl
a. Defimisi Fungsi

Fungsi suatu obyek merupakan hasil akhir vang diinginkan pelanggan atau
pengguna dan inilah vang dibavarkan oleh pelanggan tersebut. Dan fungs: adalah

sasaran. Jadi fungsi merupakan hasil dari tindakan. Maka dapat disimpulkan bahwa
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fungsi adalah maksud atau wyuan vang diharapkan dilakukan oleh suatu obvek. produk
datau jasa
b. Klasifikas: Fungs
Dalam  mengembangkan metodologi milai, Lawrence D Miles

mengklasifikasikan dan mendefinisikan tungsi untuk membantu dalam memisahkan
mereka dan desknpsi rancangannva. Setelah itu, fungsi dapat ditelaah dan dianalisa
agar dapat ditentukan kontribusinva terhadap persamaan milai. Klasifikasi fungsi dalam
Kaitannva dengan suatu obvek, produk atau jasa adalah :

|. Fungsi Dasar = Alasan utama bagi keberadaan suatu obyek, produk atau jasa, vang

blasanya beroperas) menurut cara vang sudah ditentukan.

2. Fungsi Sekunder | metode vang memilih untuk menjalankan fungsi-fungsi dasar
atau fungst maupun feature vang mendukung fungsi dasar tersebut
Ada empat karakteristik untuk menentukan yang mana merupakan fungsi dasar, Hal ini
penting dalam pemilihan dan penggolongan sebagai fungsi dasar:

L. Setelah ditentukan, fungs: dasar tidak dapat dirubah

“

2. Biava untuk memenuhi suatu fungsi dasar biasanya kurang dari 5% total biava

produk

Lad

Suatu produk udak menjual fungsi dasarmva saja, namun fungs: sekunder

(pendukung) ndak dapat dijual tanpa memenuhi fungsi dasarnva terlebih dahulu

4. Hilangnva fungs: dasar dapat menvebabkan hilangnva nilai pasar dan nilai
produk tersebut

¢. Bagaimana Cara Kena FAS T

Metode F.AS.T i1 memperkuat komunikasi yang diciptakan oleh aturan kata
kerja kata benda Miles. FAST menciptakan model grafis dimana para ahli dan berbagai
disiplin ilmu bekenasama dalam suatu provek. Apabila digunakan sebagai metodologi.
maka FAST akan menerjemahkan sasaran dan tujuan inisiatif manajemen kedalam suatu
tindakan, Perbedaan antara penentuan fungsi acak vang konvensional dan FAST adalah
dalam menganalisis suatu svstem sebagai unit vang lengkap,daripada sekadar
menganalisis bagian-bagian komponen suatu svstem secara acak. Suatu sistem ada
karena fungsi-fungst membentuk hubungan ketergantungan dengan fungsi vang lain

FAST secara grafis menampilkan ketergantungan fungsi dan menciptakan suatu proses




untuk mempelajari hubungan antar fungsi serta mengeksplorasi berbagai pilihan untuk
memperbaiki sistem
d Logika Dalam F.A 8.1

Dalam Model FAST, ketergantungan fungsi ditentukan dengan menetapkan
bagaimana dan mengapa fungs: dilakukan. FAST mempercepat pembelajaran isu-isu
provek vang sedang dipelajan karena disiplin FAST menuntut menggunakan bahasa
hata kena-kata benda untuk mendeskripsikan tuntutan kinerja fungs-fungsi. Kosa kata,
bersama dengan fokus tentang bagaimana dan mengapa, memungkinkan untuk
mengkali unsur-unsur signifikan dengan cepat. Permodelan FAST memberikan acuan
arah bagi pertanvaan-pertanvaan it Dalam gambar 2.8 | HOW(bagaimana) selalu
dibaca dan kin ke kanan dan WHY (mengapa) dari kanan ke kiri, Arti penting
pertanvaan HOW-WHY terletak pada jawaban vang diberikan. Pada saat bertanya
HOW, jawabannnya merupakan metode untuk melaksnakan fungsi itu Pada saat
pertanyaan WHY maka jawabannya adalah sasaran dari fungsi itu. Mengikuti jalur
HOW akan mengantar kepada suatu analisis metode vang lebih terperinci ketika
Jawabannya membenarkan fungsi-fungsi subyek vang sedang dipelajari. Setiap
pertanvaan HOW akan membawa kita ketingkat abstraksi yang lebih rendah dan lebih
terpeninci. Menanyakan WHY mendiskripsikan pendekatan sistem dan menciptakan
suatu tingkatan abstraksi vang lebih tinggi. FAST menuntut bahwa tim itu akan sepakat

dengan aliran logika dalam arah HOW maupun WHY

HOW WHY
_* + -
FLNGST —_— FL™NGS]
Sasaran
Metode

Gambar 2.8

Logika Fungsi




2.8.1.3 Analisa Fungsi

Untuk mendapatkan suatu nilai tertentu dapat dilakukan dengan Analisa Fungsi
yang merupakan suatu pendekatan dalam hal ini fungsi merupakan karaktenistik produk
dlau provek vang membuat produk | provek dapat bekena atau dijual

Papdal-aram fiimaes A3 - 1- aea wlas 14 1ak i smmicahbannva Aarm
Pendekatan tungsi di dalam rekavasa nilai adalah apa vang memisahkannva dari

teknik reduksi biava vang lain. Fungsi dapat dibedakan atas atas

i Fungs: dasar, vaitu fungsi utama vang bensi tujuan atau prosedur dan harus
dipenuhi
b Fungsi sekunder, vaiu fungsi pendukung vang tidak melaksanakan kerja vang

sebenarnva tetapi mungkin dibutuhkan
Analisa fung. dilakukan dengan tujuan untuk mengklasifikasikan fungsi-fungsi
utama (hasic function) maupun fungsi-fungsi penunjangnva (secondary function)
selamn it juga untuk mendapatkan perbandingan antara biava dengan nilai mantaat
vang dibutubkan untuk menghasilkan fungsi tersebut,

Defims: fungsi dilakukan melalw penggunakan dua kata, kata kerja (verh) dan
kata benda (rown), Cara ini memberikan keuntungan sebagai berikut

Menghindan penggabungan fungsi-fungsi dan pendefinisian lebih dan satu

tungsi sederhana, karena dengan hanva menggunakan dua kata kita dipaksa
untuk memecah-mecah masalah ke dalam elemen-elemen vang paling
sederhana

b.  Membantu untuk mencapai tingkat pengertian vang paling mendalam dan
hal-hal vang spesifik. Jika hanya dua kata vang digunakan kemungkinan
ticrjadinva kesalahan dalam komunikasi vang salah pengertian dikurangi
hingga tingkat vang paling minimum

¢.  Membarasi timbulnya perluasan ari, sebab jika kita tidak bisa mendefinisikan
suatu fungs: dalam dua kata maka kita tak cukup mempunvai informasi
tentang masalah tersebut atau pendefimisian masalah menjadi terlalu luas

Setelah 1tu menentukan perbandingan antara cosr (biava vang dibayar untuk item

pekerjaan tertentu) dan worth (biava minimal untuk item pekenaan tetapi fungs! tetap

harus dipenuhi)




)
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2.8.2 Tahap Kreatif

Pada tahapan in1 anggota tim rekavasa nilai dipacu untuk berpikir lebih dalam dari
apa vang biasanva dilakukan. Ide-ide datang baik dari hasil kerja dalam tahap informasi
maupun pemikiran anggota dan kelompok. Tahap imi tidak dapat dimulai sampai
nasalah dipahami sepenuhnya. Semakin banyak anggota im vang berpartisipasi akan
semakin banvak gagasan vang muncul vang kemudian dicatat dalam tabel tahap kreatif

Upava berpikir kreatif setiap anggota dalam kelompok akan merangsang anggota
lainnva dalam menemukan ide atau gagasan dalam kelompok tersebut. Pertanvaan-
pertanvaan vang diajukan oleh salah satu anggota kelompok dapat membangkitkan

gagasan bagi anggota kelompok lainnva

2.8.3 Tahap Analisa
Ide atau gagasan-gagasan vang didapat pada tahap kreatif diteliti lebih lanjut pada
tahap analisa. Serangkaian analisa vang dilakukan atas setiap alternatif vang dihasilkan
tersebut bertujuan {Donald S Barne dan Bovd Paulson Jr. 1984)
Viengevaluasi, mengknitik dan menguy altermatif vang dihasilkan dalam
setiap ahap kreauf
2. Memperkirakan biava vang diperlukan untuk setiap alternatif
Menentukan satu gagasan vang memiliki penghematan biaya terbesar namun
dengan penampilan, mutu, dan keandalan terjamin
Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam tahap analisa ini, Tahapan-tahapan

e Py W . o . ——
tersebut adalah sebavai berikut

2.8.3.1 Analisa Keuntungan dan Kerugian

Pada Analisa Keuntungan dan Kerugian, ide atau gagasan-gagasan vang diperoleh
pada tahap kreatif dicatat keuntungan dan kerugiannva, kemudian dibeni bobot nilai
sesual dengan krteria yang telah ditentukan Dalam memberikan bobot nilai harus
dilakukan dengan seobvekuf mungkin. Ada beberapa kriteria vang dapat digunakan
dalam menvaning 1de. Knteria tersebut antara lain

I Keuntungan dalam segi baya

Pemenuhan persvaratan fungsional vang diberikan

keandalan gagasan




4. Pengaruh terhadap jadwal provek

3. Biava redesain

6. Kelebihan gagasan dibandingkan dengan desain awal

semua Keuntungan dan Kerugian setiap ide kreanuf dicatat. kemudian diben
peringkat (raung) untuk masing-masing altermatif. Semakin tinggi rating semakin baik
2.8.3.2 Analisa Biava Daur Hidup Proyek

Analisa biava daur hidup diklasifikasikan oleh Donald S. Barrie, Bovd C
Paulson, Ir. (1984) dalam enam tahapan, vaitu

a. Tahap konsepsi dan studi kelavakan

. - —

b Tahap rekavasa dan desain "

f | ML pERPUSTARAAR ‘
- J:a ’ P

cngadaal
) iy N wsTITUT TEXKMOLOG l
|, Konstrul £ WEE !
d. konstruks - NaP 1

sEPULUY .

g¢. Memulal dan penerapan

I Pengoperasian atau penggunaan,

Perhitungan biava vang tepat merupakan salah satu persvaratan vang paling
penting dalam mengukur keberhasilan dari suatu program rekayasa nilai. Dari sudut
pandang kontraktor sebagian besar perkiraan biava digunakan dalam bidang konstruksi
Sedangkan dan sudut pandang pemilik harus memperhitungkan modal. operasi vang
akan datang serta biava perawatan bila ingin mencapai nilai maksimum dan suatu
investas! keseluruhan VANZ mimmum

Kelly dan Steven Male (1993) membenkan prinsip-prinsip ekonomi vang dipakai
dalam biava daur hidup (/ife cvele cost) vaitu
Fresent cost (biava sekarang)

n. Furure cost (brava di kemudian han)
nnual cost (biava vang dikeluarkan pertahun) dengan menggunakan
chisoounting formuda (formula diskonto)
Jenis-jenis vang termasuk biava daur hidup adalah
4. Biava investas
b, Biava pemilikan/ pembebasan tanah

¢ DBiava rekayasa (perencana, desain dan pengawasan)




d. Biava perubahan desain
e. Biava administras:

f Biava pengegantan

Biava operasioanal
Bahan bakar
2. Gaj staff
3. Listnk
4. Bahan kKimia
5. Perbaikan dan servis
6. Pengangkutan
Biava pemeliharaan
|, Suku cadang pelumas
2. Buruh
3. Pemeliharaan preventif
4. Kebersihan
I Biaya'beban bunga (cost of money) vang dibebankan selama provek
Sccara gans besar biava daur hidup adalah biava total dani kepemilikan dan
pengoperasian fasilitas, menggambarkan biava sekarang dan biava vang akan dat ng
selama masa hidup provek
Dalam analisa biava daur hidup provek, altemnatif-alternatif dianalisa terhadap

Diava daur niaup provek




Cost 1o make change .

_—— — — ——

v

konsep Pre Elementa Final Desain Konstruksi
AR Waktu + Life Cycle Cost
Gambar 2.9 Potensi penghematan rekayasa nilai selama life cycle provek

Sumber: Alphonse J. Dell'Isola (1975)

2.8.3.3 Analisa Pemilihan Alternatif

Anahsa pemilihan alternatf merupakan analisa terakhir vang dilakukan dalam
rangkaian rencana kerja rekavasa mlai, di mana alternatif-alternauf dinilai dan dipilih
satu yang terbaik. Pada awalnva, kriteria-kritena vang digunakan untuk menilai
alternatif-alternauf diben bobot dengan menggunakan pembobotan kriteria metode
matnk multikntena. Biava bukanlah satu-satunya parameter pemilihan alternatif
Kriteria maupun parameter lain seperti biava redesain, waktu implementasi,
performansi, Keselamatan, estetika dan sebagainva. harus diperhatikan. Setelah
melakukan pembobotan Kriteria dan pemberian nilai ide atau gagasan untuk masing-
masing faktor, maka dipilih satu alternatif terbaik vang mempunyai nilai terbesar dari
perkalian antara bobot dengan nilmi [de terbaik imlah vang akan dipilih sebagai

alternatif usulan dalam tahap rekomendasi
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2.8.4 Tahap Rekomendasi

Tahap rekomendasi adalah twhap terakhir dan rencana kerja rekavasa nilai
menurut Alphonse 1. Dell'Isola (1975), Ide atau gagasan vang terpilih diajukan pada
tahap rekomendasi vang kemudian diteruskan secara tertulis kepada pihak pemilik
provek atas alternauf terpilih tersebut baik dan segi teknis maupun ekonomisnya

Dalam mengajukan usulan perlu diperimbangkan segala sesuatu vang mungkin
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan altermatif tersebut, seperti bagaimana
pengadaannyva, pengangkutannya, pengerjaannva di lapangan, apa saja fasilitas
penunjangnya, apa masalah-masalah vang mungkin timbul dalam pelaksanaan di
lapangan serta cara penyelesaiannva. Hal imi sesuai dengan anjuran Donald S. Bamrie
dan Bovd C. Paulson, Jr. (1984) Penyampaian harus dilakukan dengan baik dan

menyakinkan, disajikan sejelas mungkin dengan memakai sketsa dar item vang terpilih,




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

J.1. Umum

Rekavasa nila dalam melakukan evaluasi terhadap item pekerjaan vang ditinjau
menerapkan sistematika vang cukup rapi dan awal analisis hingga akhir, sehingga
memudahkan kerja dan analisis untuk mendapatkan hasil vang dapat dipertanggung
jawabkan

Sistematika vang dilakukan tersebut disusun dalam tahapan-tahapan vang saling
berhubungan dan " using-masing dapat menjelaskan secara cepat dan terpadu. Tahapan-

tahapan anahisis tersebut dikenal sebagal Rencana Kerja Rekavasa nilai ( VE Job Plan )

3.2. Rencana Kerja Rekavasa Nilai

Rencana kena rekavasa nilai adalah tahapan-tahapan vang tersusun secara
sistematis, rapt dan terarah untuk mendapatkan hasil yvang memuaskan dalam studi
rekayasa milai. Pada penehtian imi digunakan rencana kerja rekavasa nilar menurut
Alphonse 1. Dell'lsola (1975) vang meliput Tahap Informasi, Tahap Kreauf, Tahap

Analisa dan Tahap Rekomendasi Usulan

3.2.1. Tahap Informasi
[ahap informasi bertujuan untuk mendapatkan item pekerjaan terpilih vang
kemudian akan diproses lebih lanjut dalam tahap kreatif. Langkah langkah vang harus
diempuh adalah sebagai benkut
a. Membuat bagan biava cost dan breakdown model provek contoh (lihat tabel
3.1.}) vang memperlihatkan pemecahan sistem dalam suatu susunan dan elemen
terunggr sampai elemen terendah, dengan mencantumkan biaya tiap elemen

untuk mengetahur distribusi pengeluaran




Fabel 3.1, Breakdown cost model

Mo (ltem Cost Cost Presentase Persentase
kumulatif (%) kumulatif'{ %o )

sumber: diolah oleh penulis

Kolom Nomer diisi dengan angka urut nomer item pekenaan dimulai dari item
pekerjaan pertama sampai terakhir

2. Kolom ltem Pekerjaan diisi dengan nama item pekerjaan vang bersangkutan
dimular secara urut dari item pekerjaan berbiava tertinggi sampai terendah

3. Kolom Prosentase Cost Komulauf diisi dengan angka prosentase cost
komulanuf item pekerjaan tersebut terhadap jumlah total biava. Cost komulatif
item pekernjaan diperoleh dengan menjumlahkan cost item tersebut dengan
cost item-item pekerjaan di atasnya

t Kolom ltem Cost ditsi dengan cost item pekerjaan tersebut sesuai dengan data
analisa biava

5 Bans Total dusi dengan jumlah item cost

1 lava tinggr dengan bantuan grafik hukum distnibusi Pareto

that gambar 3 1.) vang menvatakan bahwa 80 % biava total secara normal

erjadi pada item 20 % item pekerjaan




Item Pek
(%8}

Gambar 3.1, Hukum distribusi pareto
Sumber; Indonesian Concultacy | levelonpment Froject f1983) _a{:.r}l.ru";mf.'rjr.‘ af Value

Engineering

¢.  Mengklasifikasikan fungsi-fungsi dasar dan sekunder dam item-item vang
memenuhi hukum Pareto pada Cost Model dengan menggunakan metode FAST
vang menggunakan alur logika HOW dan WHY (lihat gambar 32} . Selain
HOW dan WHY, model FAST berisi unsur-unsur lain. Gans lingkup (putus-
putus) menunjukkan lingkup provek. Fungsi disebelah kanan dan gans lingkup
mengidentifikasikan fungsi-fungsi input. Fungsi-fungsi disebelah kin dani gans

lingkup mengidentifiasikan tingkat atau tujuan provek vang lebih tinggi vang
sedang dipelajan. Fungsi-fungsi disebelah kanan langsung dan gans lingkup kiri
didefinisikan sebagai hasic (dasar) dan tidak dapat diubah. Fungsi—fungsi
sebelah kanman dan fungs) dasar(basic) bersifat sekunder atau pendukung
sehingga dapat dibapuskan, dimodifikasi atau dikombinasikan agar sasaran

provek tercapai




F.AS. T Diacram
WHY

HOW . G

Fungsi Fungsi Funesi i Sol —
= " , R i i | Solusi Teknis
Basic sekunder | Sekunder [l 77

Gambar 3.2 Diagram Alur Logika How and Why dalam FAST

Stmber ¢ Pustaka Manaremen (2002), Manaremen Nilai . _"..-‘..?,i:a'.'pr.-;.{';m Keuntungan
J.'_L 1 i'..:' Wl
d.  Melakukan analisa fungsi item berbiava tinggi berdasarkan cost / worth (lihat
tabel 3.2.) vang berguna untuk menerangkan fungsi utama item pekerjaan yang
sudah dituangkan dalam metode FAST, memperlihatkan penggolongan fungsi-
fungsi utama (hasic function) maupun fungsi-fungsi penunjangnya (secondar
function), serta untuk mendapatkan perbandingan antara biava dengan milai
mantaat vang dibutuhkan untuk menghasilkan fungs: tersebut
Tabel 3.2 Analisa fungsi
lahap Informasi

\nalisa Fungsi

Rasio Biava / Nilai

Sumber: diolah oleh penulis




|. Bans Item Pekerjaan dusi dengan nama item pekenaan vang dianalisa

2. Bans Fungsi diis1 dengan nama fungsi item pekerjaan vang dianalisa
kolom Nomer disi dengan angka urutan nomer item pekenaan dimular dan
tem pekerjaan pertama sampan terakhar

4 kolom komponen digunakan untuk mengisi sub-sistem dan item pekerjaan
vang akan dianalisa

Fungsi didefimsikan dalam dua kata, kata kepa akuf dan kata benda vang
terukur. Senap tungs) diklasifikasikan sebagai fungsi dasar. ditulis pada kolom
Jems dengan huruf' B dan fungsi penunjang. ditulis pada kolom Jenis dengan

hurut' S

Langkah selanjutnva adalah mengisi jumiah biaya fungsi utama (worth), dan

jumlah biava keseluruban (cost)

Membandingkan jumlah biava keseluruhan (cost) dengan jumlah biava fungsi

utama (worth)

8  Memilih item dengan nila cost ' worth

79

3.2.2, Tahap Kreatif

lahap kreaut bertujuan untuk menggah dan mengumpulkan ide atau gagasan
untuk mencapal fungs: dasar vang dituju Dava kreauf dan movauf sangat dituntut
dalam tahap ini

angkah-langkah vang bisa ditempuh dalam mencan i1de atau gagasan adalah
sebagai benkut

a. Berdasarkan analisa fungsi vang telah dilakukan. dimungkinkan untuk
menghemat  biava dengan jalan sebanvak mungkin  menghilangkan
romponen-komponen item pekenjaan dengan fungs: sekunder. Diperlukan
kehati-hatian dalam menghilangkan fungsi sekunder karena ndak semua
fungsi sekunder bisa dihilangkan karena ada batasan-batasan. Batasan-
batasan tersebut antara lain. svarat-svarat teknis dan  pertimbangan
arsitektural pokok dalam rerm of reference perencanaan.
Mengganti komponen-komponen item pekerjaan fungsi primer dengan

alternatif lain vang mungkin, Sebagaimana dalam langkah sebelumnva. dalam




langkah 1n1 juga ada batasan-batasan sehingga ndak semua alternatuf dapat
digunakan. Pemakaian matenal tertentu untuk menggantt matenal vang
direncanakan dengan sendirinva akan merubah asumsi pembebanan

¢ Mengganti desain lama dengan desain baru besena komponen-komponen
item pekerjaan baru. Penggantian im1 dibatasi juga oleh svarat-svarat teknis

perimbangan arsitektural dan batasan-batasan dalam analisa struktur

=

Mengumpulkan semua alternatf vang terkumpul dan memben penilaian
keuntungan dan Kerugian setiap alternatifnva.
¢ Memilih beberapa alternatif saja di antara alternatif-alternatif lainnva vang
mempunval bobot | rangking tertinggi untuk dianahisa pada tahap-tahap
berikutnva.(lihat tabel 3.3 )
Tabel 3.5, Pengumpulan dan Penilaian alternatif
TAHAP KREATIF
Pengumpulan Alternatif
ltem

Fungsi

Mo Alternanf

Sumber: diolah oleh Penulis
I. Bans ltem disi sesuai dengan item pekerjaan vang bersangkutan.
2. Fungsi item pekerjaan diisikan pada Baris Fungsi.
5. Kolom Nomer diisi dengan desain asli pada baris pertama kemudian angka
urutan nomer alternauf. Pengisian nomer urut alternatif-alternatif tidak harus

urut




4. Kolom Alternatif’ diisi dengan nama alternatif
5. Kolom Rangking diisi angka penunjuk, Semakin besar jumlah angka, semakin

tngo rangking suatu alternanf

J.2.3. Tahap Analisa

Inti dari rencana kerja rekavasa nilai ada pada Tahap Analisa vang bertujuan
memilth satu alternatf desain terbaik di antara ide atau gagasan desain lainnva sebagai
desain usulan dalam tahap usulanrekomendasi, Sebagal kelanjutan dan tahap kreatif.
tahap in1 berisi analisa ide atau gagasan vang dihasilkan dalam tahap kreauf Penilaian
dalam tahap analisa dilakukan seobvekuf mungkin

\dapun jer . analisa vang dilakukan dalam tahap analisa in1i meliputs

\. Analisa Keuntungan dan Kerugian
Alternatif-alternatif’ vang didapat pada tahap kreatif dicatat keuntungan dan

kerugiannya. kemudian diberi bobot nilainya (rating). Beberapa kriteria vang

digunakan untuk menvaring 1de adalah

4. Keuntungan dan segi biava
Sieling
¢.  Waktu pelaksanaan

d  Teknmik pelaksanaan

¢, Tingkat perawatan




Sumber

Ln

Analisa Keuntungan Kerugian
TAHAP ANALISA

Analisa Keuntungan dan Kerugian

disusun oleh penulis

Baris [tem dust sesuai dengan item pekerjaan vang bersangkutan
ungsi item pekerjaan dusikan pada Baris Fungs:
holom Nomer diusi dengan angka urutan nomer alternatif. Pengisian nomer

t alternauf-alternatif tdak harus urut

n nama alternatif

dengan jenis ke Infungan Gari alternatif vang
bersangkutan

nolom Kerugian dusi dengan jemis kerugian alternanf tersebut, Keuntungan
serta kerugian bisa lebih dari satu jenis

Kolom nilai diisi sesuar dengan parameter vang dibuat.

Kolom Rangking diisi angka penunjuk. Semakin besar jumlah angka, semakin

tinggr rangking suatu alternatif




B. Analisa Biava Daur Hidup Provek

Setelah melakukan penilaian terhadap keuntungan serta kerugiannya, alternatif-

alternaut tersebut dianalisa pengaruhnva terhadap biava daur hidup provek. Biava daur

hidup adalah biava total dan kepemilikan dan pengoperasian fasilitas. Analisa 1m

I::.~: nobdarsdan plava SCRATANE 4N DIava vang dkan datang s€liama masa nidu

e Be a b
P LY =

Dalam analisa 1im1, 1de atau gagasan dibandingkan terhadap biaya tahunan kepemilikan
dan pengoperasian tasilitas. (lihat tabel 3.5

[abel 3.5 Analisa Biaya Daur Hidup

TAHAP ANALISA
Analisa Biava Siklus Hidup

Lokasi

[tem

LICSenl vicis

Orlgaril Adternacf 1 Alternatal 2 Alrernaul 3
PHAOYA BLIOMELFULKR |
= - Biove Fedesain
wtal Lrunal © st

Wlanien:

Sumber: diolah oleh Penulis




dusi dengan nama item pekenjaan vang dianalisa

I 1

Dal-arigan

FEkerjaan
2

. Bans ltem
CpE

Kolom Nomer diis1 dengan angka urut nomer sep
s/ dusi dengan biaya penggantian masing-masing

i1 tertera di tabel

,
Bans Heplacement |
alternauf bila tegadi penggantian untuk usia provek rencana.
4. Baris Salvage Cost ditsi dengan biava sisa masing-masing alternatif pada akhir
usia provek
5. Bans Operational Cost diisi dengan biava operasional masing-masing

alternatf
ast dusi dengan biava sesuai analisa ekonomi teknik

Bans Aamiient

!!?‘I.‘I.'lf._-'-"i'l-.':"n':‘f‘._' dlicrmat
resent Falue dusi dengan total biava (penjumlahan dari

tal Cost

7. Bans Tota
biaya-biaya di atasnya), vang menunjukkan nilai sekarang dari biaya total
C. Analisa Pemilihan Alternatif
Analisa  pemilihan alternauf adalah analisa terakhir vang dilakukan dalam

rangkaian rencana kerja rekayasa nilai dengan menggunakan pembobotan kriteria

-

| OBYEK TUJUAN |

metode AHP

-// .Km —
///:_f '-\."-\-\.H. \
o _ / — . e — :
Kriteria Kritena Kritena I Kriteria Kriteria |
(A (B) 1C) : (D) (E}

/

| — ‘ . -
I|I \ g \
Alternauf

Alternauf Altemanf Alternanf Altermanf
B C D | |~
| |

-
L

Gambar
Desain Hierarki Struktur pada AHP

Sumber : Makalah Seminar Nasional INSAHP I1(2002)




Tabel 3.6 Matrik Perbandingan antar Kriten:

| KRITERIA :
A B C | D ' E
I A I | Il
: - B | 1 |
|| = C |
= | D | |
| = E | I
[otal b

Sumber : diolah oleh penulis

Keterangan
[. Kolom [ terjadi perbandingan vang nilainva sama, karena mempunvai kriteria
vang sama maka nilainva pada kolom itu sama dengan 1.

2. Kkolom II adalah nilai perbandingan antara kriteria A dengan E. vang bila A
lebih kuat dari E maka nilainva 7

3. Kolom [Il adalah nilai Resiprokal dari perbandingan antara kriteria A dan E,
karena nilai A lebih kuat dan E. maka nilai perbandingan E dengan A pada
kolom it adalah 17,

4. Kkolom IV adalah total milai kolom kriteria A

label 3.7 Matrik Normalisasi dar Nilai Perbandingan antar Kriteria

| T 3 5 il Ill L 5 5 Jumlab Rating |
| i A | 3 1l T v
e ' | |
f L
\ f ] | | |
, | | |
3 V1 ViL |

sumber ; diolah oleh penulis

keterangan
|. Kolom | adalah nilai dari bobot milai vang diperoleh dan perbandingan antara
Kriteria vang nilainva sama dibagi dengan jumlah nilai dari kolom tersebut.

2. Kolom [1 adalah nilai dari bobot nilai vang diperoleh dari perbandingan antara

kriteria A dengan E dibagi jumlah nilai dan kolom tersebut

Lk

Kolom [l adalah nilai dan bobot nilal vang diperoleh dan perbandingan antara

kriteria E dengan A dibagi jumlah nilai dari kolom tersebut




4. Kolom [V adalah jumlah dari masing-masing baris dan bobot nilai vang telah
dinormalisas
3. Kolom V adalah nilai rating dari masing-masing kriteria vang didapat dari
perbandingan antara nilai jumlah (V) dengan jumlah kriteria (V1) vang ada
dalam baris tersebut,
6. kolom VI adalah total jumlah darni kolom IV
7. Kolom VII adalah jumlah total dari kolom rating vang berfungsi sebagai koreksi
dimana jumlah nilai total rating sama dengan 1.
Tabel 3.8 Matrik Perbandingan antar Alternatif terhadap Kriteria A
l. it i | i ALTERNATIF
! 2 ] g | 5
b s | s I il
| & s 1
prdl - v
= = i
B B |
gis 5 111 |
I'otal 1Y

Sumber : diolah oleh penulis

Keteranean

I

Kolom | terjadi perbandingan vang nilainya sama, karena mempunvai alternatif
vang sama maka nilainva pada kolom itu sama dengan 1

Kolom Il adalah nilai perbandingan antara alternatif 1 dengan 5. vang bila 1

lebih kuat dart 5 maka nilainva 7.

Kolom 1 adalah nilai Resiprokal dan perbandingan antara alternatif | dan 5,
karena nilai | lebih kuat dari 5. maka nilai perbandingan 5 dengan 1 pada kolom
ini adalah 1/7.

Kolom [V adalah total nilai kolom alternatif | terhadap kniteria A




£
I

Tabel 39 Matrik Normalisasi dari Nilai Perbandingan antar Alternatif terhadap

kriteria A

Bnterta A - =t 59 l%h allt Jumlah | Rating
_ E 3 | 4 E l
- ! : T W T Y J
z z = i | |
E - | [ | |
. : | | | |
[ = VI Vi |

Sumber : diolah oleh penulis
keterangan :
|. Kolom I adalah nilai dari bobot nilai yang diperoleh dari perbandingan antara

Kriteria yar, - nilainya sama dibagi dengan jumlah nilai dari kolom tersebut.

2. Kolom Il adalah nilai dari bobot nilai vang diperoleh dari perbandingan antara

alternatif | dengan 5 dibagi jumlah nilai dari kolom tersebut

Ll

Kolom IIT adalah nilar dari bobot nilai vang diperoleh dar perbandingan antara

alternatit 5 dengan 1 dibagi jumlah nilai dari kolom tersebut

4. Kolom IV adalah jumlah dan masing-masing bans dan bobot nilai vang telah
dinormalisasi.

3. Kolom V adalah nilai rating dari masing-masing alternatif yang didapat dari
perbandingan antara nilai jumlah (IV) dengan jumlah alternatif (V1) vang ada
dalam baris tersebut,

6. kolom VI adalah total jumlah dar kolom IV

Kolom VIl adalah jumlah total dari kolom rating vang berfungs sebagai koreksi

dimana jumliah nilai total rating sama dengan 1.




[abel 3 10 Matrik Sintesa
HHEN _ -t]?]?i-\ﬂF . :
& I
Rnsm \ _

Sumber  diolah oleh penulis
keterangan
I. Kolom | adalah nilar bobot dan masing-masing kritena vang sudah
dinormalisas

2. Kolom Il adalah bobot milar dari masing-masing altermatif vang sudah

dinormalisas

3. Kolom III adalah hasil dari perkalian antara bobot dari nilai masing-masing
kriterta dengan bobot mlai dari masing-masing alternatif dalam satu baris (11x1)
4. Kolom IV adalah jumlah total dari seluruh nilai vang terdapat pada kolom I11.

Kolom V adalah rangking atau peringkat dari masing-masing alternauf

berdasarkan pada jumlah total nilai dar masing-masing alternauf (1V)
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3.2.4. Tahap Rekomendasi
lahap Rekomendas) bertujuan mempresentasikan secara lengkap hasil stud
dengan menjelaskan secara jelas alternatif vang terpilih. (lihat tabel 3.11.)

[abel 2. 11 Rekomendasi

FTAHAP REKOMENDASI

ltem Pekerjaan

I. Rencana Awal

2. Usulan

3. Penghematan Biava

4. Dasar Pertimbangan

Sumber : diolah oleh penulis

| Bans ltem diisi dengan nama item pekerjaan vang diusulkan

] e ] E ] l i 1 1

2. Bans Rencana awal diisi dengan diskripsi ringkas tentang desain awal

3. Bans Usulan dusi dengan diskripsi ringkas tentang desain usulan

4. Bans Penghematan Biaya diisi dengan jumlah penghematan biava vang

diperoleh apabila desain usulan diterapkan

> Bans Dasar Periimbangan dusi dengan knitena-knitenia pertimbangan dan
dituis dalam format urut ke bawah berdasarkan kniteria tertingm sampai

dengan Kntena terendah

Penvajian hasil studi rekavasa milar menuntut teknik dan metode penvampaian
vang balk Metode penvampaian hasil studi rekayasa nilai dilakukan dengan cara
penvampaian tertulis. Informasi dijelaskan secara ringkas dan jelas dan sebisa mungkin
ditulis dalam format tabel untuk memudahkan penvampaian. Dalam penvampaian.
dicantumkan secara eksplisit perbandingan antara desain lama dengan desain usulan,

keunggulan-keunggulan  desain  usulan dan besarnva penghematan. Besarmnya




penghematan didapat dengan mengurangkan analisa biava desain lama dengan desain
usulan serna sketsa gambar desain
3.3 Metodoloei Studi
Secara gans besar sistemanka penelitian dapat dijelaskan dalam bentuk langkah-
langkah sebaga) benkut
vienentukan latar belakang dan permasalahan
Menentukan latar belakang dipilihnva provek sebagai studi penerapan
rekavasa nila
Mencari penyelesaian dan permasalahan vang ada dilapangan dan
menentukan batasan-batasan masalahnva. Adapun jawaban dari

permasalahan 1m merupakan tujuan dan penelitian 1m,

b Melakukan studi literatur
8 Pengumpulan data

Pengumpulan data-data sekunder provek . Data-data sekunder terdin atas

rencana anggaran biava, penjadwalan provek. gambar-gambar desain

rencana provek, metode pelaksanaan proyek dan lain-lain
d Melakukan penerapan rekavasa nilai menurut metode rekavasa nilai Dell

Isola, vang melipun
! [ahap Informasi
Dalam tahap im dilakukan
a. Membuat bagan biava provek

D. Idennfikas1 biava tinggi menggunakan Breakdown Cost

Model dan grafik Pareto
¢. Penggunaan FAST untuk pembedahan fungsi komponen
d Analisa fungsi untuk memperoleh item-item dengan biaya
vang tidak diperlukan
2 lahap Kreatif

Pengumpulan i1de atau gagasan sebanvak mungkin dengan jalan

brainstorming dengan pihak-pihak terkait




lahap Analisa
Menganalisa 1de atau gagasan vang telah di dapat dalam tahap
hreatil. Adapun jems analisa vang dilakukan adalah
\nalisa keuntungan dan kerugian
15a Biava Daur Hidup Provek
¢ Analisa Pemilihan Alternauf
4 [ ahap Rekomendas
lahap rekomendasi benisi usulan atas hasil vang dicapal dalam
analhsa-anahisa sebelumnva ls1 dan rekomendasi adalah deskrips:
desain awal, desain usulan dan besarnva penghematan
Memben kesimpulan atas hasil-hasil vang telah dicapai dalam studi imi dan
member saran-saran dan hasil vang telah dicapai

Langkah-langkah tersebut dapat pula dilihat pada gambar 3.4 di bawah im




Studi Pendahuluan

(Pengumpulan Data Awal )

¥

atar Belakang

— ¥

Permasalahan Dan Tujuan

—

Studi Literatu

Pengumpulan Data Sekunder

» Penerapan Rekayasa Nilai (Rencana Kerja)

Fahap Intormasi
I Identifikasi biaya tinggi menggunakan analisa Pareto
Identifikasi biaya ndak diperlukan
3. FAST
4. Analisa Fungsi

= '

l'ahap Kreatif

(Pengumpulan gagasan alternatif)

—

Fahap Analisa
I. Analisa Keuntungan dan Kerugian
Analisa Biava Daur Hidup Provek

Anahisa Permlihan Altematf

Y ] -
Tahap Rekomendasi :
(Memben usulan alternatif )

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.4, Flowchart Sistematika Penelitian

Sumber: diolah oleh Penuhis




BAB IV
PENERAPAN REKAYASA NILAI

4.1. UMIUM

Peneliian untuk tugas akhir im adalah penelitian berupa penerapan rekayasa nilai
pada sebuah provek. Obvek studinya adalah proyek pembangunan Supermarket Hero
Surabaya. Sebagal sebuah penehtian penerapan metode rekayvasa mlai, maka
metodologinya sepenuhnya mengikuti teknik-teknik dalam rekayasa nilai. Dalam hal ini
adalah rencana kerja rekavasa nilai menurut Alphonse J. Dell’Isola (1975) vang

meliputi Tahap Informasi, Tahap Kreatif, Tahap Analisa dan Tahap Rekomendasi.

4.2. TAHAP INFORMASI

lahap informasi merupakan tahap awal dalam penerapan rekavasa nilai. Untuk
memenuhi tujuan-tujuannya, vang antara lain untuk mendapatkan basis informasi umum
tentang suatu sistem atau provek, memperoleh pentabulasian data vang berkenaan
dengan item pekerjaan, menentukan item pekerjaan studi, mendapatkan item pekerjaan
vang akan dilakukan penggalian terhadap alternatif-alternatifnva pada tahap kreatif dan
penganalisaan pada tahap analisa, maka pada tahap informasi dalam studi ini berisi
penjelasan-penjelasan tentang pemilihan item pekerjaan (Breakdown Cost dan Diagram

Pareto) dan analisa fungsi terhadap item pekerjaan terpilih.

4.2.1. Bagan Biaya

label 4.1. benkut im adalah tabel breakdown cost model provek vang
menjelaskan pemecahan biaya (cost) item pekerjaan provek ke dalam suatu urutan,
mulai dan item pekerjaan yang mempunyai biava tertinggi sampai dengan item berbiaya

terendah Sedangkan bagan biaya proyek terdapat pada lampiran 4 tugas akhir ini




Tabel 4.1 Tabel Breakdown Cost Model Povek

M| e Pekenaan

Koumul

Presontase

| kumulatf (%0}

Presentase

| | Pekenaan souktur atap Kp 614.703.3 Lp G4 703,352 178 1078
2| Instalasy fow voliaes Ep 195 455 350 o 110,158,682 R.68 19.47
Pekemaan beto Rp 178 406 41 Rp SRR 565.08% | £.39 IT RS

g aia REp 44 63% | Rp 2 & 617

cond 2 Rp $62 433 800 | Rp 12 442
1| Pekenaan ire alarm and communication FLP 321 069004 | Rp 563 44992
- I, i TI16 574 TH) £ L £5 &7
s ._..._'I... A H], iYL =, A0 H‘P = -

R{Fmishing plafond Rp

1412 3552

| Fimshing fentai Rp

48403410 | Rp
247,739 440 | Rp

TR L

I Pinte dan jendela Rp

438 760 | Rp

S0 .533.433

| | Finishing permukaa

228,454.103 | Rp

26 987,530

2| kabel power Rp 235 504,500 | Rp §.155 582 036 | W T6.36
V| Pehenaan Finest dinding Rp :::_-.E:----- | Rp 4 5377670.630 | 189 R 26
LB . N L ri | Rp TRL 67 3 X
i a1 Rp T AT A | Rp 4932178 4| %6 %2
' |
Rp |45.8 Ky (55 323 gl | B6 | AR 68
7| Peke Ry 5097 647 | Ry 10431504 iy 7
i|Peken Rp 170013 4 Rp §5,201.3259.018 1.17 §2 33
1% Pagar dan gerbuny Ep S5 3L | Rp 3 316,950 698 (hag 2|
1| Bangunan pendubung Kp 5294, 1M1 | Rp EAT2. 255 848 a7 94.19 |
Peh Ll bs I Ap 53 '|'|‘-'_|-"_ REp 5423 354 148 g3 o :
+ = —harll B —
12 ang . J8.227.2 ) 5473581348 &4 5 e
Rp " ."- M o B T iy R
s small p g Ap FTy | TR L N e
i3 Hn . _ I THK TS O d7 j T
| 1 Ry ‘__" F) -__— L ] ad i %
;_ Rp RATRALLTNG] Ep b Sk | 34 a% IR 38
| 3% Rp Rp 5.627.452% TRl 4 66
29| Entrsee canops Ep Rp 5 024 | e
W Dranase dan saluran pembuangar Rp a1 i Rn 5 2 14
| | sanitar Kp LT 205 2 I—--'l 5 i1y Wy 33 |
T W lEney Hn %419 94 . £ % L
ybz| mediun I Rp * o 3682 2180 I G 2
i _ . = (14N & LR i TS
] Rp X Rp L il i | Ly \__
g S AN iHn | Ry S 6 S Oy il L |~:_'J
T |“'F d i -|---||~'|~ & TO4 D2 g 1 ks iII-II'III

| Bp

270002 906 |

sumber: Dolah oleh Penuhs dan Rencana Anggaran Biava Provek Pembangunan

Hero Supermarket Surabava

4.2.2. Identifikasi Biava Tinggi
Grratik hukum distnibusi Pareto Hukum digunakan untuk mengetahui 80% biava
total secara normal vang terjadi pada 20% item pekerjaan. Gambar 4.1, menggambarkan

gralik hukum distribusi Pareto
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GRAFIK PARETO

8] 0 20 30 40 50 60 70O 80 90 100

PRESENTAST ITEM PEKERIAAN

Gambar 4.1, Diagram Pareto

Sumber : diolah oleh penulis
Dari diagram diatas diketahui bahwa 80 % biaya total ada pada 35 % pekerjaan
atau 13 item pekerjaan teratas vaitu Pekerjaan Struktur Atap. Instalasi Low Voltage
Pekerjaan Beton, Finishing Atap, AC, Pekerjaan Fire Alarm and Communication,
Lighting, Finishing Plafond, Finishing Lantai, Pintu dan Jendela, Finishing Permukaan
Luar. Kabel Power Feeder dan Pekerjaan Finishing Dinding. Mengimgat banyaknya
item pekerjaan berbiava tinggl, maka dalam pembahasan Tugas Akhir imi penulis hanva
membatasi hanva beberapa item saja. Karena adanya keterbatasan penulis tentang
Mekanikal Elektrikal serta penerapan metode FAST dalam Tugas Akhir ini, maka Sub
item Pekernjaan vang diambil vaitu Pekenjaan Struktur Atap, Finishing Lantai dan
Pekerjaan Finishing Dinding. Selanjutnva item yang terpilih dilakukan Rekayasa Nilai

s¢sual dengan tahapan Rencana Kerja Rekayasa Nilal




4.2.3. FAST (Function Analysis System Technique)

FAST dilakukan untuk mengetahui fungsi-fungsi dan sebuah item pekerjaan
Dengan FAST, maka seluruh fungs: vang ada akan terungkap sehingga pekerjaan
rekayasa mlai untuk mendapatkan sebuah desain vang optimum akan tercapai. FAST
dilakukan dengan cara memunculkan secara beruntun HOW ( Bagaimana Caranva
mewujudkan fungsi-fungs: 1tem pekerjaan terpilth mulai dan fungsi utamanya sampai
ke fungs) terendahnva. Lalu kemudian memunculkan WHY (Mengapa) diperlukan
fungsi-fungs) secara berlawanan, vaitu dimulai dan fungsi terendah sampai fungs
utamanya
4.2.4. Analisa Fungsi

Setelah dilakukan FAST maka kemudian dilanjutkan ke Analisa Fungsi vang
berdasarkan cost/worth dari item pekerjaan terpilih tersebut. Analisa fungsi dalam tahap
il digunakan  untuk  menentukan fungst utama item pekerjaan terpilih.
mengklasifikasikan komponen-komponen item pekerjaan terpilih tersebut ke dalam
fungsi-fungsi wama (basic function) dan fungsi penunjangnya (secondary function)
Pengklasifikasian terhadap komponen-komponen vang menjadi fungsi utama (basic
function) maupun penunjang (secondary function) item pekerjaan terpilih dimaksudkan
untuk mendapatkan perbandingan antara nilai biava dengan nilai manfaatnva serta untuk
mengidentifikasi biaya-biava vang tdak diperlukan. Hasil dari analisa fungsi adalah
penentuan item pekerjaan vang akan digah altemmatif-alternatifnva pada tahap kreatif
dan dianalisa pada tahap analisa

Berikut 1n1 adalah diagram alir FAST dan tabel analisa fungsi masing-masing item

pekerjaan vang dapat dilihat di gambar 4.2-4 8 dan tabel 4.2-4 8 dibawah in




F.AST Diagram

}esain Struktur Atap

HOW | = _WH)

i Wienahan
——  beban  —

angin

Mengikatkan |
Profil-prolil

Kung | — . R R
1| [ ! | Melindung | Memperkuat
—1  Struktur

‘ Atap

i I
. I
I I
| Menerima I
: L —_ F‘L‘I::tllllll'l :
| I

[
Ruangan |
.

! Alap !

atap

Gambar 4.
Lhagram Alir FAST untuk Pekernjaan Awap

sumber | diolah oleh penulis




Fabel 4.2 Analisa Fungsi Pekerpaan Struktur Atap

liem - Pekenaan Strukiur \tap

il .’1.'.'|'.IF"I'II-\.'I'-

I | Gording

2 | lkatan Angin

3 | Kuda -kuda

4 | Pengaku Vertikal

5 ['ungnku Honsontal

Sumber © Diolah penulis dan Rencana Angparan Biava Provek Hero Supermarket

KK
Menerima
Menahan
Melindung
Memperkual

Memperkuat

lahap Informasi

I ungsi

kB
Penutup Atap
Beban Angin
Ruangan
Struktur Atap

Struktur .J*'.lup

Jemis

Analisa Fungst Pekenaan Struktur Alap
E ] |

Fungst - Mehndung: Ruangan

[hiava MNilm

1 77435 020

19 052 G

Y62 924 420 | Rp 262,924 421)
30 484, 160
55,287,360 |
545 183 560) Rp 262 924 41)

Rasio Biava / Nilai 2 (7



Lar analisa fungst didapatkan bahwa rasio costworth dan Pekerjaan Struktur
Atap imi = 207 {lebih besar dan 1) aminva dari desain vang ada lavak untuk dilakukan

rekavasa nilas

F.AST Diagram

Fiishing Lantal Ruanyg Supermarket, Lobby dan Kantor

WHY

HOW :
I
[}
[}
I
5 - —_ ]
— ) — | e | | Menempel | ;
: Memperindal elams : _ : | .
LKung vicimperindan o : kan Keramik | [ Memben
{ S e rermukaan —— { : i { I
Ruang Lantal ke Struktur [ Perekat

Lanial E
[ arapan
antan

Gambar 4.3
Lhiagram Alir FAST untuk Fimishing Lantai Ruang Lobby, Supermarket dan Kantor

mihar finlah oleh meannls
SUIMDE SHOIEN O1EN PENuUINsS




Fabel 4 3 Analisa Fungsi Fimishing Lantn Ruang Supermarket. Lobby dan Kantor

Fahap Informas

Analisa Fungst Pekerjaan Fimshing Lant Ruang Supermarket. Lobby dan Kantos

ltem - Pekernjaan Fimshing Lantin Ruang Supermarket. |L.obby dan Kantor
No Fungsi lems
Komponen .
KK K3
i Pasangan Kerannh Mcmpernindah Lanta I3 Rp
2 Perckat Lemkra Menempelkan Kcramik ke Struklus 5 Kp
Lanta
3 Screeding Melapisi Pernmuk aan 5 Ip
| antin
Rp

Sumber : Diolah penulis dan Rencana Anggaran Biava Proyek Hero Supermarket

Biavii

145 405 080

| 7 208 7RI

S0 379 B,

212 944 686

ILasi By

Mempenndah Lanta

Rp 145405080

N TAT | 46




':ul'_'u

Dan analisa fungsi didapatkan bahwa rasio cost/worth dari Finishing Lantai
Ruang Lobby, Supermarket dan Kantor ini = 1.46 (lebih besar dari 1) artinya dari desain

yang ada, masih ada kemungkinan untuk dilakukan rekayasa nilai.

F.AS.T Diagram

Fimshing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

Menghaluskan | WHY
[= | 1
E | == Lantai J ; ‘
i | |
i T —— ]
! | :
i I
ng | ! h-’[l.'mudut.ik:u' Mtﬂﬂmi}'{tk : Memberi
[ Pembersihan ——| kan Keramik |- Pareki
| 3 . | erekat
| I aniai ke Lantai i |—
l :
I
: Memperkedap |
| ]
: Lanta: i
I I
i L (]

Gambar 4.4
hagram Alir FAST untuk Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

Sumber : diolah oleh penulis




Tabel 4.4 Analisa Fungsi Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

[ahap Informasi

Analisa Fungsi Pekerjaan Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

Item : Bekerjaan Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

'\..1_‘|
Knr‘]_!"x‘!;‘.t]'l
KK

Pasangan Keramik Memudahkan
2 | Perekat Lemkra Menempelkan
3 | Pelapis Tahan Basah Memperkedap

( Waterproofing)
4 | Screeding Menghaluskan

Sumber : Diolah penulis dari Rencana Anggaran Biaya J:"mj-. ck Hero Hupérmarket

Fungsi

kB

| Pembersihan Lantai

Keramik ke Lantai

Lantai

| Lantai

Fungsi

Jenis
B Rp
S Rp
|
b Rp
S |Rp_

Rp

1,863,000 | Rp

220.500
1,296,450 ‘

644,850 |

4,024,800 ‘ Rp

Rasio Biaya / Nilai

Memudahkan Pembersihan

Nilai

|.863.000

1,863,000

2.16




Dan anahsa fungsi didapatkan bahwa rasio costworth dari Finishing Lantai
Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan ini = 2,16 (lebih besar dan 1) artinva dari desain

vang ada lavak untuk dilakukan rekayasa milai

F.AAST Diagram

Fimshing Lantai Ruang Service Gudang dan Mesin

WHY

h

HOW

" "11'-:|“| 'IC‘TnLlﬂ.l | 2 = .1 '| : r‘vl»"]ﬂh:r]
\\I .ndl::-”nu y RI I:L "'-11.,1_T'I[J&.Tkl.,rﬂ:- :
5 = | olrukIar 1 e e — Lapisan
| |.“1-'_'-I:“- .:-'xL.'.]ﬂ:_-.-: ' Htm}‘"” t

Lantai Lanta Perkerasan

Gambar 4.5
Dhagram Alir FAST untuk Finishing Lantai Ruang Service.Gudang dan Mesin

Sumber : diolah oleh penulis




Fabel 4.5 Analisa Fungsi Fimishing Lantar Ruang Service Cudang dan Mesin

Fahap Informasi

Anahisa Fungsi Pekenpaan Finisheng Lantar Ruang Service. Gudane dan Mesin

licm - "ekenaan Fimshing Lantm Ruang Service. Gudang dan Mesin

MNo
homponen
KK
I'loor Hardener Memperkuat
2 Screeding Memperkeras

ki3

Struktur Lanta

Strukitur Lantai

sumber : Diolah penubis dan Rencana Anggaran Biava Provek Hero Supermarket

] LHIE ST

l"\-1'L'!i‘:[‘

Jenis
L
H Rp 1.921 920 | Rp
H Rp 7.325.500 | Rp

Kp 9.247.420 | Rp

Rasio Brava

INSTITUT TEKNCOLOG

SEPULUH - NOPENBER

|
]

MNila

crkuatl Strukiur Lant

1921920

7.325.500

9247420

| M)

r




Dan analisa fungs) didapatkan bahwa rasio costworth dan Fimishing Lanta

Ruang Service, Gudang dan Mesin im1 = .00 artinva dan desain vang ada sudah

memenuht semua fungsi dasarnva sehingga sulit untuk dilakukan rekavasa nilai

F.AS. T Diagram
Fimishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan
v WHAY
L ]
I
- ;
anig | 1] - Memperkedap [ Melapisi Menempelkan | | | N il
5| Melindung - - Pe K il ' Memben
= O i I" Jl aplsan — FeTmukaan — erami .+ — P"‘|'L'|.._'!'|
NG 2 L s n . y g i
! L il Dinding | Dinding | Dinding !
[] R - - i
! L
]
|
i
L

Gambar 4.6
Diagram Alir FAST untuk Finishing Dinding Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan

Sumber - diolah oleh penulis




Tabel 4.6 Anabisa Fungsi Fimshing Ihinding Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan

e

i

¥
b

4

Sumber - Diolah penulis dan Rencana Anggaran Biava Provek Hero Supermarket

n

I\ull'_r!nuli.‘l'l

|’L:hs!|=~_'.z!l keramak

Perckat AM4O

Pelapis Tahan Basah

| (waterproofing)

_ Huukmg

\Irl.':.-l'.u,il.'l"lg'!

Menempelkan

Memperkedap

Melapisi

I'ahap Informasi

Pekerpaan Fimshing [indine Roang Basah dan Pemrosesan

I ungsi

KH

Dinding

keramik ke Struktur

Dinding

| apisan Dinding

Dinding

Jems

]

|\|1

Rp

. Hp

Hp

Analisa Fungst Pekerjaan Famshing [hinding Ruang Basah dan Pemrosesan

I'ungsi

Hiava

I 166 M)

1 574 _RiM)

3.572.440

1. 438 400

10.752 044

Melhindung Dinding

<p

Rasto Bava / Nl

} 166 M)

1166400




Dan analisa fungs: didapatkan bahwa rasio costworth dant Fimishing Dinding

-

Ruang Basah dan Pemrosesan ini = 2 58 (lebih besar dan 1) artinva dan desain vang

ada lavak untuk dilakukan rekavasa nilat

F.AS.T Diagram

Finishing Dinding Ruang Interior Supermarket

W . WHY

, I
) (———— R —
ung | 1 | Memperindah Menghaluskan ot e Member

j L Pl s Ivlg eTl
I+ Permukaan |— Permukaan —I Permukaan i il |
0 | Nindine Dinding | Dinding ! .-
—_— = e

: i

] 1

i 1

1 )

i ]

, .

Gambar 4.7
[nagram Alir FAST untuk Finishing Dinding Ruang Interior

sumber | diolah oleh penulis
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Dan anahsa fungs: didapatkan bahwa rasio cost'worth dan Fimishing Dinding
Ruang Interior ini = 3,44 (lebih besar dari 1) artinva dari desain vang ada lavak untuk

dilakukan rekayasa nilai

F.AS. T Diagram

Finishing Dinding Eksterior Supermarket

¢ WHY
-3 :
e — I
ung ! e | Mengawetkan Mel: !
B : | Melindungi | T ErASE ! Memben
e = +——  Lapisan Permukaan ——|

Dinding Lapisan

| Dinding Dinding

Gambar 4.8
Dragram Alir FAST untuk Fimishing Dinding Ruang Eksterior

Sumber : diolah oleh penulis




label 4 8 Analisa Fungsi Fimshing Dinding LERsterion

Fahap Inlormasi

Anahisa Fungsi Pekerjaan Fimshing Dinding  Ekstenor Supennarket

Item . Pekenjaan Fimshing Dinding L kstenor Supermarket

N it Jemis
Komponen N
KK KB
| | Plasteran (1.3) Melapisi Permukaan Dinding 5 Rp
2 | Lapisan Alkal Resistance | Mengawetkan Permukaan Dinding 5 Rp
3 | Cat Weathershield Melmdung Dinding | B Rp

i Rp

Sumber - Diolah penulis dan Rencana Anggaran Biava Proyek Hero Supermarket

Funegs: - Melindung | indinge

Lhava

| 2 484 (W)
754 4210
6. 218,600 | Kp

19 462 020 E{|1

Rasio Biava / Nl

T

f», M8 GO

6.2 8 600




B

Dan analisa fungsi didapatkan bahwa rasio costworth dani Fimshing Dinding
Ekstertor 1m = 313 (lebih besar dan 1) artinva dan desain vang ada lavak untuk

dilakukan rekavasa mla

4.3 TAHAP KREATIF

Dalam tahap kreauf digali sebanvak mungkin alternatf-alternatif desain pada
item-item pekerjaan vang dalam analisa fungsi memiliki rasio cost'worth lebih dan |
Dalam stud: 1imi item-1tem pekenjaan tersebut adalah pekerjaan struktur atap, finishing
lantai ruang supermarket, fimshing lantai ruang toilet, fimishing dinding toilet, fimishing
dinding interior dan finishing dinding eksterior. D1 bawah im dijelaskan data-data
teknik desain awal dan penggalian alternatif-alternatif pada masing-masing item
pekerjaan tersebut
4.3.1 Tahap Kreatif pada Pekerjaan Struktur Atap

Pada Pekerjaan Struktur Atap seluruhnva menggunakan kuda-kuda WF, gording

profil C dan menggunakan baut HTB pada perencanaannva dengan fungsi utamanyva
melindungi strukwr. Didasarkan atas fungsi dar Pekerjaan Struktur Atap maka ada
beberapa alternatif desain lain vang bisa diberikan Beberapa alternatif tersebut
dilakukan dengan cara mengkombinasikan baik dan komponen penvusun desain asli
maupun dan altermanf desain vang baru. Beberapa desain dan alternatif desain tersebut

dapat dilihat pada tabel 4 9 benkut




Tabel 4.9 Tahap kreatif Pekenaan Struktur Atap

[AHAP KREATIF

Provek = Pembangunan Hero Supermarket

Lokas) @ Jl. Mavjen Sungkono Surabava

ltem Pekenaan Struktur Atap
No  Alternatif Desain No
Desain Asly A5

- Truss WF 400x200x8x%13
- Gording C 150x65x20x3.2
= Sambungan Baut HTB ¢ 19mm
dan ¢ 12mm A6
Al | Alternatif |
- Sohd Beam
- ording C

- Sambungan Baut HTB AT

AZ
Alternaut 2
- Spaced Frame
- Gording (
Sambungan Baut HTB A%
A3 | Alternauf 3

- WF Berlubang
A :U.'J’.:':';. L
- Sambungan Baut HTB AD
a4 | Alternanf 4
I'russ W]
- Gording W

Sambungan Baut HTB

Alternatif Desain

Alternauf 5

Solid Beam
Gording WE
Sambungan Baut HTB
Alternatif 6 :
- Spaced Frame
- Gording WF
- Sambungan Baut HTB
Alternatf 7 .
- WF berlubang
- Gording WF
- Sambungan Baut HTB
Alternanf 8 :
Truss WF
- Gording C
- Sambungan Las
Alternatif 9
- Solid Beam
Gording C

Sambungan Las




AlD  Altemauf 10

- Spaced Frame

- LIOTCIn.

2 L nbungan Las
A T11 A lé sy b
Al viematll

- WF Berlubang
- Gording (
sambungan Las
Al2  Alternanf 12
- lruss
Gording W1

- Sambungan [as

=2
+

Alternatif 13
Solid Beam
- Gording Wi

- Sambungan Las

T

Alternant 14
- Spaced Frame
Gording W

sambungan Las

&
-
5
.|
=
#

- WF Berlubang
- Gording W}

- Sambungan Las

4.3.2 Tahap Kreatif pada Finishing Lantai Ruang Lobby, Supermarket dan
kantor,
Pada Finishing Lantai Ruang Lobby, Supermarket dan Kantor seluruhnya
menggunakan keramik ukuran 30x30 cm, perekat Lemkra dan screeding pada

perencanaannva dengan fungsi utamanyva memperindah lantai. Didasarkan atas fungsi




dan Fimishing Lantai Ruang Lobbv, Supermarket dan Kantor maka ada beberapa
alternant desain lain vang bisa diberikan. Beberapa alternauf tersebut dilakukan dengan
cara mengkombinasikan baik dari Komponen penvusun desain asli maupun dan

"

alternanf desain vang baru. Beberapa desain dan alternatif desain tersebut dapat dilihat




Tabel 4.10 Tahap Kreauf Finishing Lantai Ruang Supermarket, Lobbv dan Kantor

TAHAP KREATIF

Provek . Pembangunan Hero Supermarket

l.okasi Mavjen Sungkono Surabava

item rinishing Lanta) Ruane Supermarket. Lobby dan Kantor

No Alternatf Desain No | Alternauf Desain

Desain Asli B6  Alternatif 6
keeramik 30x30 - Keramik 30x30

- Perekat Lemkra

Perekat Semen Yivitan
Screeding - Screeding
Bl | Alternanf | / Alternatif 7
- Keramik 30x30 - Keramik 30x30
- Perekat Lemkra - Perekat Semen Yivitan
g1  Alternanf 2 = Alternatif 8
- Keramik 30x30

- Perekat AM40O

Keramik 30x30

Perekat Semen Yivitan
sereeding - Urugan Pasir

g3 | Alternatif 3 ¥ Alternanf 9 :
keramik 30x30 - Keramik 30x30
Perekat AM4I - Perekat AM40

B4 Adternant 4

Urugan Pasir

Keramik 30x30 Alternauf 10

Perekat Spes! Acian | Keramik 30x30
screeding - Perekat Lemkra

Bs | Alternauf 5 - Urugan Pasir
Keramik 30x30

-

Perekat Spesi Acian |




4.3.3 Tahap Kreatif pada Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

Pada Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan seluruhnva
menggunakan keramik ukuran 20x20 cm, waterproofing, perekat Lemkra dan screeding
pada perencanaannva dengan fungsi utamanva menahan rembesan Didasarkan atas
fungsi dari Fimshing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan maka ada beberapa
alternatif desain lain vang bisa diberikan. Beberapa alternatif tersebut dilakukan dengan
cara mengkombinasikan baik dan komponen penvusun desain asli maupun dari
alternatif desain yang baru. Beberapa desain dan alternatif desain tersebut dapat dilihat

pada tabel 4 11 benkut




Tabel 4. 11 Tahap Kreatif Fimishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan
I L f
IAHAP KREATIF

Provek | Pembangunan Hero supermarket
Lokasi - JI. Mavien \.:irf:._'k"'.":'.' Surabava
Basah, Toilet dan Pemrosesan

No | Altemnatif Desain

No Alternant Desan

" Desain Asli C6  Altermauf 6
Keranuk 20x20 Keramik 20x20
Perekat Lemkra Perekat AM40
Pelapis Waterproofing Screeding
Screeding C7 | Altermanf 7 :
C1 | Alternauf | - Keramik 20x20
- Reramik 20x20 - Perekat AM40
- Perekat Lemkra C8  Altermmauf 8 ;
Pelapis Waterproofing - Keramik 20x20
C2 | Alternatif 2 Perekat Spesi Acian 1.2
} Pelapis Waterproofing

Keramik 20x20
Perekat Lemkra
Screeding C%  Alternauf 9

C3  Alternauf 3 - Keramik 20x20

Perekat Spesi Acian |: 2

] 1

i AR .|
NRETAMIK JUX.
Pelapis Waterprooling

Perekat Lemkra

Cl10  Alternatif 10

Keramik 20x20 Keramik 20x20

Perekar AM4I Perckat Spesi Acian 1:2
Pelapis Waterproofing - Screeding
Screeding Cll  Alternauf 11

C5 | Alternauf 5 - Keramik 20x20

-2

= Keramik 20x20 Perekat Spesit Acian |

- Perekat AMA0

Pelapis Waterproofing




C12 | Alternauf 12
Keramik 20x20

Perekat Semen Yivitan

Pelapis Waterproofing

Keramik 20x20
Perckat Semen Yivitan
Pelapis Waterproofing
C14 | Alternanf 14
Keramik 20x20
- Perekat Semen Yivitan
- &creeding

C15 | Alternatif 15

LF

keramik 20x20

- Perekat Semen Yivitan

4.3.4 Tahap Kreatif pada Finishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan

Pemrosesan

Pada Fimishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan seluruhnya
menggunakan keramik ukuran 20x20 cm, waterproofing. perckat AM dan backing pada
perencanaannya dengan fungsi utamanva melindungi dinding. Didasarkan atas fungsi
dart Fimshing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan maka ada beberapa
altemanf desain lain yang bisa diberikan. Beberapa alternatif tersebut dilakukan dengan
cara mengkombinasikan baik dari komponen penvusun desain asli maupun dan
alternanf desain vang baru Beberapa desain dan alternatf desain tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.12 berikut




'abel 4 12 Tahap Kreauf Finishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

TAHAP KREATIF

Provek . Pembangunan Hero Supermarket

Lokas: - JI. Mavjen Sungkono Surabava
Item Fimishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan
No Alternatif Desain No | Alternatif Desain
Desain Azl _ Dé | Altemauf 6
beramik 20x20 - Keramik 20x20
- Perekat AM40 - Perekat Lemkra
- Pelapis Waterproofing - Backing
Backing D7 | Altematif 7 ;
D1 | Alternatif | -  Keramik 20x20
- Keramik 20x20 - Perekat Lemkra

- Perekat AM40O D8 | Alternauf 8 :

- Pelapis Waterproofing - Keramik 20x20
D2 | Alternatif 2 - Perekat Spesi Acian 1.2
Keramik 20x20 - Pelapis Waterproofing

Perekat AM40 - Backing

- Backing D9  Altenatif 9
D3  Aliernauf 3 - Keramik 20x20
Keramik 20x2( - Perekat Spesi Aciain 1:2
- Perekat AM4 - Pelapis Waterproofing
D4  Altermauf4 DI0  Alternauf 10
- Keramik 20x2 - Keramik 20x20
- Perekat Lemkra - Perekat Spesi Acian 1:2
- Pelapis Waterproofing - Backing

- Backing D11 | Altenatif 11

D5 | Alternauf 5 - Keramik 20x20

(g ]

Keramik 20x20 - Perekat Spesi Acian 1:
- Perekat Lemkra

- Pelapis Waterproofing




DI2

D14

wlternatf 12
: dinding di Keramik 20x20
EJ:.".,.':h.','. AMAD

Pelapis Waterproofing
hnding di Plactar Asiarn ]

2 dINGINE Gl FICSICT ACldn |2
— ] r Mvndina
nisn atl Lianainge

% APy £ 19
\lternanf

- dinding di Keramik 20x20
- Perekat AM4O

- Pelapis Waterproofing

» dinding di Plester Acian |:2
Fimish Cat Dinding

Alternatif 14

- adinding di Keramik 20x20
- Perekat AM40
- Backing

- idind ng di Plester Acian 12

Fimish Cat Dinding

Alternant |3

-

- »dinding di Keramuk 20x20
Daval-as A |
- Mereka Vi
dinding di Plester Acian 1:2

Fimish Cat Dinding

D16 | Alternauf 16

-

- : dinding di Keramik 2020
- Perekat Spesi Acian | : 2
- Pelapis Waterproofing
- Backing
- V2 dinding di Plester Acian 1:2
Fimish Cat Dinding
D17  Altemanf 17
- V: dinding di Kerarmik 20x20
- Perekat Spesi Acian | : 2
- Pelapis Waterproofing
- Yz dinding di Plester Acian |:2
Finish Cat Dinding
D18 Alternatif 18 :
- Y. dinding di Keramik 20x20
- Perekat Spesi Acian | : 2
- Backing
- Y2 dinding di Plester Acian |:2
Fimish Cat Dinding
D19  Altemnanf 19 :
- Y2 dinding di Keramik 20x20
- Perekat Spesi Acian |
: dinding di Plester Acian 1.2

Fimish Cat Dinding




D20 | Alternatif 20
: dinding di Keramik 20x20
Perekat Lemkra
Pelapis Waterproofing
- Backing
- Yadinding di Plester Acian |:2
Fimish Cat Dinding
D21  Alternatf 21
'z dinding di Keramik 20x20
Perekat Lemkra
- Pelapis Waterproofing
Y2 dinding di Plester Acian |2
Fimish Cat Dinding
D22 | Alternatf 22
- 'zdinding di Keramik 20x20
- Perekat Lemkra
Backing
2 dinding di Plester Acian 1:2
Finish Cat Dinding
D23 Alternauf 23
: dinding di Keramik 20x20
- Perekat Lemkra
- : dinding di Plester Acian 1.2

Finish Cat Dinding

4.3.5 Tahap Kreatif pada Finishing Dinding Ruang Interior

Pada Finishing Dinding Ruang Interior seluruhnya menggunakan lapisan plamir,
plesteran 15 dan cat acryvlic emulsion pada perencanaannya dengan fungsi utamanya
memperindah dinding. Didasarkan atas fungsi dart Finishing Dinding Ruang Interior

maka ada beberapa alternatif desain lain vang bisa diberikan. Beberapa alternatif




tersebut dilakukan dengan cara mengkombinasikan baik dan komponen penvusun
desain ashh maupun dan aliernatif desain vang baru. Beberapa desain dan altemauf
desain tersebut dapat dilihat pada tabel 4.13 benkut

Tabel 4.15

l'ahap Kreauf Fimshing Dinding Ruang Interior
TAHAP KREATIF
-P.'n_\.-;:.u Pembangunan Hero Supermarket
Lokasi - JI. Mayjen Sungkono Surabava

ltem Fimshing Dinding Ruang Interior Supermarket

_?m - Alternatif Desain
' Desain Asli
- Plamur ( 1 kali pelapisan)
Cat Acrvlic Emulsion ( 2 kali
pengecatan )
-« Plasteran 1 5
El  Altlernauf |
Plamir ( 2 Kali pelapisan )
- Cat Acrvlic Emulsion (1 kali
pengecatan |
- Plasteran1: 5
Alternaut 2
Plamir ( 1 kali pelapisan)
- Cat Acrvhic Emulsion ( 1 kali
pengecatan
- Plasteran | : 5
E3 | Alternauf 3
- Plamur ( | kah pelapisan)
- Cat Acryhic Emulsion ( 1 kali
pengecatan )

- Plasteran 1 : 4

No | Alternatif Desain

E4 | Alternatif 4

- Plamur ( 1 kali pelapisan)
Cat Acrylic Emulsion ( 1 kah
pengecatan )
- Plasteran | : 3
ES | Alternatif 5 :
- Plamuir ( 1 kah pelapisan)
- Cat Acrvlic Emulsion ( 2 kali
pengecatan )
E6 | Alternauf6 :
Plamir ( 2 kali pelapisan)
- Cat Acrvlic Emulsion { 2 kali
pengecatan )
E7 | Altemant 7 :
- Plamir ( 2 kah pelapisan)
- Cat Acrylic Emulsion ( | kah
pengecatan )
E8 | Alternanuf & :

Plamir ( 1 kal pelapisan)

i

- Cat Acrylic Emulsion ( | kali

pengecatan )




4.3.6 Tahap Kreatif pada Finishing Dinding EKsterior

Pada Fimishing Dinding Ekstenor seluruhnva menggunakan lapisan alkahi
resistan, plesteran 1:3 dan cat weathershield pada perencanaannya dengan fungsi
utamanva melindungn  dinding. Didasarkan atas fungsi dan Fimishing Ekstenior maka
ada beberapa aliernatif’ desain lain vang bisa dibenikan. Beberapa alternauf tersebur
dilakukan dengan cara mengkombinasikan baik dan komponen penvusun desain ash
maupun dan alternanf desain vang baru Beberapa desain dan alternanf desain tersebut

dapat dilihat pada tabel 4.14 benkut




i:J;:-;;llﬂ Asl ES
Plasteran 1 : 3
Lapisan Alkali Resistance
Cat Weathershield ( 2 kals
pengecatan ) FA
F1 | Alternatif |
- Plasteran | : 3
Lapisan Alkali Resistance

Cat Weathershield ( 1 kali

|

pengecatan |
2 Alternatif 2
- Lapisan Alkali Resistance
- Cat Weathershield ( 2 kali
pengecatan )
F3 | Alternauf 3 F8
Lamsan Alkali Resistance
Cat Weathershield ( 1 kah
pengecatan )
F4 | Alternauf 4 F9
- Plasteran |
- Cat Weathershield { 2 kali

pengecatan |

Provek : Pembangunan Hero Supermarket

Lokas: Mayjen Sungkono Surabava

ltem Finmishing Dinding Eksterior Supermarket
No Alternatif Desain

Tabel 4.14 Tahap Kreauf Finishing Dinding Eksterior

TAHAP KREATIF

No | Alternatif Desain

Alternatif 5

- Plasteran 1 : 3

- Cat Weathershield ( 1 kali
pengecatan )

Alternatif 6

- Plasteran 1 : 4

- Lapisan Alkali Resistance

- Cat Weathershield ( 2 kali
pengecatan )

Alternatif 7

- Plasteran 1 : 4

- Lapisan Alkali Resistance

- Cat Weathershield ( | kah
pengecatan }

Alternatif &

- Plasteran 1 : 4

- Cat Weathershield ( 2 kali
pengecatan )

Alternatif 9

- Plasteran1:4

- Cat Weathershield ( 1 kali

pengecatan )




"F10 | Aliernauf 10 F15 | Alternatif 13
Plasteran | : 3 - Plasteran | * §
apisan Alkali Resistance - Cat Weathershield ( | kah
Weathershield ( 2 kal pengecatan
*ngecata - Plamir (2 kali pelapisan)
F11 Aliernat F16 | Alternauf 16
- Plasteran | ; § - Plasteran 1 : 4
Lapisan Alkah Resistance - Plamir (1 kah pelapisan)
Cat Weathershield ( 1 kah - Cat Weathershield ( 2 kals
pengecatan ) pengecatan )
2 Alternauf !, F17 | Alternauf 17 :
- Plasteran 1 : 3 - Plasteran 1 : 4
Cat Weathershield ( 2 kah - Plamir (2 kali pelapisan)
pengecatan | - Cat Weathershield ( 1 kah
F13 | Alternatif 13 pengecatan )
- Plasteran | : 5 FIR  Alternauf 18 :
- Cat Weathershield ( 1 kali - Plamir (1kali pelapisan )
pengecatan ) - (Cat Weathershield { 2 kali
F14 = Alernauf 14 pengecatan )
Plasteran 1 : 3 F19 Altemauf 19
- Cat Weathershield ( 2 kal - Plamir ( 2 kal pelapisan)
pengecatan - Cat Weathershield ( 1 kah
- Plamir (1 kah pelapisan pengecatan )

4.4 TAHAP ANALISA
Pada tahap kreauf didapatkan banvak alternatif desain vang perlu dilakukan
penvaringan agar mendapatkan hasil vang optimum. Ada beberapa penvaringan dalam
tahap analisa 1m vaitu
Analisa Keuntungan dan Kerugian
5

2. Analisa Biaya Daur Hidup Provek ( Life Cycle Cost )

3 Analisa Pengambilan Keputusan dengan Matrik Multikriteria




8l

4.4.1 Analisa keuntungan dan Kerugian
Pada analisa keuntungan dan kerugian im dilakukan penvaringan pada beberapa

desain dan alternatif vang ada vang berdasarkan fungsi masing-masing item pekenaan

4.4.1.1 Pekerjaan Struktur Atap

Pada Pekerjaan Struktur Atap ada beberapa kniteria untuk menentukan desain
vang tepihh. Pembobotan dilakukan sesuai dengan besamva kebutuhan berdasarkan
fungsi pekerjaan tersebut. Adapun kritena-kriteria vang ada beserta penilaiannya antara
lain
. Biava
2. Keindahan
3. Keamanan dan Kekuatan

4. Kemudahan pelaksanaan

L}

Tingkat perawatan

a Biava sangat murah 8

Murah 3]

Mahal 4

sangat mahal 2
by Nilal Cstenika hilT!;_';i'I indah 4
Indah 3
Sangat jelek
keamanan dan Kekuatan Sangat Kuat 6

Kuat -
Kurang Kuat =

[idak Kuat 2

i Kemudahan pelaksanaan  Sangat mudah 7
Mudah 5
Sukar 3

Sangat sukar I




¢ Kemudahan Perawatan Sangat mudah 4

iy 1 hl.jil;"l o

Sulit .
Sangat Sulit 1

label 4.15
TAHAP ANALISA
Analisa Keuntungan dan Kerugian Alternatif Desain
ANALISA KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN
ftem Pekerajaan Struktur Atap

Fungs: - Melindungi Struktur

Noo | Desain Keuntungan Nilai Kerugian Nilai Total | Rangking

| it - Murah [ - Perawatan Sulu & 24

Indah

Bl

- Sangat Kuat f

- Pelaksanaan Mudah b

2 42 Sanuat Murah & |& Pelaksanaan Sukar = 3 26
Saneat Indah
. 1
MU
- Perawatan Mudat
A Mural 6 [ - Sangar Sukar l L 19
Indah 3 Kurang Kuoat 3 7
Perawatan M |
3 ¥ - = = e

Kurang Kuat
- AS - Murat ; | - Pelaksanaan Sukar ¥ | 23
Indal
- Bangat koar
Perawatan Mudah

& A - Murah f | - Sanuat Sulit 3 Q9

Indah - Pelaksanaan Sukar 2 11
kurang kKuat

AT - Murgh |” & |a Sangat Sulit [ 2 | I8 | 13




Indal . - Pelaksanaan Sukar 2
- kurang Kuat

5 AR - Indah 5 Mahal 4 o

- Pelaksanaan Mudal ; - Rurang Kuat 3 5
Peraw wud
R - Murah ) - Perawatan -‘_'-i-:_l...i'. I 3 |2

- Sangat Indak { - Kurang Kuat 3 4

- Pelaksanaan Sukar 2
[ AL - Murah 3 Pelaksanaan Sukar 2 20

- Perawaran Mudah 4 - Kurang Kuat j 5

. |"I|.1.||. -

11 All - Murah & = Perawatan Sulit 3 G

12

Indah 5 Sukar 10
- Kurang Kuat 3

| - Mahal 4 17

- =

2 412 - Indah

'

- Perawatan Sulit 3
- Sukar 2
- khurang Kuat 3
3 | AlI3 | - Murah 6 | - Sukar S —— 3 | 20

- Perawatan Mudah | Kurang Kuat 3 i}

- Indah 5
4 | Al4 |- Murah T 6| - Jelek 3 18 -
- Perawatan Mudah 4 = Sukar z 12
Kurang Kua 3
15 | AlS Mural Perawatan Su 3 9
Indah 3 - Sukar 2 9
- Kurang Kuat 3
Sumber = diolah oleh Penulis

Dan hasil analisa diatas, didapatkan alternatif-alternatif desain vang terseleksi yang

iempunyai nilai total tertinggi untuk kemudian dilakukan ke tahap selanjutnva vaitu
Analisa Life Cycle Cost. Dalam tahap ini diambil 5 alternatif desain yang mempunyai

1lal total tertinggi vaitu




Rangking = Alternauf Desain Yang Terpilih
I Alternauf A

Alternanf

M
g

4.4.1.2 Finishing Lantai Ruang Supermarket, Lobby dan Kantor

Pada Finishing Lantar Ruang Supermarket ada beberapa kniteria untuk menentukan
desain vang tepilih. Pembobotan dilakukan sesuai dengan besarnva kebutuhan
berdasarkan fungsi pekerjaan tersebut. Adapun kritena-kntena vang ada beserta
penilaiannva antara lain
|, Biava
2. Kemndahan
3, Kketerbatasan Produksi
4, kemudahan pelaksanaan

5. Keterbatasan Desain

a Biava Sangat murah 8
Murah b
Mahal 4
Sangat mahal 3
b Keindahan Sangat indah 7
Indah 5
elek 3
sangat jelek I
C Keterbatasan Produksi Sangat Tak Terbatas B
lak Terbatas 3
lerbatas 2
Sangat Terbatas |
d Kemudahan pelaksanaan  Sangat mudah 4
Mudah 3




Sukar 2
Sangat sukar 1

& keterbatasan Desain Sangat Tak Terbatas b

Tal- T - 1
l'ak Terbatas -
lerbatas 3

Sangat Terbatas 1

Tabel 4.16
FTAHAP ANALISA
Anahsa Keuntungan dan Kerugian Alternatif Desain

ANALISA KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN

Item Fimishing Lantai Ruang Kantor,Supermarket dan Lobby

Fungs: - Memperindah Lantai

Mo Desain Keuntungan Milai Kerugian Milai lotal | Rangking

B - Murah & - Produksi Terbatas 2 14
- Indah ] - Desain Terbatas Z

- "\.1!:;._'i1|. Mudah

- Indah 3 - sangat Mahal 2 [4
Mudal L] - Produksi Terbatas 2

Desain Terbatas 2 G

B3 - Indat 5 - Produksi: Terbatas 2
- Sangat Mudat - - Desain Terbatas Z
2
- My
B4 « Produksi Tak Terbatas 6 . Jelek I3 | 18

- Desain Tak Iu:'r-.n.h 3 - ‘k!ﬂ!‘.ﬂl -

- Sukar 2

5 BS - Murah [ & [« Sangat Jelek

- Produksi Tak Terbaias

h

- Sangat Mudah 4

- Desam Tak Terbatas




[ 3 '\.]-.;.I'..!ul- - I
Produksi Terbaias 2
Desain Terbatas 2 10
Jele
Sukar ",
7 37 Sangat M 8 Produksi Terbatas 2 8
Muda Desain Terbata 2 3
Jelek
g 18 Saneat Murah 3 Sangat Jelek 3 o
Sangat Mudah “ - Desain Terbanas 2 L
Produksi Terbatas 2
9 B9 Mudah & - Produksi Terbatas g 15
Mahal 4
Desain Terbatas . 7
- Sangat Jelek
o Bl - Murah =8 =1 --i’fl.w:i.u_;\hi Terbatas i |4
Mudah 3 - Desain Terbatas 2 8

Sangat Jelek

Sumber - diolah oleh Penulis

Dan hasil analisa diatas, didapatkan alternatif-alternauf desain vang terseleks: vang
mempunyvail nilai total terunggr untuk kemudian dilakukan ke tahap selanjutnya vaitu
Anahsa Lite Cvele Cost. Dalam tahap imi diambil 5 alternatif desain vang mempunyai
nilal total termngg vaitu
Rangking Alternatif Desain Yang Terpilih

Alternauf B

. Alternatif B3
Alternauf B7
4 Alternauf B4

5 Alternatif BS

4.1.3 Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan
Pa

Pada Fimshing Lantar Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan ada beberapa kriteria

untuk menentukan desain vang tepilih. Pembobotan dilakukan sesuai dengan besarnya




kebutuhan berdasarkan fungs: pekerjaan tersebut Adapun kntena-kntena vang ada
beserta pemlmannya antara lain

1 D

1 Dldvd

2. Kemampuan Menahan Rembesan

keterbatasan Produksi

4. hcemudahan pelaksanaan

reCMmudanan Ferawatan

a Biava ~angat murah ]
Murah &

Mahal 4

Sangat mahal 2
), Kemampuan Menahan Rembesan  Sangat Tahan 7
l'ahan 3
Kurang Tahan 3

[1dak Tahan I

c Keterbatasan Produksi Sangat Tak Terbatas 4
[ak Terbatas 3
| erbatas 2
Sangat Terbatas 5
d Kemudahan pelaksanaan Sangat mudah 4
Mudah 3
Sukar 2
Sangat sukar .
e Kemudahan Perawatan Sangat Mudah 6
Mudah 4
Sulit 2

Sangat Sulit




8%

label 4.17
TAHAP ANALISA
Anahsa Keuntungan dan Kerugian Altematif Desain

ANALISA KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN

ltem Frmishing Lantair Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

1

Fungsi - Memudahkan Pembersihan

N Desain Keuntungan Milai Kerugian | T\-I'-.u' Total Rangking
L - Hangat Tahan 7 - Mahal 4 | #il

Pelaksanaan Mudah : - Produksi Terbatas 2 4

Perawatan Mudah

)

2 . 2 - Murah | 6 |- I\;::'m‘.:- ]f1'1F|I-1
Pelaksanaan Mudah i - Produksi Terbatas 2 ]
Perawatan Mudah }
T e B = Sangat Murah 8 - Tidak Tahan /
Sangat Mudah } - Produksi Terbatas Z b
Perawatan Sulit 2
C4 - Sangat Tahan Sangal \.‘ig{i.]n.l- | 2 I f
Pelaksanaan Mudah ] - Produksi Terbatas 2 14
Pearawatan Suli 2
5 [ Cs = ["aha 5 . Mahal [ 4 | &

Pelaksanasn Mudah i - Produksi Terbatas 2 12

Pearawatan Sulit 2

Pelaksanaan M Produks: Terhatas 2
15
Pearawatan Su 2
{ Saneat Murah 8 |- Tidak Tahan ]
Sangat Mudal A - Produksi Terbatas 7 -
- Pearawatan Sulit 2
C8 | - Tahan 5 | - Mahal 4 | &
Produksi Tak Terbatas 3 Pelaksanaan Sukar 2 11
Pearawatan Salit 2

) Ca I'ahan ' 5 I Mahal [ 4 . b

Provluksi Tak Terbatas § - Pelaksanaan Sukar '_‘
10
- Perawatan Suli 2




BQ

CI Murah & - Kurang Tahan [ i 21

Produks: Tak T | 2
P il

Mu

Sangat Mural | 8 |- Kurang Tahan [ 3 24

Perawatan Sangat 6
Mudah

i Mahal B 4 | |._'.

.

i2 12 - Tahan
- Perawatan Mudah H = Produksi Terbatas Z |
- Pelaksanaan Sukar 2z

: C13 |- Tahan T Mahal 4| 19

¥
th

- Perawatan Sangat 6 - Produksi Terbatas 2

Mucah - Pelaksanaan Sukar 2
4 | Cia | Murah f - Tidak Tahan . I &
Mudah i - Produksi Terbatas 2 13

Perawatan Mudah |

4

3 Cl5 - sanuat Murah 5 - Tidak Tahan 2

- Sangat Mudah ! = Produksi Terbatas

- Perawatan Sangat
Mudah
Sumber diolah oleh Penulis
Dan hasil analisa diatas, didapatkan alternatif-alternatif desain vang terseleksi yang

mempunyval milai total tertinggr untuk kemudian dilakukan ke tahap selanjutnva vaitu

Analisa Life Cyele Cost. Dalam tahap im diambil 5 alternatif desain yang mempunyai
nilai total tertinggi vaitu

Rangking  Alternatif Desain Yang Terpilih

I Alternatif C11

2 Alternatf C10

Lsd

Alternaul C15

4 Alternatif C1

N

Alternatif C13




4.4.1.4 Finishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan
Pada Fimshing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan ada beberapa kntena
untuk menentukan desain vang tepilth, Pembobotan dilakukan sesuai dengan besamva

kebutuhan berdasarkan fungsi pekerjaan tersebut. Adapun kntena-kntena vang ada

2. Kemampuan Melindungi Dinding dan Basah
3. Kemudahan Perawatan

4, Kemudahan pelaksanaan

5. Keterbatasan Produksi

a. Biava Sangat murah 8
Murah 6
Mahal 4
sangat mahal 2

b Kemampuan Melindungi Dinding  Sangat Tahan 7
[ahan 3
kurang Tahan 3

[1dak Tahan

¢ [ingkat Perawatan Sangat Mudah 6

Mudakh 4
sulit 3
Sangat Sulit 2

d kemudahan pelaksanaan Sangat mudah 4
Mudah 3
Sukar 2
Sangat sukar

e Keterbatasan Produksi Sangat Tak Terbatas 6

Tak Terbatas 4
Terbatas -

Sangat Terbatas




label 4. 18

TAHAP ANALISA
Analisa Keuntungan dan Kerugian Alternatif Desain

ANALISA KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN

nismng Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

vielindungi Dindine

Keuntungan Nilai Kerugian Nilai Total Rangking

L) - Tahan . 5 - Mahal + B
- Perawatan Mudah 4 - Produksi Terbatas 2 11
Pelaksanaan Mudah 3

| - Perawatan Mudah | 4_ . \,1.3-}1..._:.| I ] | 16

4
=
]

- Pelaksanaan Mudah i - Produksi Terbatas 2

- Kurang Tahan 3

L)
1

[33 Murah 16 - Produksi Terbatas I
Perawatan Mudah 4 - Tidak Tahan 15

- Sangat Mudah 4

4 - Sangat Tahan 7 - Sangat Mahal . |8
- Perawatan Mudal 4 - Produksi Terbatas 2 14
- Pelaksanaan Mudal

D5 B [ahan

e

- Mahal K| 18
Perawatan Mudah 4 - Produksi Terbatas 2
Pelaksanaan Mudat

= o - - e -
L « Mur; o Produks: Terbatas 2 s

Perawatan Mudal 4 - Kurang Tahan E 10

.

D7 - Sangat Mural B b= Produks: Terbatas
erawatan Mudat 4 - Tidak Tahan

i Fzhan S| . Sangat Mahal -
- Perawatan Mudah 4 - Produksi Terbatas 2 20

- Pelaksanaan Mudah

b
b

D9 Tahan 5 - Mahal

-
w

Perawatan Mudah 4 - Produksi Terbatas

- Pelaksanaan Mudah } |

[ = Murah [ & | - kurang Tahan |3 19

Perawatan Mudah 4




Pelaksanaan Mudal

D14 - Tahan

Murah

D15 - Murah

Dé Sangat Tahan

Murat

Produksi Tak Terbatas
DI9 |- Tahar

Murah

Produksi Tak Terbatas

Pelaksanaan Mudah

D20 - Sangat Tahan

i

lNdak Tahan

Sangat Maha
Perawatan Sulit
Sukar

Produksi Terbatas

21

Mahal

- Perawatan Sulit

Sukar

- Produkst Terbatas

19

- Perawatan Sulit

- Produksi Terbatas

Produks: Terbatas
Sulbar
Perawatan Sul:

- Sukar 2
- Kurang Tahan 3 f
Perawatan Sulit 3
18
Produks) Terbatas 2
- Sukar 2
Mahal - 7
Perawatan Suln 3
16
Sangat Sukar
Produks: Terbatas 2
Perawatan Suln B

- Perawatan Sulit

- Sangat Mahal

- Perawatan Sulit

23

LrY)




- Produksi Terbatas 2
= D2 - Sangar Tahar T 7 | - Mahal . i 7
Perawatan Sulit
17
Sangat Sukar
- Produks: Tert 2
2 D23 Tahan I - Perawatan Sulit 3 T
Mural [ - Produksi Terbazas 2 b
- Sukar 2
P23 [ahan S |- PerawaansSulit | 3 | 18 |
Murah 6 Produksi Terbatas 2 3

Pelaksanaan Mudah

Sumber ' diolah oleh Penulis

Dari hasil analisa diatas, didapatkan alternatif-alternatif desain vang terseleksi yang
mempunyai nilai total tertinggi untuk kemudian dilakukan ke tahap selanjutnya vaitu
Anahisa Life Cycle Cost, Dalam tahap i diambil 5 alternatif desain yang mempunyai
nilai total tertinggi vaitu

Rangking = Alternatif Desain Yang Termilih

| Alternanf D19

2 Alternanf D2

3 Alternatf D23
- Alternatnf D18
5 Altermauf D1

4.4.1.5 Finishing Dinding Ruang Interior

Pada Fimshing Dinding Ruang Interior Supermarket ada beberapa kriteria untuk
menentukan desain vang tepilih. Pembobotan dilakukan sesuai dengan besarnva
kebutuhan berdasarkan fungsi pekerjaan tersebut. Adapun kriteria-kritena vang ada
beserta penilaiannva antara lain
|. Biava
2. kemdahan
3, Tingkat Perawatan

kemudahan pelaksanaan

5. Keterbatasan Produksi




L'a [
P CITHCA AT

['ingkat Perawatan

Kemudahan pelaksanaan

keterbatasan Produks

Sangat murah

Murah

Sangat mahal
Sangat indah
Indah

Jelek

Sangat jelek
Sangat Mudah
Mudah

Suit

Sangat Sulit
Sangat mudah
Mudah

sSukar

Sangat sukar
sangat Tak Terbatas
l'ak Terbatas

[ erbatas

T

Sangat Terbatas

o]

L




[abel 4.19
TAHAP ANALISA

Analisa Keuntungan dan Kerugian Alternatif Desain

ANALISA KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN
ltem Fimishing Dinding Ruang Interior Supermarket

Fungsi : Mempenndah Dinding

Np Desaur Keuntungan vilan Kerugian Nila: Tomal Rangking

- Perawatan Mudah 4 - Jangat “ahal .

indah 3 - Produksi Terbatas 2 8

Aplikasi Mudah j
2 E2 - [ndah 5 Mahal 4 17
Aplikasi Mudah i - Produksi Terbatas . ;

Perawatan Sulit 3
1 Ej - Indah b Mahal 4
Aplikasi Mudah ; - Produksi Terbatas 2 6

- Perawatan Sulit ;

4 4 | - Indah [ % (& Mahal 4 ]

¥
h

dplikasi Mudah i - Produksi Terbatas 2

Perawatan Mudah 4

5 - Murah & - Produksi Terbatas 2 20
Indah &
4
"'Lg".:L.!H' lLn1:...:'|': ]
- Perawatan Mudah
b = = Murah & |- .FI‘Ir::;..ﬂ\: Terbatas 2 22
sangal Indah
; 2
Aplikas: Mudah
- Perawatan Mudah 4
7 E7 Murah Produksi Terbatas £ 2

Aplikast Mudah i

- Perawatan Mudah 4

b ES - sangat Murah B - Produks: Terbatas 2 22
Indah
Anhkast Mudah i

Perawatan Mudah 4

Sumber  diolah oleh Penulis




Darr hasil analisa diatas, didapatkan alternatif-alternatif desain vang terseleks: vang

mempunyval mlai total tertingg untuk kemudian dilakukan ke tahap selanjutnva vaitu
Anahsa Life Cvcle Cost. Dalam tahap 1ni diambil 3 alternatif desain vang mempunyai

nilai total tertinggi vaitu

e rlerm A lyarmattd [ s i ¥ T an ik
Rangking Alternanf Desain Yang Terpilih

Alternauf E8

2 - Altermauf E6
3 Alternauf E7
4 | Alternanf ES
. . Alternauf E4

4.4.1.6 Finishing Dinding EKksterior
Pada Fmmshing Dinding Eksterior Supermarket ada beberapa kritema untuk
menentukan desain vang tepilih. Pembobotan dilakukan sesuai dengan besarnva
kebutuhan berdasarkan fungs) pekerjaan tersebut. Adapun kriteria-kritena yang ada
beserta penilaiannva antara lain
1. Biava

kemampuan Melindungi Dinding

[ngkat Perawatan
4 Kemudahan pelaksanaan
A K ;

sl ata s ] il q
releroatasan Froauksi

a Biava Sangat murah 8
Murah 6
Mahal 4
Sangat mahal 2
3} Kemampuan Melindungi Dinding  Sangat Tahan 7
[ahan 5
Kurang Tahan 3

[1dak Tahan ]

[ngkat Perawatan Sangat Mudah 6




Mudah 4
Sulit 3
Sangat Sulit 2
d Kemudahan pelaksanaan Sangat mudah -
Mudah 3
Sukar 2

Sangat sukar I

(i o

e Keterbatasan Produks: Sangat Tak Terbatas

Tak Terbatas 4

-2

Terbatas

Sangat Terbatas !

l'abel 4,20
TAHAP ANALISA
Analisa Keuntungan dan Kerugian Alternatif Desain

ANALISA KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN

ltem Finishing Dinding Eksterior Supermarket

Fungsi : Melindungi Dinding

No | Desain heuntunuan Mila .R;rr._cjar: Nilai [otal Rangking
Fl - -"._i"ll.n..'.‘- Mudal 3 - "nTﬁ?':ﬁ. - 20
- Sangat Tahar 7 - Produks: Terbatas 2 9

2 F2 - Sanear Murah | RS [T Produks: !--::3'.;-3.13.5 2 . 22
Aphkas) Muda
|
Tahan ’
- Perawatan Mudah
F3 - sangat Murah o] = Produksi Terbatas : 22

Aplikasi Mudah
Tahan 5

- Perawatan Mudah }

F4 | - AplikasiMudah | 3 | - Mahal 4 18

3

Tahan 5 - Produksi Terbatas 2 12

- Perawatan Mudah




=
b=
=)
o]
FIQ
]
I
F
4
£

Anhikasi Mudal

Aphkasi Mudah
T ahan z
Perawatan Mudal {
Murah

asl Mudal 3
Tahan

Perawatan Mudah |

Murah I & |

y\plikas) Mudah 3

SAngEal 14 7
Perawatan Muda

Murah

Aplikasi Mudah

| al

H WAL Muda i

Perawatan Mudah
Sangat Mural 5

Aplikasi Mudah 3 -

Sanuat Tahan
Aplikasi Mudah
Perawatan Mudah

Iahan 5

Mahal

Mahal

1
Perawatan Sulit 3
Kurang Tahan 19
Produks: Terbatas E
Sangat Maha
Produksi Terbatas 2 14
18
Produksi Terbatas 2 11
Produks: Terbatas 2 20
]
Produksi Terbatas 2 17
Kurang Tahan 3 15
Perawatan Suli 3
Produks: Terbatas 2 22
4
Produks: Terbatas . &
5
roduksi Terbatas 2 18
Kurang Tahan 3 13
Produksi Terbatas 2 o
kurang Tahan 3 10
Perawatan Sulit 3
d 20
Produksi Terbatas 2 5
4 ) 16

Mahal




0g

‘erawatan Mudal ] - Produksi Terbatas 2

Aplikas: Sulit 2

Sangat Maha 2 i
vl ‘roduks Terbaras L

]

o e ~ Mahal 3 =
Perawatan Mudal 4 Produksi Terbatas 1 17
- Aplikas: Suln 2
. Fl3 = Murah 6 Produksi Terbatas . _"- Z___
Tahar
Aplikas: Mudah
T
Perawatar
Mudah
g | “HRE Sangat Murah T8 Produksi Terbatas " = 22 -

[ahan ]
dplikasi Mudah

- Perawatan Mudah

Sumber diolah oleh Penulis
Dan hasil analisa diatas, didapatkan alternatif-alternatif desain vang terseleksi vang
nempunyal niai total teriinggi untuk kemudian dilakukan ke tahap selanjutnya vaitu
Analisa Life Cvcle Cost. Dalam wahap imi diambil 5 alternatif desain yang mempunyai

ulal tot

MINnga vailu

L]

Alternatif Desan Yang Terpilih
Alternanf F2

2 . Alternaul F3

3 Altermatif F19

g Alternauf F10

3 Alternantf Fl 1




4.4.2 Analisa Daur Hidup Biava Provek ( Life Cvcle Cost )

Dalam analisa life cvcle cost dilakukan penyaringan hanya pada 5 altemauf
desain vang terpilih dan penveleksian pada analisa keuntungan dan kerugian. Analisa
LCC 1m merupakan suatu proses penvaringan alternatf desain berdasarkan atas biava
vang dikeluarkan untuk membuat desain tersebut. Namun perhitungan LCC bukan
hanva pada biava awal atau biava konstruksinya saja tetapi juga biava-biava vang lain
antara lain

|. Inmiual Cost (Biava Konstruksi )

2. Replacement Cost ( Biava penggantian rutin atau berkala, bila ada )

3. Salvage Cost { Nilai sisa dan desain di akhir masa investasi, bila ada )

4. Operational Cost (Biaya operasional rutin atau berkala, bila ada)

5. Maintenance Cost (Biava perawatan rutin atau berkala, bila ada )

Analisa Biava Daur Hidup Proyek bertujuan untuk melakukan penilaian alternatif
berdasarkan kntena biaya, Seluruh biayva vang ada dijadikan biava awal investas,
Perhitungan dilakukan dengan asumsi

| Nilai ekonomis bangunan 25 tahun,

2. Asums: bunga 12 %

3. Tidak memperhitungkan inflasi




orHPUSTARA:
(TS J

NSTITUT TEXNOLOGI
SEPJLUA = NOPREMBER

| Rp.415,092,543

Rangking 5
Alternatit A10

Rp. 0,00

Kp. 0,00

| Rp. 0,00

7.843

Rp. 3.320,740

Rp 26,044,567

Rp. 441,137,109

Present Value Onginal S s _LANERIDE - SANEME
. | ) _Alternatif A2 | Alternatif Al Altermatif AS Alternatif’ A9

5 5| | | Biaya Konstruksi Rp.557,146,059 ‘ Rp.427,068351 | Rp426419.716 | Rp.585,107,168 | Rp.414,443908 | Rp.415,092,543
£ 0| 2 | Total Initial Cost | Rp.557,146,059 | Rp.427,068351 |Rp426,419.716 |Rp.585,107,168 |Rp.414,443,908
| = | | Desain direncanakan | ‘ | i I

E Fl dengan tidak ada I

_;f :j 3 | pergantian Rp. 0,00 Rp. 0,00 | Rp. 0,00 Rp. 0,00 Rp. 0,00
: | Seluruh desain tidak

g 3| 4 | mempunya nilai sisa Rp. 0,00 Rp. 0,00 Rp. 0,00 Rp. 0,00 Rp. 0,00

.‘:E S

= | Tidak ada biaya b
. E ol operational pada |
|'E 3| 5 | seluruh desain Rp. 0,00 Rp. 0,00 | Rp. 0,00 Rp. 0,00 Rp. 0,00

o st

6 | PIA=(LHP - 1i=12% | 7.843 7.843 7.843 7.843 7.843

g i(1+i)* n=25 |

g »| 1 Annual Maintenance Rp. 4,457,168 |Rp. 3,416,546 | Rp. 3411,358 | Rp. 4,680,857 | Rp. 3,315,551
B 5 Cost{0.8 % initial cost)

'E . Present worth of | =

= % | annual maintenance Rp 34,957,572 Rp 26,795,977 Rp 26,755,279 | Rp 36,711964| Rp 26,003 869

cost
= i 502 103 .63 53 ¥ 5 A 2 32 4. r
?Fj 9 | Total Cost (2+8) Rp 103,631 | Rp. 453,864,328 | Rp. 453,174,995 | Rp. 621,819,132 | Rp. 440,447,777

101




[nitial

===

Replacement

Salvape

Cosl
Gi

[ o5l

Present Value
1 Biava Konstruks:
| Total Initial Cost

Desain direncanakan
dengan tidak ada
pereaniian

pery

Seluruh desan tidak
4| mempuny nilai sisa

Operational
Cost

Maintenance
Cost

Tidak ada biaya
operational pada
5| seluruh desain

6 P/A=(1+1)" - 1.1
| i(I+i)" n=25

Annual Maintenance

Present worth of
8! annual maintenance
cost

Total

9| Total Cost (2+8)

12%

Cost(0.8 % imtial cost)

Original

Rp. 0,00

Rp. 0,00

Rp. 0,00

7.843

.I{p |,698,605
Rp 13,322,159

Rp 225,647,789

Rangking |
,"'-L|1u_:_'_nn_ﬂ_f" 31

Rp. 0,00
0.00

Rp

Rp. 0,00

El

Rangking 2
Altematif B3

Rp. 0,00

Rp. 0,00

Rangking 3

Alternatif B7

Rp. 0,00

Rp. 0,00

Rp. 0,00

7.843
Rp 1,300919
Rp 10,203,107

Rp 172,817,967

7.843
Rp 1,515,691 |
Rp 11,887,565

Rp 201,348,945

Rp. 0,00

1.845

Rp 1,191,992

Rp 9,348,791

Rp 158,347,755

! Rangking 4
| - | Alternatif B4 |
Rp.212,325,630 | Rp.162,614,860 | Rp.189,461,380 | Rp.148,998,964 | Rp.208,091,057 | Rp.157,878,737

Rp. 0,00

Ep. 0,00

[ Rp. 0,00

7.843 7.843
| Rp 1,664,728 | Rp 1,263,030
Rp 13,056,465 | Rp 9,905,943

Rp221,147,522

j Rangking 5 |

Alternatif BS |

Rp.212,325,630 | Rp.162,614,860 | Rp.189.461,380 | Rp.148,998964 | Rp.208,091,057 | Rp.157,878.737 |

Rp. 0,00
(.00

Rp

Rp. 0,00

o g Lf

Rp 167,784,680




ngina
fss i ]'- Biaya Konstruksi 1 Rp.4,248 046
| .= Ef 2 3
:._E ::; 5| Total Initial Cost Rp4,248,046
- | Desain direncanakan ;
= | dengan tidak ada |
; Z 3 pergantian Rp. 0,00
" | Seluruh desain tidak
Do+ mempunyai nilal sisa
= ol 4 Rp. 0,00
@ | |
g Tidak ada biaya
5 operational pada
£ Z| 5| seluruh desain Rp 000
& O - P
Py
6 PIA=(1+1)" - Li=12% | 7.843
E i(1+i)" n=25
B Annual Maintenance |
8 ol 7| A 33,98«
20 Cost(0.8 % initial cost) | Rp. 33,964
= Present worth of annual
= 8| maintenance cost Rp. 266,539
2 " v
5 9| Total Cost (2+8) Rp.4,514 585

Rp

:"-.Hm‘ﬁ;rhf(.‘l |

2,245,309

| O o i = i = i

Alternatif C10

Rp. 2,890,159

Rp.2245309 | Rp.2,890,159

Rp. 0,00

]{;1 (.00

Rp. 0,00

Rp.

Rp.

Rp

Rp. 0,00

A[In;‘rn:stl' FCIS
Rp. 2,130,120

| Rp. 2,130,120

Rp. 0.00

Rp. 0.00 Rp 0,00
I
Rp. 0,00 Rp. 0,00
7.843 7.843 7.843
17.962 Ep. 23,121 Rp 17.041
140 880 Rp. 181,340 | Rp. 133,652
2,386,188 Rp. 3,071,499 Rp. 2,263,772

|  Altermatif C1
Rp. 3,603,196

l, Rp. 3,603,196

Rp. 0,00

E{p 0.00

Rp. 0,00

7.843
Rp. 28,826
Rp. 226,079
Rp 3,829,275

Angring .

] Alternatif C13

Rp. 3,426,570 |

|
| Rp

Rp

Rp

Rp.

Rp

R

—

1,

3.426.570

0.0

0 00

0,00

7.843
27413

214,997

3,641,567
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Biayva Konstruks

Fotal Imtal Cost

Rp

Onginal

T{:1ngLi3}_g_ I
| Altematif D19
10,752,040 | Rp. 4,638,096

Rp.10,752.040 | Rp. 4.6 L‘-:__r_:t?r_x

Biava penggantian |
material cat  dinding

selama 5 tahun sckali

Seluruh desain tidak

mempunyal mlal sisa

lNdak ada biaya

operational pada
seluruh desain

PIA= (1H)" - Li =12% |

i (1+i)
Annual Maintenance

n=25

| Cost{0.8 % initial cost)

Present worth of annual
maintenance cost

Total Cost (2+8)

Rp

Rp

Rp

Rp

Ep.

Rp.

0,00

000

0,00

7.843

674.626

11,426,666

86,016

Rp.365,800

I

ip

Rp.

Rp.

.

Rangking 2

i Alternatif D2

| Rp 7.179.600 | Rp. 4,499 806 ' Rp. 5,853,560

| Rp. 7.179,600

Rp. 0,00

0.00 R p. 0.00
|
0.00 Rp. 0,00
7.843 7.843
37,105 | Rp. 57.437
810,296 | Rp. 450,477
5448392 | Rp 7.630,077

Rangking 3
Alternatif D23

Rangking 4
Alternatf D18 | Alternatif D10
| Rp. 6,050,673

| Rp. 4,499,806 | Rp. 5,853,560

. R[‘.I 365800

7.843
Rp. 35,998
Ep. 801619
Rp. 5301426

E{i‘n 65 800

ip

U O

0.00

7.843

46 R28

886,559

6,740,119

| Rp. 6.050.,6

Rangking 5

Rp

Kp

Rp

Rp

Rp.

Rp

f

5]

0.00

0.00

0.00)

7.843

48,405

379,643

6,430,316




Initial
f"q_!-_i[

Present Value
[ | Biaya Konstruksi

2 Total Initial Cost

Replacement
Cost

Salvage
Cost

Operational |
Cost
= 1

Maintenance
Cost

Total

| Biaya penggantian
matenal cat dinding
sglama 5 tahun sekali

Seluruh desain tidak
mempunval nilai sisa

Tidak ada biaya
operational pada
seluruh desain

P/A= (1+iP - 1i =12%

| Cost{0.8 % initial cost)
Present worth of annual
mzaigt__r:nemce cost

Total Cost (2+8)

i(1H) n=25

Onginal

Rp.77,499,000

Rp.77.499 000

Rp.22,515,000

]{p 0.00

Rp. 0,00

7.843

Rp. 619,992

Rp.36,824,508

Rp.114,323,508 II Rp. 47,0029

Rangking fi
Altematif E6

|Rp 29,190,500 | Rp. 58,381,000 | Rp. 47,123,500 | Rp. 40,448,000 | Rp. 75,010,500 |

Rangking | |
Altermatif ER

29_190.500 58,381,000

Rp. 11,25

b

(3

17,812,484 | Rp. 35,624 969

| Rangking3 |
Altermatif E7 |

47,123,500

-

7.500

Rp. 0,00

Rp. 0,00

7.843

376,988

Rp. 18,937,672

Rp. 94,005,969 | Rp. 66,061,172

i

]. R:lf‘l;_:.k.'ill-{lj_.'i___'
Alternatif E4

Rangking 4
Alternauf ES

), 40,448,000 | Rp. 75,010,500

22 515.000

Rp. 11,257,500

. 34,499 781 | Rp. 20,687,414

74,947,781 | Rp. 95,697,914

=2
Y
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Biaya penggantian
material cat dinding
selama 5 tahun sekali

Seluruh desain tidak

mempunyai nilal sisa

| Tidak ada biaya 0

operational pada
seluruh desain

P/IA= (1+i)" - 1,i =12%
1(1+1)* n=25
Annual Maintenance

Present worth of annual
maintenance cost

Total
O

Total Cost (2+8)

Rp.10.048.943

Original

(s

Alternatif F2

| Rp.19,462,000 | Rp. 7,341,000

f{p 6.218.600

Rp. 0,00

Rp. 0,00

7.843
Rp 155,696

Rp.29,510,943

Rp. 6,218,600

Kp

| Rp

Rp

Rp

Rp.

0.00

0.00

=]
2 =
-
ek

58,728

Q288423

16,629 423

| Alternatif F3

g 2

[}
=

angking

Rp. 4,

Rp.19,462,000 | Rp. 7,341,000 | Rp. 4.231,700

Ep.

231,700

3,109.300

Rp. 0.00

Rp. 0,00

| _rﬂllurg_ii_t._lfﬂt"l‘-ﬂ |
iRp 12,679,620 | Rp

Rangking 4

| Alternatif F10

Rangking 5

| Alternatif F11
25,991,640 | Rp. 22,882 340 !
|

Rp. 12,679,620 | Rp. 25,991,640 | Rp. 22,882,340

|
Rp

Rp. (

3,109,300

R0

|
Rp. 0,00

7.843
Rp 33,854 [ Rp.
Rp. 4,679,423 | Rp.
s = e
Rp. 8911123

7.843

101,437
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Rp

0.00

Rp. 0,00

7.843

207.933

10,458 638 |

36450278

Ep.

Rp

Rp.

Rp

Rp.

Rp

3.109_300

.00

(.00

7.843

}

LY

v

I8

849 639

=
73

3,059

1,979
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4.4.3  Analisa Pengambilan Keputusan dengan Matrik Multikriteria

Pada tahap 1 analisa pengambilan keputusan dilakukan dengan
memperumbangkan seluruh aspek-aspek kriteria vang ada serta hasil dan penvaringan-
penvaringan sebelumnva vaitu analisa keuntungan kerugian dan analisa biava daur
hidup (LCC). Pada penulisan tugas akhir im penulis mencoba menggunakan metode
AHP sebagal analisa pengambilan keputusan multikritena. Hal im disebabkan
kelebihan-kelebihan metode ini sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnva

Pemilihan altematnf dengan menggunakan metode AHP dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut

|. Penentuan Pohon Keputusan
Untuk menentukan pemilihan alternative desain maka dibentul. suatu pohon
keputusan vang terdiri dari 3 level vaitu level tujuan, level kriteria dan level

alternauf

2. Penentuan Bobot Kriteria
Dalam penentuan bobot kriteria dilakukan dengan matrik perbandingan antar
kriteria vang satu dengan kriteria vang lain dengan memperhatikan hubungan
dengan level tujuan. Penentuan bobot kriteria ini dinilai dengan skala 1 sampai 9

3. Penentuan Bobot Alternatif Berdasarkan Kriteria
Penentuan bobot alternatif berdasarkan kriteria i1 dilakukan dengan matrik
perbandingan  antara alternatif dengan alternatif vang masih tetap
memperhatikan hubungan dengan level knteria dan penilaiannya dalam skala |
sampai 9

4. Sintesa Penilaian

Hasil dan perkalian antara level kriteria dengan level alternatif kemudian
dilakukan sintesa penilaian dengan cara melakukan perkalian dengan hasil bobot
global sehingga dapat dilakukan pemilihan alternatif terbaik dan hasil bobot

global yang tertingg
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erikut ini adalah range penilaian analisa pengambilan keputusan dengan metode AHP:
[ NILAI ] PILIHAN '
i - sama Kuat (Equal)

Setengah Kuat (Midly Strong)

5 Kuat (Strong)
7 Sangat Kuat (Very Strong)
9 Sangat Kuat Sckali (Extremly Strong)

4.3.1 Untuk Pekerjaan Struktur Atap

Pemilihan Alternatif
Struktur Atap

K . Nt e ' : I s
3iaya MNila Kekuatan dan Kemudahan | Kemudahan
1struksi Estetika Keamanan | | Pelaksanaan | Perawatan
(A) (B) f (C) | (D) | (E)
|
,f
| —
s
l | —
II i
[ |
| |
uf A2(1) Alternanf Al(2) Alternauf A5(3) Alternatif A9(4) | | Altemanf 10(5)
rame - Solid Beam Solid Beam - Solid Beam - Spaced Frame
C . - Gording WF - Gording C - Gording C
gan Bau n Baut - Sambungan Baut - Sambungan Las - Sambungan Las

Gambar 4.9

Hirarki Pemilihan Alternatif Struktur Atap




label 4.27
M atriks Perbandingan antar Kriteria
(desain terpilih pekerjaan struktur atap)

KRITERIA
B C D E
i A | 7 . k .
= B |0 . ).1429 | 0.14286 0.2
- C 0.33333 7 I 3 5
= D |0.33333 7 0.3333 1 3
E s, 5 0.2 0.33333 |
lotal 1.97778 27 4 6762 |7.47619 14.2
label 4.28
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Kriteria
(desain terpilih pekerjaan struktur atap)
KRITERIA .
= - Jumlah Rating
A B C D E

0.50562 | 0.2393 | 0.6415| 0.40127] 0.35211 | 2.15981 | 0.431962332

_n

0.05618| 0.037 | 0.0305] 0.01911 ] 0.01408 | 0.15696 0.0313919

gl fo=] fe-2

0.16854] 0.2593| 0.2138 | 0.40127] 0.35211| 1.39503 | 0.279006887

D [0.16854{ 0.2593 | 0.0713] 0.13376] 0.21127 | 0.84411 0.16882145

KRITERIA

& D.I[]Il:|I 0.1852 | 0.0428 | 0.04459] 0.07042 | 0.44409 | 0.088817432

W 5 ]

Tabel 4.29
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria A
(desain terpilih pekerjaan struktur atap)

: : "ERN/ ]
Kriteria A . S5 [{ AL =
| 2 3 4 ]

E i | (0.3333 7 0.14286 | 0.11111
% | 2 3 1 7 0.33333 | 0.11111
z . ~

ot 3 10.14286 | 0.1429 I 9.11111 1931811
Ly 4 T A LY ] 3

< 3 9 G 9 033333 |

Total 20.1429113.476 33 192063 |4.33333




Tabel 4.30

Martriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternanf Desain terhadap kntena A

(desain terpilih pekerjaan struktur atap)
ALTERNATIF

Kriteria A | - Jumlah Rating
| - [ 5
| 04965 | 0.02471 021211007438 | 0.02564 | 038652 | 0.077304555 |
2 1014804 007421021211 0.17355] 0.02564 | 0.63446 | 0.126891415

3100070000108 00303 0057851 0025641 0.13149 (.02629764
4 103475210222610.2727] 0.52066 ] 0.69231 | 205583 | 0.411165739

5 044681 ] 0.6678|0.2727]0.17355]0.23077| 1.7917 0.358340651

1
ALTERNATTII

l'abel 4 .31
Matriks Perbandingan antar Alternauf Desain terhadap Kriteria B

(desain terpilih pekerjaan struktur atap)

: ALTERNATIF
Kriteria B : - - -
. P 3 4 3
— 1 = 5 5 .
e | 3 A 3 3
< [ 2 [033333 03333] 02 3
< -] n ey 4 v o Qg oy oy m oy
= 3 J 33333 3 | 014286 | 0.33333
- 4 0.33333 ] 7 | ]
< 5 33333 31333 3 02 |
Total |2.33333 | 12.333 | 14.333 | 4.54286 | 12.3333
[abel 4.32

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternanf Desain terhadap Knitena B
(desain terpilih pekerjaan struktur atap)
ALTERNATIF ‘

Kritena B - Jumlah Rating

| ] 2 3 4 - -
= | 1 [042857] 02432] 02093 ] 0.66038 | 024324 | 1.78474 | 0.35694752
; 2 1014286 0.0811] 0.0233 | 0.04403 | 024324 | 0.53446 [ 0.106892488 |
x_ 3 10.14286] 0.2432 0.0698 | 0.03145| 0.02703 | 0.51434 | 0.102868279
— | 4 |0.14286| 0.4054 | 04884 | 0.22013| 040541 | 1.66217| 0.332433167
< | 5 [0.14286] 0.027 | 02093 | 0.04403 | 0.08108| 0.50429 | 0.1008583547

e | i -




label 4.33
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria C
(desain terpilih pekerjaan struktur atap)

. ALTERNATIF

kriteria C . - -

. [ 2 3 4 5

| = : . 3333 0.3333 3 3

| = | 2 3 1 3 7 7
Z

1 2 | 3 3 0.3333 1 7 7

- | 4 D2 0.1429 ] 0.1429 [ 3

= 3 02 0.1429]10.1429 [ 0.33333 l

Total 7.4 19524 | 4619 | 20.3333 23

Tabel 4.34
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Altematif Desain terhadap Kritena C
(desain terpilih pekerjaan struktur atap)

hmeria[i : - AL[!:I}.‘\J;\ 15 — Jumlah Rating
I 2 3 + d

| =1 1 |0.13514]|0.1707| 00722 | 0.2459 | 0.21739| 0.84132 | 0.168264947
< | 2 |040541]|05122]| 0.6495]0.34426] 0.30435| 22157 | 0.443135037
2 [ 3 [040541]{0.1707] 02165 0 34426 | 030435 | 144124 | 0.288248416
— | 4 |0.02703| 0.0732|0.0309 | 0.04918 | 0.13043 | 0.31074 | 0.062148141
< | 5 ]0.02703]|0.0732{0.0309] 0.01639] 0.04348 | 0.191 0.038199459

b3 3 I
[abel 4.35

W |
¥

atriks Perbandingan antar Alternanuf Desain terhadap Kriteria D
(desain terpilih pekerjaan struktur atap)

Kriteria D ALTERNATIF
| 2 3 4 <
= 1 | 0.3333 3 3 0.33333
:' R 3 | 5 5 3
E 3 0.33333 02 ] 3 3
= [ 4 [033333] 02 [03333 | 3
< - 3 0.333310.3333|0.33333 1
Total |7.66667]20667 [9.6667[12.3333]10.3333




Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Knitenia D

Tabel 4.36

(desain terpilih pekerjaan struktur atap)

Kriteria | - 'ﬁ}:‘ TEE“AHFJ - Jumlah | Rating |

=11 T0.13043] 0.1613] 0.3103[ 0.24324| 0.03226 | 0.87757 | 0.175514248

<[ 2 (03913 [04839( 05172 040541 | 0.29032 | 2.08814 | 0417628936

% [ 3 [0.04348] 0.0968 | 0.1034 | 0.24324 | 0.29032] 0.77727 | 0.155453311

= | 4 [0.04348] 0.0968 | 0.0345] 008108 [ 0.29032 | 0.54614 | 0109227775

< | 5 [03913]0.1613]0.0345] 002703 | 0.09677| 0.71088 | 0.14217573
3 E 1

[abel 4.37
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap K iteria E

(desain terpilih pekerjaan struktur atap)

- ALTERNATIF
Kriteria E - . :
l iy 3 4 ]
-5 1 1 3 0.3333 3 3
- 3 02 02 3 0.33333
y.d - - -
-, 1 3 : | 3 3
e 4 1.33333 1 0.3333 0.2 | U.33333
= 5 10333313 3 0.3333 3 I
Total 4 R666T | 14 5333 20667 | § 7 66667

Tabel 4 38
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Knitena E
(desain terpilih pekenjaan struktur atap)

Kriteria E il r— Jumlah Rating

| 2 3 4 5 =
E 1 | 020548 | 0.3488 | 0.1613 0.2 0.3913 | 1.30691 | 0261382266
:; 2 [ 00411 [00698| 00968 02 |004348| 045112 | 0.090223157
>~ | 3 [061644( 03488 04839 0.33333| 03913 | 2.17378 | 0434756843
= | 4 |006849] 00233 | 00968 | 0.06667| 0.04348 | 029867 | 0.059733617
!-7: 5 |0.06849| 0.2093 | 0.1613 0.2 0.13043] 0.76952 | 0.153904116

| Z 5 I
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¥
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KRITI

BOBROY]

A 432
B | 00314
| 029
D | 01688

F (1 (188R

%

Rangking

0773

[} 3564

() 1683

0.1755

(02614

{0334

bnll2

(G4

(0296

0H0232

0 144390867

label 4.39

Matnks Sinicsa dan Proses AP

(desain terpihih pekenaan struktur atap)

ALTERNATI

() 126849 (305481 _ (0263 | (011350959
0.10689 | 0.00336 | 0.10287 | 0.00322923)
044314 | 0.12364 028825 0080423293
041763 0.O705 015545 | 0.026243853

008022 (O (080 043476 113861 3986

(.260324824 () 1598694953

04112 01776
03324 00104
(062 00173
(0.1092 }:rnlﬁl

() (1507 |[PHH\¥

(2291284957

() 3583

{0 1009

00382

0.1422

015349

() 1548

00032

00107

0.024

0137

(0. 206285398

a




4.3.2 Untuk Finishing Lantai Ruang Supermarket, Lobby dan Kantor

Permilihan Alternatf ]
Lanta Supermarket

_.-'-'-F'-- 2 |
Biaya Keimndahan Keterbatasan | Kemudahan | Keterbatasan
onstruksi Produksi Pelaksanaan | Desain

(A) (I3) (C) | (D) (E)

|I — | |

|

| —

| |

|

f |
atif B1{1) || Alternatif B3(2) Alternatif B7(3) Alternatif B4(4) Alternatif B5(5)
ik 30x30 - Keramik 30x30 = Keramik 30x30 - Keramik 30x30 - Keramik 30x30
at Lemkra | | - Perckat AMA0 | | - Perekat Semen - Perekat Spesi - Perckat Spesi

— a Yiyitan Acian 1:2 Aciam 1:2
; - Screeding

Gambar4.10

Hirarki Pemilihan Alternatif Lantai Supermarket

Tabel 4.40
Matriks Perbandingan antar Kriteria
desamn terpilih Finishing Lantai Ruang Kantor, Lobby dan Supermarket)

‘, KRITERIA
A B C D E
P A I 3 7 by 7
~ | B | 033333 | 5 3 3
= [ C [o0.14286] 02 1 (033333 1
i Ljﬂ 0.2 0.3333 3 l 3
E [0.14286| 0.2 1 [033333] 1
Total | 1.81905 [ 4.7333| 17 |9.66667| 17




[abel 4 41
Matriks Normalisast Hasil Perbandingan antar Kriteria
(desain terpilth Finishing Lanta1 Ruang Kantor. Lobby dan Supermarket)

‘ }\R[TFRI"ﬂ" [ Jumlah Rating

_ £ | I8 C D i .
_ | A 054974 [06338]| 04118] 0.51724 [ 0.4118] 252431 [  0.504862366
;g B |018325]02113]0.2941]0.31034 [ 0.2941[ 129309 025861876
[ = [ C | 007853 |0.0423 | 0.0588 | 0.03448 | 0.0588 | 0.27292 0.054583474
‘E D { 010995 | 0.0704 | 0.1765 ] 0.10345 [ 0.1765 | 0.63676 |  0.127351926
E | 007853 | 00423 00588 ] 0.03448 | 0.0588] 027292 |  0.054583474

s | 5 [

[abel 4 42
Matnks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria A
(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Kantor, Lobby dan Supermarket)
ALTERNATIF

Kriteria A

| 2 3 4 2
= 1 5 0.2 7 01111
; = - 1 - 3 N
s = - - =
o 3 ) 3 ] 7 3
o 4 014286 ).3333 |1 0.1429 1 0.1429
< | 3 9 5 0.3333 7 1
Total 15.3429 | 16.333 | 1.8762 A 4. 454

label 443
Matriks Normahisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria A
(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Kantor, Lobby dan Supermarket)

kritena A ALTERNATIF - Jumlah Rating

I 2 3 4 3 .
= | 1 [006518]0.3061]0.1066| 028 |0.0249|0.78284 0.156568977
:_; 2 (001304 006121010661 0.12 |[00449| 0.34576 0.069152527
=2 | 3 |032588)03061| 0533 028 |06736(2.11856 (0423711716
= 4 | 0.00931 | 0.0204 | 0.0761 | 0.04 'l..u_r_*w.‘filul??%] 0.035587082
<| 5 | 0.58659 | 0.3061 [ 0.1777| 028 |02245| 1.5749 | 0.314979698

)3 5 | I




Tabel 4,44
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria B
(desain terpilith Finishing Lantai Ruang Kantor. Lobby dan Supermarket)

ALTERNATIF

kriteria B .

: 2 3 4 d

e | 3 ' g 5 3

< 2 0.2 | I T 3 5
Z - . s
o 3 0. 111111 0.1429 l 0.2 0.3333

= | 4 02 03333 5 l 3

< | 5 0.2 0.2 3 (0.33333 ]
fotal | 1.71111 | 6.6762 25 9.53333 | 14.333

[abel 4 45

Matriks Normalisas) Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria B
(desain terptlih Finishing Lanta) Ruang Kantor, Lobby dan Supermarket)

Kriteria B , - "ILI'I_I:FEMITII' 2 z Jumlah Rating
| ¥ 3

058442 |1 07489 | 036 | 0.52448 | 0.3488 | 2.56666 0.513331684

— I
; 2 | 0.11688 0.1498 | 028 | 0.31469 | 0.3488| 121019 0.242038332
= 3 1006494 1 002141 004 | 002098 | 0.0233 | 0.17057 0.034113581
=~ | 4 011688 00499]| 02 | 0.1049 | 0.2093 | 0.68101 (0.136201844
< | 5

[ 0.11688 | 0.03 0.12 | 0.03497 | 00698 | 0.37157 (1.07431456

b 5 |

l'abel 4.46
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria C
(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Kantor, Lobby dan Supermarket)

. _— ALTERNATIF
Kriteria C -
I 2 3 4 3

= ] | ().3333 3 (.2 0.2
< 2 3 | 3 0.2 (0.3333
Z
~ 3 | 033333 ]| 03333 I 02 0.3333
— 4 5 5 5 | 0.3333
< | 5 3 3 3 3 1

Total 14 3333 | 9.6667 15 4.6 2.2




Tabel 4,47

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kntena C
(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Kantor, Lobbv dan Supermarket)

| | ALTERNATIF

Kntena (] — — — Jumiah Rating

| | | - | 2 - | b
= 1]006977]100345] 02 [004348]0.0909] 043864 0.08772751
E 2 102093 [0.1034] 02 |0.04348)0.1515]|0.70774 | 0.141548803
2 | 3 ]002326]00345]0.0667] 004348 [ 0.1515] 0.3194 |  0.06387973
=1 4 034884 051721053333 021739 ] 0.1515] 1.56832 [  0.313663676
<[ 503488403103 02 |065217]04545] 1.9659 | 0.393180281

L} = 1

[abel 4 48
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria D
(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Kantor, Lobby dan Supermarket)

: ALTERNATIF
Kriteria D - - -
I 2 3 4 3
= | 1 | 3333 3 3
< | 2 3 : 3 1 5
Z - e ] 5 : oy
o A (0.33333 | 0.3333 ] o 3
— 4 0.2 (0.1429 0.2 | 0.3333
< 5 1033333 0.2 ().3333 3 !
Total 4 86667 | 2.0095 | 7.5333 21 12.333

Tabel 4 49
Matniks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Altenatif Desain terhadap Kritena D
(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Kantor, Lobby dan Supermarket)

Kritera I - 'ﬁ‘[“THE?\A]m- : - Jumlah Rating
- o J
= | 1 [020548 [0.1659]0.3982| 02381 [0.2432] 125092 0.25018496
< | 2 [ 06164404976 0.3982 | 0.33333 | 0.4054] 2.25104 | 0.450207503
| 2 [ 3 [006849]0.1659]0.1327] 02381 [0.2432] 0.84845| 0.169690354
= | 4 | 00411 [o0711]00265] 0.04762 | 0.027 [0.21338]  0.042676137
< | 51006849 [ 0.0995] 0.0442| 0.14286 | 0.0811 | 043621 [  0.087241046
[ X 5 1




Tabel 4.50
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria E
(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Kantor. Lobbv dan Supermarket)

_— \LTERNATIF _
| 2 3 4 5

= 1 | 3 (0.3333 0.2 0.1429

< | 2 1033333 1 I | 033333 | 0.3333

AIE 3 03333] | 02 |0.1429

= [4 5 3 5 | ]0.3333
< | 5 7 3 7 3 1

Fotal | 16.3333 | 10.333 | 16.333 | 4.73333 | 1.9524

Tabel 4.51
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Altematif Desain terhadap Kriteria E

(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Kantor, Lobby dan Supermarket)
f

Kiiesia - = e Jumiah | Rating

= |1 ]0.06122] 02903 [ 0.0204 | 0.04225 [ 0.0732 | 048738 | 0097475897

< |2 1002041 00968 0.1837] 0.07042 | 0.1707] 0.54201 | 0.108402014

2 | 301836700323 ] 0.0612] 0.04225 | 0.0732] 039258 0078516055

= 4 [030612]02903] 03061 ] 0.21127] 0.1707| 1.28457|  0.256913358

< | 5 ]042857]02903] 04286 0.6338 [ 0.5122] 2.29346 |  0.458692675
T 5 1




KRITERIA

label 4.52

Matnks Sintesa dan Proses AHP

(desan terpibih Fimishing Lantan Ruang Kantor, Lobby dan Supermarket)

ALTERNATI

BOBOY]

() 50486 {1566 0079 006915 () (349 04237 0213916099
0.25862 05133 | 01328 | 024204 | 0.0626 | 0.03411 (0.008822412
005458 (0877 | 00048 | 014155 | 00077 | (106388 ODO34R6TTR

1 | £ |-
012735 02502 | 00319 | 045021 00573 | 016969 0021610394
(005458 00975 | 0.0053 01084 00059 | 007852 O042856749
5 0.25377357 (168486138 0.252121361

Rangking |

|
() (D356 (O
0 1362 00352
03137 | 00T
00427 . (0054
().25649 (.014

0.089769895

| 04587

{1315 ) 159

0.0743 | 00192
03932 | DO215
(L0872 ‘ 0oLl

(.025

(. 235849035




4.3.3 Untuk Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

Pemilihan Alternanf
Lantan Basah

119

Biaya Kemampuan Keterbatasan Kemudahan Kemudahan
onstruksi Menahan Produks: Pelaksanaan Perawatan
(A) Rembesan (B) (C) ] (D) (E)

| '|

fCLI() Alternatif C10(2) Altermaaf C15(3) Alternatnf C1(4) Alternatif C13(5)
2020 - Keramik lli.*._:"i' - lKeramik 20x20 [| - Keramik 20x20 - Keramik 20x20
- Perckat Spes - Perckat Spesi - Perekat Spesi

Spesi
4 Acian 1:2

| - Screeding

- Perekat Lemkra
Yivitan

| - Waterproofing | Yiyitan

- Waterprooling

Gambar4.11

Hirarki Pemilihan Alternatif Lantai Basah

Tabel 4.53
Matriks Perbandingan antar Kriteria
desain terpilih Finishing Lantai Ruang Basah,Toilet dan Pemrosesan
KRITERIA

A B C D E

o LA | 3 7 3 7
=~ | B [0.33333] 1 5 3 5
= | C[0.14286] 0.2 | 0.2 [
% | D [033333[03333| 5 | 3
E [0.14286(0.1429] 1 (033333 1
Total |1.95238]/4.6762| 19 |7.53333| 17
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Tabel 4.54
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Kriteria
(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan)

| — I;\RE lﬁ[—.er‘& - Jumlah Rating
A | B C D | E
| LA 05122]0.6415] 03684 | 0.39823 [ 0.4118]2.3321588| 0.466431766
= | B [0.17073] 02138 | 02632 039823 | 0.2941 | 1.3400866| 0.268017323
= | € [0.07317] 0.0428 | 0.0526 | 0.02655 | 0.0588 | 0.2539444( 0.050788874
5£ 0.17073| 0.0713 | 0.2632 | 0.13274 | 0.1765 | 0.8143866| 0.16287733
| E[0,07317] 0.0305 | 0.0526 | 0.04425 | 0.0588 | 0.2594235| 0.051884705
5 5 1

Tabel 4.55
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria A
desain terpilth Finishing Lantai Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan

AT TR T A
Kriteria A ALTERNATIF ~
I 2 3 4 5
= : | 3 (0.3333 g i
< 2 | 6:33333 1 0.1429 7 0.2
< - 'y e ]
3 3 3 | l 5 0.3333
= 4 |0.11111]0.1429 0.2 1 0.3333
< | .5 |0.14286 3 3 3 1
Total | 4.5873 | 16.143.| 4.6762 35 8 8667

Tabel 4.56
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria A
(desain terpilih Fmishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)

Kriteria A—————T— "'ﬁ‘[.LTEZ{NM”' ; z Jumlah Rating

= 1]021799]0.1858 | 0.0713| 036 [0.7895] 1.6245906| 0.324918113
| £ |.2.10.07266] 0.0619] 0.0305] 028 |0.0226]04677176] 0.09354351
~ [ 31065398]04336] 02138 02 [0.0376[1.5390508] 0.307810166
—= [ 4 |0.02422] 0.0088 | 0.0428 | 0.04 [0.0376]0.1534349] 0.030686971
<] 51003114]03097] 06415 0.12 |0.1128] 1.2152062| 024304124

2 3 1




Tabel 4,57
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria B
desain terpilih Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

K fiteria B ALTERNATIE
| 2 3 4 5
j.g | ] 0,3333 3 0.14286 0.2
- 2 3 | 5 0.33333 | 0.3333
Z O I - -
& 3 03333 0.2 1 0.14286 02
- 4 7 3 7 1 0.3333
= 5 5 3 3 0.33333 !
Total |16.3333]| 7.5333 21 1.95238 | 2.0667
Tabel 4.58

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria B
(desain terpilih Finishing [ antai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)

Kriteria B S T | Jumlsh |  Rating
1 2 3 4 | 5
= [ 1 [0.06122] 0.0442] 0.1429] 0.07317 | 0.098 | 0.4182743] (0.083654869
< [2[018367] 0.1327] 02381 0.17073 | 0.1613] 08865341 0.17730682
2 [73 [0.02041] 0.0265 | 0.0476| 0.07317 | 0.0968 | 0.2645208] 0.052904162
= [4[042857[0.3982] 03333 | 0.5122 | 0.1613| 1.8336203] 0.366724059
=[5 [0.30612] 0.3982] 0.2381] 0.17073 | 0.4839] 1.5970305] 0.31941009
> s 1

Tabel 4.59
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria C
desain terpilih Finishing Lantai Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan

W ritetia O ALTERNATIF :
I 2 3 4 d
= | 1 1 0.3333| 3 5 5
2 | 2 3 1 3 5 3
Z
=2 | 3 1033333|10.3333] 1 3 3
=1 4] 02 0.2 ]0.3333 1 0.3333
<] 5] 02 0333303333 3 1
Total |14.73333| 2.2 ([7.6667]| 17 [12.333




—~

Tabel 4.60

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria C
(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)

i 1 ALTERNATIF :

Kriteria (J ] - e 7 - Jumlah Rating

10.21127] 0.1515 ] 0.3913 | 0.29412 | 0.4054 | 1.4536102| 0.290722031 |

= | | 5
g 2 | 06338 [04545]0.3913] 029412 [ 02432 2.0170135] 0403402702 |
e | 3 |0.07042] 01515 ] 0.1304 | 0.17647 | 02432 | 0.7720863 | 0.15441726
= | 4 |004225] 0.0909 | 0.0435 | 0.05882 | 0.027 | 0.2624914| 0.052498286
< | 5 [0.04225] 0.1515 | 0.0435| 0.17647 | 0.0811 | 0.4947986| 0.098959721

b3 3 ]

label 4.61
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria D
desain terpilih Finishing Lantai Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan

bt ALTERNATIF _
1 2 3 4 5

= [ l 3 103333 5 7
< [ 2 [0.33333 0.2 [033333] 3

Z - - - -
o 3 3 by I 3 3

= [ 4] 02 3 103333 [ 3

< | 5 [014286] 0.2 02 [033333] 1

Total |4.67619] 122 |20667]966667 ] 21




Tabel 4.62
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Altematif Desain terhadap Kriteria D
(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan)

ALTERNATIF

Tabel 4.63
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria E
desain terpilih Finishing Lantai Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan

Kritena [} - Jumlah Rating

T 2 3 4 J -
=1 1 |021385] 02459 0.1613 | 0.51724 | 0.3333 | 1471616 | 0294323192
: 2 1007128] 0.082 | 0.0968 | 0.03448 | 0.238] | 0.5226025 0.1045205
é 3 [0.64135] 04008 | 04839 | 0.31034 | 0.2381 | 2.083695 | 0416738992
= | 4 |004277] 0.2459 | 0.1613 | 0.10345 | 0.1429 | 0.6962672| 0.139253448
< | 50 030551 0.0164 | 0.0968 | 0.03448 | 0.0476 | 0.2258193| 0.045163868

z 5 ]

S riteria B ALTERNATIF .
I 2 3 4 3
= | | | 0.3333 3 5 3
< | 2 3 1 03333 3 0.2
Z ) i -
e | 3 |E33333 3 | > 3
= 14| 02 ]03333[ 0.2 I 3
< | 5 ]0.33333 5 0.3333 | 0.33333 1
Total |4.86667| 96667 |48667| 143333 | 10.2
Tabel 4.64

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria E
(desain terpilih Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)

Kriteria AT ! Funlah Rating

1 2 | 3 ; 5 ;
=T 1 [0.20548] 0.0345| 0.6164 | 0.34884 | 0.2041 | 1.4993554] 0.299871085
< 2 [0616#]0.1034] 00685 | 0.2093 00196 101729 | 020345799
% [ 3 [0.06849] 03103 | 0.2055 | 0.34884 | 0.2941 | 1.2272723] 0.245454457
= [[4 [ 0.0a11 [ 00345 0.0411 | 0.06977 | 0.2941 | 0.4805596] 0.096111926
=[5 [0.06839] 05172 [ 0.0685 | 0.02326 | 0.098 | 0.7755227] 0.155104542

Y 5 ]




KRITERIA

et

BOB(Y]

() 4664

() 68

(0508

01629

0.0519
z

Rangking

Fabel 4.65

Matnks Sitesa dan Proses AHP

(desamn terpehh Fimishing Lantan Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)

() 3249 D156

0.0UB37 0.0224

(.2907 ool48

02943 | D.0479

() 29494 (056

.252235827

(193554 (0436
017731 00475

(4034 (0. 0205

(O 152 I 0017

0203460 0106

0. 13922171 |

ALTERNATH

030781 O 1435724349
(.0529 0014179232

(). 15442 0007842679
041674 ‘ 0.067877334
(1.24545 ‘ 0.012735332

0246207016

00307 I|3H[4;
0. 3667 | 00983
0.0525 | (L.027
01393 00227
(AR (005

0 142936077

0.243 | 01134
03194 (856
0.099 {.005
00452 0.0074
(155 0.008

0} 219399369

¥}
L




4.3.4 Untuk Finishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

- .
Pemilihan Altematf

Dinding Basah

L5

Biaya Kemampuan Kemudahan | | Kemudahan | Keterbatasan
Konstruksi Melindungi Perawatan Pelaksanaan Produksi
(D) ; I (E)

(A) l Basah (B) { (C)
) :
|

ifD19(1) Alternanf D2(2) Alternatif D23(3) Alternatif D18(4) Alternatif D10(5)
ik 20%20 - Keramik 20x20 - Vi Keramik 20x20 - 4 Keramik 20x20 - Keramik 20x20
spesi Acian - Perekat AM40 || - Perekat Lemkra - Perekat Spesi Acian || - Perekat Spesi

- Backing - V2 Plester Acian ' b2 Acian 1,2
Acian 1.2 ] |:2 Finish Cat - 12 Plester Acian 1.2 - Backing
t Dinding | Dinding Finish Cat Dinding |

- Backing

Gambar4.12

Hirarki Pemilihan Alternatif Dinding Basah, Toilet dan Pemrosesan

l'abel 4.66
Matriks Perbandingan antar Kriteria
desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)

| KRITERIA

A B C D E

< | A | I | 5 3 7
~ | B |0.33333 [ 3 3 5
3 0.2 0.3333 | 0.33333 5

D 1033333 0.3333 3 | 3

E [0.14286| 0.2 0.2 0.2 1
Total | 2.00052 14,8667 | 122 | 7.53333 23




kg

Tabel 4.67
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Kriteria
(desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)
KRITERIA
A | B £ D E
049763 | 0.6164 | 0.4098 | 0.39823 | 0.3043 |2.22648| (445296534
0.16588 l 0.2055]0.2459 | 0.39823 | 0.2174 | 1.23288| 0.246575852
(0.09953 [ 0.0685| 0.082 | 0.04425 | 0.217410.51163| 0.102325104
0.16588 | 0.0685 | 0.2459 | 0.13274 | 02174 | 0.83041| 0.166081247
0.07109 {00411 | 0.0164 | 0.02655 | 0.0435 [0.19861| 0.039721263

5 [ 1

Jumlah Rating

KRITERIA

Tabel 4.68
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria A
(desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)

K riteria A ALTERNATIF
1 2 3 4 5
= | | 5 0.3333 3 5
< 2 0.2 | 0.1429 | 0.33333 1
= m -
fe 3 3 Fi ] 5 Fi
= 4 | 0.33333 3 0.2 ] 0.3333
= 5 0.2 I 0.1429 3 1
Total 4 73333 1-7 1.819 | 12.3333 | 14.333
Tabel 4.69

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria A
(desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)
Kriteria e Jumlah|  Rating
1 2 | 3 4 5 -
021127 | 0.294] l 0.1832 | 0.24324 | 0.3488 | 1.28071| 0.256142356
0.04225 | 0.0588 | 0.0785 | 0.02703 | 0.0698 | 0.27641| 0.05528111
0.6338 | 04118 ] 0.5497 | 0.40541 | 0.4884 | 2.48908| 0.497816648
0.070421 0.1765 | 0.1099 | 0.08108 | 0.0233 [0.46118] 0.092235532
0.04225 | 0.0588 | 0.0785 | 0.24324 | 0.0698 [ 0.49262| 0.098524353

b 3 ]

ALTERNATIF
| =k ] —




Tabel 4,70
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria B
(desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan)

R ALTERNATIE
Kriteria B - : . ~
| = 5 4 2
= I ] 3 0:3333 | D.35333 5
< 2 0.2 (33333 0.2 3
< 3 g :
% 3 3 3 1 0.53333 3
= | 4 3 3 3 l 5
< 5 0.2 3.3333 0.2 0.2 I
Total 7.4 14.333 | 48667 | 2.06667 19

Tabel 4.71
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria B
(desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah. Toilet dan Pemroscsan)

iI\ntmd B— 5 £ EEN‘MH_ 7 3 Jumlah Rating
E I | 0.13514 | 0.3488 | 0.0685| 0.16129 | 0.2632 |0.97691| 0.195382742
le: 2 | 0.02703 | 0.0698 | 0.0685 | 0.09677 | 0.1579]0.41996| 0.08399131
| 22| 3 1040541]0.2093 | 0.2055 | 0.16129 | 0.2632 | 1.24464)  0.24892708
l — [ 4040541 | 0.3488 | 0.6164 | 048387 | 0.2632 | 2.11771] 0.423541967
| < | 51002703 | 0.0233 | 0.0411] 0.09677 | 0.0526 | 0.24078| 0.048156901
Z 2 I

Tabel 4.72
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria C
(desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)

4 ALTERNATIF
k. riteria C ] 5 3 Z 3
= | | 0.2 3 5 0.2
< | 2 5 1 5 7 0.3333
E 3 |'6.33333 0.2 1 3
= | 4 0.2 0.1429 | 0.3333 1 0.2
< | 5 3 3 0.2 5 1
Total | 11.5333 |4.5429[9.5333 21 67333




Tabel 4.73
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria C
(desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan)

Kriteria G———— e : — Jumlah | Rating
= 1 | 0.08671] 0.044 | 0.3147] 0.2381 | 0.0297]0.71321] 0.142642777
| < [ 2 [043353]02201] 0:5245] 033333 | 0.0495 | 156097 0312193121
%~ [ 3] 00289 [ 0.044 | 0.1049 | 0.14286 | 0.7426 | 1.06325| 0.212650679
= [ 4 [001734] 0.0314] 0,035 | 0.04762 | 0.0297[0.16107] 0.032214927
=[5 (043353 ] 0.6604| 0.021 | 02381 | 0.1485 | 1.50149] 0.300298496
SEE |

Tabel 4.74
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria D
(desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan)

¥ iborin ALTERNATIF _
] 2 3 4 5
= 1 | 0.2 |0.3333 3 5
s [ 2 5 l 5 7 3
2 | 3 3 02 1 5 0.3333
= | 4 03333301429 0.2 1 0.1429
% | 3 02 [0.3333 3 7 1
Total [9.53333]1.8762]9.5333 23 9. 4762
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Tabel 4.75
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Krniteria D
(desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan)

Kriteria [ =S - ljunumq Rating |
; | 2 | B 4 5 -
= [ 1] 01049 | 0.1066 | 0.035 | 0.13043 | 0.5276]0.90453] 0.18090642 |
S [ 21052448 0533 | 0.5245] 0.30435 | 0.3166|2.20288| 0.440575343
22 | 31031469 0.1066] 0.1049] 0.21739 | 0.0352{0.77875| 0.155749318
~ | 4 ]0.03497 | 0.0761 0.021 | 0.04348 | 0.0151]0.19064| 0.038127965
< | 5 1002098]0.1777] 0.3147] 030435 | 0.1055] 0.9232 | 0.184640955
> 5 1

Tabel 476
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria E
(desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)

Kriteria E P 1901 =
I 2 3 4 5
3| I ] 3 3 3 0.3333
o [ 3 02 1 3 033333 | 0.2
gﬁ 3 | 0.33333 | 0.3333 1 0.33333 | 0.1429
= | 4 | 0:33333 3 3 | 0.2
< | 3 3 S 7 5 1
Total | 486667 | 14.333 Lif 966667 | 1.8762
Tabel 4.77

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria E
(desain terpilih Finishing Dinding Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan)

Kriteria | 1 > 'ﬂLTEENAT” T T Jumlah Rating

:E] | | 0.20548 | 0.3488 | 0.1765| 031034 | 0.1777| 1.2188 | 0.24375941

:'; 2| 00411 | 0.0698 | 0.1765 | 0.03448 | 0.1066 | 0.42842| 0.085683133

2 | 3 10.06849 1 0.0233 | 0.0588 | 0.03448 | 0.0761 | 0.2612 | 0.052239477

= 4100684902093 0.1765] 0.10345 | 0.1066 | 0.66431| 0.132862665

< | 5 [061644]03488] 04118 ] 051724 | 0.533 [2.42728] 0.483455315
% 5 | I




KRITERIA

[

IBOYBO)Y]

0 4453

0 24658

{10233

0 16608

(103972

%

F{unskmg

label 4 78

Matniks Sintesa dan Proses AP

(desam terpihih Finsshing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan)

00256 01141
0 1954 00482
01426 | 00146
01809 _ (3
(0.2438 | 0.0007

(O 216559502

(15528

() (¥8.304

031219

0 440058

(8568

00246

0.0207

00319

(0732

(. 0034

0 153846654

4
1

04978

().2489

02127

B 15T

0.0522

LTERNATI

0221676028
0061379407
0.021759503
0025867041
0002075018

(0.332756997

(0 (092 O0411
04235 | 01044

0.0322 00033

00381 0.0063

01329 | 0.00583

0 160413593

() URS

() (482

{0 3003

() | 846

() 4855

00439

00119

00307

(.0307

DOlu3

(). 136423255




4.3.5 Untuk Finishing Dinding Ruang Interior

Pemilihan Alternatif
Dinding Interior

| F
Biaya ‘ Keindahan Keterbatasan ‘ Kemudahan Kemudahan
onstruksi | Produksi Pelaksanaan Perawatan
(A) ! (B) [ | (C) | (D) (E)
|
fE8(1) | Alternatif E6(2) : Alternatif E7(3) ||  Alternatif E5(4) | Alternatif E4(3)
lapis) - Plamir (2x lapis) || - Plamir (2x lapis) - Plamir (1x lapis) - Plamir {1x lapis)
(1x cat) - Cat Acrylie{2x cat) | | - Cat Acrylic{1x cat) - Cat Acrylic (2x cat) - Cat Acrylic {1x
" ' | cat)
- Plasteran 1:3
Gambar 4.13
Hirarki Pemilihan Altermatif Dinding Interior
Tabel 4.79
M atriks Perbandingan antar Kriteria
(desain terpilih Finishing Dinding Interior )
KRITERIA
A B C D E:
v A 3 7 5 3
- B 0.33333 ] 5 3 3
= ['c Jo.14286 | 02 [ 0.2 0.3333
i EZ 0.2 0.3333 5 1 3
E 0.2 0.333F3 3 03335333 1
Total 1.87619 | 4 8667 21 .533333 | 12.333




Tabel 4.80

Mutriks Nomralisasi Hasil Perbandingan antar Kriteria

(desain terpilih Finishing Dinding Interior )
| KRITERIA
A | B|] C]| D E
A | 0.53299] 06164 | 03333 | 0.524476| 04054 | 24126| 0482529509
| B |0.17766] 0.2055] 0.2381 | 0.314685] 02432 1.1792| 0.235833645
C | 007614] 00411] 0.0476| 0.02097] 0.027 | 02129] 0.042572624
D[ 01066 | 0.0685] 0.2381 ] 0.104895] 0.2432| 0.7613| 0.15265144
| E | 01066 | 00685] 0.1429] 0.034965| 0.0811| 0.434 | 0.086799079

b 3 |

—_

Jumlah Rating

Tabel 4 81
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria A
{desain terpilih Finishing Dinding Interior )

e — ALTERNATIF
1 2 3 4 5
e 1 7 5 5 e
< 2 | D.14286 I 0.3333 0.2 5
= = = N o
o 3 0.2 3 ] (0,333333 7
= 4 0.2 5 3 ] 7
= 5 1011111 0.2 0.1429 |0.142857 |
Total 1 65397 16.2 9.4762 | 667619 29

Tabel 4,82
Matriks Normalisast Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria A
(desain terpilih Finishing Dinding Interior )

Kriteria /£ ] > AL“&NA“}- 3 ~ Jumlah Rating

E| I | 0.60461 | 0.4321] 0.5276| 0.74893 | 0.3103 | 2.6236 | 0.524723682

§| 2 [ 0.08637] 0.0617 | 0.0352 | 0.029957] 0.1724 | 0.3856 | 0.077129526

e | 3 [0.12092) 0.1852] 0.1055] 0.049929| 0.2414 | 0.7029 | 0.140588422 |

=1 4]012092]0.3086] 0.3166]0.149786| 0.2414 | 1.1373| 0.227462305

< | 51006718]00123] 0.0151]0.021398( 0.0345 | 0.1505| 0.030096064 |
z 5 l
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Tabel 4.83
M atriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria B
(desain terpilih Finishing Dinding Interior )

K riteria B ALTERNATIF i
I 2 3 4 5

= I l 3.2 0.3333 |0.333333 0.2
< 2 8 1 5 2] 3
E 3 3 1.2 | 3 3
: 4 3 0.3333: | 03333 1 0.2
< 3 3 0:3333 | 0:3333 5 I
Total 1&F 2.0667 7 12.33333 7.4

Tabel 4.84

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kritena B
(desain terpilih Finishing Dinding Interior )

Knteria ALTERNATIF - Jumlah Rating
I 2 3 g 3
= | 1 | 0.05882 | 0.0968 | 0.0476]0.027027| 0.027 | 0.2573 | 0.051454165
E 2 | 0.29412 | 0.4839| 0.7143 | 0.243243| 0.4054 | 2.1409 | 0.428184556
2 [ 3| 0.17647 | 0.0968 | 0.1429 | 0.243243 | 0.4054 | 1.0648 | 0.212950115
— | 4 |0.17647| 0.1613 | 0.0476 | 0.081081| 0.027 | 0.4935| 0.098697613
< | 5]029412|0.1613 | 0.0476 | 0.405405| 0.1351 | 1.0436| 0.208713512
z 3 I

Tabel 4.85
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria C
(desain terpilth Finishing Dinding Interior )

b e ALTERNATIF ‘
1 2 3 4 5

= | 1 1 5 3 3 7
g 2 0.2 1 03333 [0.333333 3
> 3 1 0.33333 3 ! 3 5
= | 4 | 033333 3 0.3333 1 5
< 5 [ 0.14286 | 0.3333 0.2 0.2 I
Total | 2.00952 |112.333|4.8667 |7.533333 21




Tabel 4.86
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kritenia C
(desain terpilih Fimshing Dinding Interior )

Kriteria C — LN —— Jumlah Rating

; l L 2 | 3 4 >

= | 1]049763] 04054 ]| 06164 | 0.39823 | 0.3333] 2.251 | 0.450207503
< | 2 1009953 0.0811]0.0685[0.044248] 0.1429 | 04362 | 0.087241046
= [3 0.16588 | 0.2432 | 0.2055 | 0.39823 | 0.2381] 1.2509] 0.25018496
= 41016588 ]0.2432] 0.0685]0.132743] 0.2381 | 0.8485 | 0.169690354
< | 5 [007109] 0,027 [0.0411]0026549] 0.0476 | 02134 | 0042676137

¥ 5 l

Tabel 4 87
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria D
(desain terpilih Finishing Dinding Interior )

- ALTERNATIF
1 2 3 4 5

.- | | 5 3 5 7
= [ 2 0.2 1 0.3333 [0.333333 3
§ 3 | 0.33333 3 [ 0,333333 5
e 0.2 3 3 a 3
< § |0,14286 0.2 {) 0.333333 l
Total | 1.87619 | 122 | 7.5333 21

Tabel 4 88

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Altemnatif Desain terhadap Kriteria D
(desain terpilih Fimishing Dinding Intenor )
ALTERNATIF
s | 4 5

Kriteria [} : | Jumlah Rating

1

0.53299 | 0.4098 | 0.3982] 0.714286] 0.3333 | 2.3887 | 0.477736025
0.1066 | 0.082 li.}.ﬁ-—M?, (0.047619] 0.2381 | 0.5185| 0.103705654
|' 0.17766 | 0.2459 | (0.1327 | 0.047619| 0.2381 | 0.842 | 0.168404853
| 01066 | 02459 0.3982 | 0.142857] 0.1429 | 1.0364 0.207289

| 0.07614 | 0.0164 [ 0.0265 [ 0.047619] 0.0476 | 0.2143 | 0.042864468

5 5 ]

' ot

ALTERNATIF

Chlbe W lbd | =




Tabel 4.89
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria E
(desain terpilih Finishing Dinding Interior )

= ALTERNATIF
Kriteria E .

l 2 3 4 3
= | 1 02 [0.3333]0.333333]0.1429
= | 3 3 1 5 3 0.2
B 3 0.2 1 |0333333] 0.2
= | 4 3 0.3333 3 ] 0.3333
< | 5 7 5 5 3 |
Total 19 6.7333 | 14.333 | 7.666667 | 1.8762

Tabel 4.90

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Altematif Desain terhadap Kniteria E
(desain terpilih Finishing Dinding Interior )

Kriteria H ] 5 'ﬁl"“fMﬂ]F m —— Jumlah Rating

‘ E I | 0.05263 | 0.0297 | 0.0233 | 0.043478| 0.0761 | 0.2252| 0.045042151

l;: 2 1 0.26316| 0.1485 | 0.3488 | 0.391304| 0.1066 | 1.2584 | 0.251682658

22 | 3] 0.15789 0.0297 | 0.0698 | 0.043478| 0.1066 | 0.4074 | 0.081488479

[; 4 | 0157891 0.0495 | 0.2093 | 0,130435]| 0.1777 | 0.7248 |  0.144960354

i:i 5| 0.36842 | 0.7426 | 0.3488 | 0.391304| 0.533 | 2.3841| 0.476826358
b 3 ]




KRITERIA

[abel 4.9

Matriks Sinicsa dan Proses AP

{desam terpilih Fimishing Dinding Intenor )

BOBO1 ALTERNATIE

. . , .
048253 | 05247 | 02532 | 007713 | 00372 | 0.1406 0067838062 02275 | 01098 | 0.0301 | 00145
(.23583 DO515 | D.012] 042818 0.101 0 13 0050220802 0.0987 | 00233 | 02087 | 00492
0.04257 | 04502 | 0.0192 | 008724 | 0.0037 | 02502 0.01065103 0.1697 | 00072 | 0.0427 | 0.0018

045227 | DATT? |[rn?*? 010371 | 0.0158 | 0.1684 0025642189 02073 | 00316 | 00429 | 0.0065

0.0868 A4S ! 00039 | 025168 | 0.0218 | 00815 0007073125 0145 00126 | 04768 | 0.0414

3 (136114796 0. 179548266 0161425208 0. 184402497 (.113475595
. | _ |

Rangking 3 4 . I . =




B.6  Untuk Finishing Dinding Eksterior

| Pemilihan Alternatif |
Dinding Eksterior

kemampuan

Dinding (B)

Feterbatasan
Produksi
()

Kemudahan
Pelaksanaan

Kemudahan
Perawatan
(E)

Melindungi ‘

(D)

Alternatif F10{4)

an - Alkalt Resistan - Plasteran 1:5

Alternatit F19(3)
= Plamur (2x lapis)
|

Alternatf F11(3)

- Plasteran 1:5

shield = Cat Weathershield || - Cat Weathershield - Alkali Resistan - Alkali Resistan
| ‘ (1x cat) | | (1x cat) - Cat Weathershield - Cat Weathershield
(2x cat) {1x cat)
Gambar 4.14
Hirarki Pemilihan Alternatif Dinding Eksterior
Tabel 4.92
Matriks Perbandingan antar Kriteria
(desain terpilih Finishing Dinding Eksterior)
KRITERIA
A B & D E
- A 1 3 7 5 3
“ [ B [033333] 1 5 3 3
5 C 10.14286 0.2 I 0.2 .33 5373
E D 0.2 SR 2 1 3
E 0.2 0.3333 3 0.333333 1
Total | 1.87619 | 4.8667 21 9.533333 | 12.3333




Tabel 4.93
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Kriteria
(desamn terpilih Finishing Dinding Eksterior)

| IE\RI_IIERM - [ Jumlah Rating

A B [ ¢ D E | [

#| A | 0.53299 U.EJIM]{J.SSSE 0.524476 | 0.40541 | 2.4126 | 0.482529509

é | B |0.17766 t’]_EL’]ﬁﬁHU_EESI 0314685 | 0.24324 | 1.1792 | 0235833645

:r C [ 0.07614] 0.0411 ] 0.0476 | 0.020979 | 0.02703 | 0.2129 | 0.042572624

§| D | 01066 | 0.0685 | 0.2381 | 0.104895 | (0.24324 I’J.?Enlf-}] 0.152265144
| E [ 01066 | 0.0685] 0.1429] 0.034965 | 0.08108 | 0.434 | 0.086799079

2 5 ]
Tabel 4 .94

Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria A
(desain terpilih Finishing Dinding Eksterior)

; . ALTERNATIF
Kriteria A -
] 2 3 4 5
= ] ] 0.2 3 i 5
< 2 3 1 7 9 7
S [ 3 02 |o01429| | 5 3
- 4 | 014286 0.1111 02 1 0.2
< 5 0.2 0.1429 | 0.3333 5 [
Total |6.54286 | 1.5968 | 13.533 27 16.2




Tabel 4.95
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria A
(desain terpilih Finishing Dinding Eksterior)

Kriteria Al ALTERNATIE ~ Jumlah | Rating

: ] 2 3 4 5 -

= | 1 |0.15284 | 0.1252] 0.3695 | 0.259259 | 0.30864 | 1.2154 | 0.24308926

g 2 1 0.76419] 0.6262 | 0.5172] 0.333333 | 0.4321 [ 2.6731 | 0.534621633

o | 3 [0.03057]0.0895 [ 0.0739| 0.185185 | 0.18519 | 0.5643 | 0.11285858

=1 4 | 0.02183] 0.069 | 0,0148 | 0.037037 | 0.01235 | 0.1556 | 0.031115521 |

< | 3 |0.03057] 0.0895 [. 0.0246 | 0.185185 | 0.06173 | 0.3916 | 0.078315006 |5
. 5 I |

Tabel 4.96
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria B
(desain terpilih Finishing Dinding Eksterior)

e ALTERNATIF _

r 2 3 4 5
=3 e 3 5 0.2 0.33333
< 1.2 | 0.33333 | 3 0.142857| 0.2
~ |3 02 |[03333 I 0.2 0.14286
= | 4 3 7 5 1 3
i 3 5 7 0.333333 I
Total |9.53333[16.333| 21 1.87619 | 4.67619

Tabel 4.97

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Altematif Desain terhadap Kriteria B
| (desain terpilih Finishing Dinding Eksterior)
Kriteria B i Jumlah|  Rating
| 1 | 2 3 4 | 5
| 01049 | 01837 0.2381 | 0.106599 | 0.07128 | 0.7045 | 0.140909179
0.03497 | 0.0612| 0.1429] 0.076142 | 0.04277 | 0.358 | 0.071591731
0.02098 | 0.0204 | 0.0476 | 0.106599 | 0.03055 | 0.2262 | 0.045231023
0.52448 | 0.4286 | 0.2381 | 0.532995 | 0.64155 | 2.3657 | 0.473136995
0.31469 | 0.3061 | 0.3333 | 0.177665 | 0.21385 | 1.3457| 0.269131072
Z 3 I

ALTERNATIF

| | b | —
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Tabel 4 98
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria C
(desain terpilih Finishing Dinding Eksterior)

: - ALTERNATIF

kriteria C I 3 = 1 5

= ] ).3333 0.2 7 5

< 2 3 ] 3 5 3
N 5 0.3333 | 1 7 5

- 4 |10.14286 0.2 0.1429 1 0.33333
< 3 0.2 0.3333 0.2 3 1
Total |9.34286| 2.2 |4.5429 23 143333

Tabel 499

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria C
(desain terpilih Finishing Dinding Eksterior)

Kriteria Cl ] 5 'ﬁl['”fNM“‘ 7 3 Jumlah Rating

= | 1 |010703]|0.1515] 0.044 | 0.304348 | 0.34884 | 0.9558 | 0.191151797

g '! 2 | 03211 | 0.4545] 0.6604 | 0.217391 | 02093 | 1.8627| 0.372543472

~ | 3 |053517]0.1515]0.2201 | 0.304348 | 0.34884 | 1.56 | 0.311998834

=1 4 [0.01529] 0.0909| 0.0314 | 0.043478 | 0.02326 | 0.2044 | 0.040876043

< | 5 [0.02141]0.1515]| 0.044 | 0.130435] 0.06977 | 0.4171 | 0.083429852
Z 5 1

Tabel 4 100
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria D
(desain terpilih Finishing Dinding Eksterior)

- ; ALTERNATIF
Eriterta D 7
I 2 3 4 3
— I | 0.3333|0.3333 5 3
s 2 3 | 3 7 5
Z | 3 oy = =
4 3 3 0.3333 ] 5 3
— 4 0.2 0.1429 0.2 l B 33535
= L 033333 0.2 F.3333 3 ]
Total 753333 | 2.0095 | 4 Ra67 21 23333




'
N

[abel 4.101

Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria D

(desain terpilih Finishing Dinding Eksterior)
ALTERNATIF

Kriteria ¥ . - Jumlah Rating
) | = "; 4 5 i
!

I [ 0.13274 ] 0.1659 | 0.0685 | 0.238095 | 0.24324 | 0.8485 | 0.169690354
2 | 0.39823 | 04976 | 0.6164 | 0.333333 | 0.40541 | 2.251 | 0.430207503
3 [0.39823]0.1639 | 0.2055 | 0.238095 | 0.24324 | 1.2509 | (0.25018496
4 Ij 0.026535 I' 00711 0041110047619 | 0.02703 | 0.2134 | 0.042676137
5 | 0.04425]0.0995 | 0.0685 | 0.142857 | 0.08108 | 0.4362 | 0.087241046

5 5 j

ALTERNATIF

Tabel 4.102
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria E
(desain terpilih Finishing Dinding Eksterior)

Eriterin B ALTERNATIF :

I 2 3 4 3
= | 1 1 3 5 [0.142857| 0.2
z 2 | 0.33333 | 3 0.111111 ] 0.14286
& | 3 0.2 0.3333 | 0.142857 0.2
— | 4 7 9 7 1 3
< | 5 5 7 5 0.333333 I
Total | 13.5333 (20333 21 1.730159 | 4.54286

Tabel 4.103
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Altematif Desain terhadap Kriteria E
(desain terpilih Finishing Dinding Eksterior)

Kriteria E S URAE 1S — Jumlah| Rating
I | @2 3 4 5
E 1 U.U?SB‘)] 0.1475] 0.2381 | 0.082569 | 0.04403 | 0.5861 | 0.117224362
E 2 U.mifﬁi 0.0492 | 0.1429 | 0.06422 | 0.03145] 0.3123 | 0.062466947
ez | 3 0.014?3[ 0.0164 | 0.0476 | 0.082569 | 0.04403 | 0.2054 | 0.041076956
—| 4 U.SI?M[ 0.4426 | 0.3333 | 0.577982 | 0.66038 | 2.5316| 0.506311335
£ 5 0.3694—61 0.3443 | 0.2381 | 0.192661 | 0.22013 | 1.3646| 02729204
Z 3 1




KRITERIA

BOYRO)Y]

004257

0. 15227

() RGN
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0 1408

giv|2

O 16497

01172
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() {HIR ]

OS5

(02

(1946795493

Label 4 104

Matriks Sintesa dan Proses AP

(desan terpalih Finishing Dinding Fkstenor)

(). 534022

)17 ] 597

0 372543

0 A5V Ms

(2467

(16X

()] 586

() (16855

TR

(] 3646 K754

A

01129

0.0452

0312
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00
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1 20067092

00311

(0473

0 0409

00427

() 50065
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ERALEE i

O 0065

O 0434

G 17R7RIA25

783 NIATE
()} 2649 RS
00834 _l=nnﬁh
00872 | 00133 |
(.2729 0237

1417843




4.5 TAHAP REKOMENDASI

Setelah dilakukan analisa dan telah ditentukan altremaunf terbaik antara
aliermanf-alternatf vang ada, maka tahap berikutnya memberikan rekomendas: atas
hasil studi vang telah dilakukan Pada tahap ini, penulis membenkan usulan atau
rekomendas: atas alternanf desain vang terbaik berdasarkan periimbangan dan
penghematan vang dihasilkan dan alternatif desain tersebut. Rekomendasi vang
dibertkan dapat dilihat pada tabel 4. 105 sampai tabel 4.110 dibawah ini

Tabel 4. 105 Tahap Rekomendasi Pekenjaan Struktur Atap

FTAHAP REKOMENDASI

[tem Pekerjaan : Pekerjaan Struktur Atap

Fungsi Melindungi Ruangan

|. Rencana Awal
- Dhgunakan Struktur Truss WF 400x200x8x13

- Gording C 150x65x20x3.

- Menggunakan Sambungan Baut HTB @ 19 mm dan @ 12 mm

2. Usulan

- Digunakan Struktur Solid Beam WF 350x 175x7x11

- Gording C 150x65x20%3..

- Menggunakan Sambungan Baut HTB @ 19 mm dan @ 12 mm

3. Penghematan Biava
Penghematan Biava vang dihasilkan sebesar Rp. 138.928.636,- (Seratus Tiga Puluh
Delapan Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Delapan Ribu Enam Ratus Tiga Puluh Enam
Rupiah ) atau sekitar 23 46 % dan biava rencana
"4 Dasar Pertimbangan —
- Berdasarkan hasi| analisa biava daur hidup provek dan analisa pengambilan keputusan
dengan menggunakan metode AHP

l'dak bertentangan dengan batasan desain proyek




5, Sketsa Perubahan Desain

Desain Ash

Kuda-kuda WF350x175
y———

Desain Alternauf




label 4. 106 Tahap Rekomendas: Finishing Lantai R.Supermarket Lobby dan Kantor
lab ()¢ hap Rek jasi | hing | R Sup ket Lobby dan Kant

TAHAP REKOMENDASI

tem Pekenaan | Fimshing Lantai Ruang Supermarket, Lobby dan Kantor
B Mamanerndah T ants
125l vicmpenndan Lantal
cncana vid
L ' oy
..""'L._. RCTARIMIK 2UXY
Perekat Lemkra
Sireeding
sulan

- Pasangan Keramik 30x30
- Perekat Lemkra

=

Penghematan Biava
Penghematan Biava vang dihasilkan sebesar Rp. 52.829.822.- (Lima Puluh Dua Juta

Delapan Ratus Dua Puluh Sembilan Ribu Delapan Ratus Dua Puluh Dua Rupiah ) atau

sekitar 23.41 %o dari biava rencana

4. Dasar Perumbangan
- Berdasarkan hasil analisa biava daur hidup provek dan analisa pengambilan keputusan
dengan menggunakan metode AHP
[1dak bertentangan dengan batasan desain provek

5. Sketsa Perubahan Desain

» Keramik 30830 » Keramik 30x30
Perekat Lemkra
. Screeding >
Perekat Len >

Desain Asli Desain Usulan




07 Tahap Rekomendasi Fimishing Lantai R Basah, Toilet dan Pemrosesan

abel 4

FTAHAFP REROMENDASI

tem Pekenjaan . Fimishing Lantai Ruange Basah. Toilet dan Pemrosesan
¥y i AMaminuda bl T [ P o S,
ungs viemudankar ¢mbersinan
ZeTC Lwal
- —
Pasangan Keramik 20x2 STARAAM
milLin PERPUS |
G
Perckat Lemkra INSTITUT TEKNOLOG) |
o I - SERPULUM _"U.E.i' l
Pelapis Tahan Basah (Waterproofing ) : =

Screeding
Usulan
Pasangan Keramik 20x20

]

Perekat Speci Acian |

Penghematan Biava
enghematan Biaya vang dihasilkan sebesar Rp. 2.128.397,- ( Dua Juta Seratus Dua
uluh Delapan Ribu Tiga Ratus Sembilan Puluh Tujuh Rupiah ) atau sekitar 47,14 %
arl biava rencana

Dasar Pertimbangan
Berdasarkan hasil analisa biava daur hidup provek dan analisa pengambilan keputusan
dengan menggunakan metode AHP

[dak bertentangan dengan batasan desain provek

sketsa Perubahan Desamn

B i

. PETIHMIE - ‘
Keramik 2

» . =
Perekat Lembkra | Spect Acian 1 2
- Sereeding

Waterproofing
I

Desain Ash Desain Lsulan




Tabel 4. 108 Tahap Rekomendasi Finishing Dinding R. Basah. Toilet dan Pemirosesan

[AHAP REKOMENDASI

ltem Pekerjaan - Fimshing Dinding Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

(] | i |
.'::."‘ viclmndung: L) 14
LENCAr W
r
- Pasanean Keramik 20y2
I | %
- erek LIV -+
3 a1 . B h rarmrns i n o
- e 15 lanan Basah ( Waterproolfing

- Backing

-

L'sulan
: Dinding di Keramik 20520
- Perckat Lemkra

: Dinding di Plester Acian 10 2 Finish Cat Dinding

s |

Penghematan Biava :

Penghematan Biava vang dihasilkan sebesar Rp. 6.125.240.- ( Enam Juta Seratus Dua
Puluh Lima Ribu Dua Ratus Empat Puluh Rupiah ) atau sekitar $3.6 % dari biava
rencana

4 Dasar Perimbangan

- Berdasarkan hasil analisa biava daur hidup provek dan analisa pengambilan keputusan
i ]

dengan menggunakan metode AHI

I'1d busriarar - BT il il o e |
- |1dak perieniangan denvan batasan desain provek

Finish Ca dimngy
L o
e b 1113 LW
\
L O 1

* Hacking

Desain Asli Desain Usulan




I'abel 4.109 Tahap Rekomendasi Fimshing Dinding Ruang Interior
TAHAP REKOMENDASI

Item Pekenaan : Finishing Dinding Ruang Intenor

Funoesi viempennaah Dinding
| NETIK & i

Plariir Ao ¥ I malam
= P LAITHRT dengan | kall pelapisan

- Lat Acrvhic Emulsion denean 2 kah pelapisan

- Plasteran 1: 5

2. Usulan
- Cat Acrvhic Emulsion dengan | kali pelapisan
- Plamir dengan | kah pelapisan
'3 Penghematan Biava
Penghematan Biava vang dihasilkan sebesar Rp. 67.320.524,- ( Enam Puluh Tujuh Juta
Figa Ratus Dua Pulub Ribu Lima Ratus Dua Puluh Empat Rupiah ) atau sekitar 58,9 %

dar1 biava rencana

4 Dasar Pertimbangan

Berdasarkan hasil analisa biava daur hidup provek dan analisa pengambilan keputusan
dengan menggunakan metode AHP

[1dak bertentangan dengan batasan desain provek

5. Sketsa Perubahan Desain

e

| ) Plamir

| —

_.n_-—'.
{ Aerviic Em 7
e LAL A i | Cat Acrvlic Emulsior

| ’
- - 4+—»
{ //
¥
| |
i |
l
|

* Plasteran 1, §

Desain Asl Desain Usulan




abel 4110 Tahap Rekomendasi Finishing Dinding Eksterior
FTAHAP REKOMENDASI

[tem Pekerjaan : Fimshing Dinding Eksterior

- Cat Weathershield dengan 2 kali pelapisan
- Lapisan Alkali Resistan
- Plasteran |
Usulan
- Cat Weathershield dengan | kali pelapisan
- Lapisan Alkali Resistan
3 Penghematan Biava
Penghematan Biaya vang dihasilkan sebesar Rp. 20.599.820,- ( Dua Puluh Juta Lima
Ratus Sembilan Puluh Sembilan Ribu Delapan Ratus Dua Puluh Rupiah ) atau sekitar

698 Yo dart biava rencana

4 Dasar Pertumbangan
- Berdasarkan hasil analisa biava daur hidup provek dan analisa pengambilan keputusan
dengan mengeunakan metode AHP

l1dak bertentangan dengan batasan desain provek

3. Sketsa Perubahan Desain

S
] AiKa ] Lapisan Alkal
I T = R ! Resistance
—--ﬂ_--
——ee. L A1 Weaathershield
Cat Weathershield
4 t—
| |
|

Desain Asli Desain Usulan
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Lad

L

| B ]

BAB V
KRESIMPULAN DAN SARAN

hesimpulan

Hasil dan identifikasi biava tinggi menunjukkan bahwa item pekenjaan Struktur
stap. Fimshing Lamtai dan Finishing Dinding mempunyai biava vang tinggi vaitu
Rp. 1.084 531.372.00 (Satu Milyar Delapan Puluh Empat Juta Lima Ratus Tiga
Pulub Satu Ribu Tiga Ratus Tujuh Puluh Dua Rupiah) atau 19.01% dan total
biava keseluruhan

Analisa fungsi menunjukkan ada 6 item yang memiliki biava vang tidak
diperlukan cukup tinggi dibuktikan dengan cost / worth > 1 yaitu : item pekerjaan
Struktur Atap, Finishing Lantai Supermarket,Lobby dan Kantor, Finishing Lantai
Kuang Basah, Toilet dan Pemrosesan, Finishing Dinding Ruang Basah, Toilet dan
Pemrosesan, Finishing Dinding Ruang Intenor dan Finishing Dinding Eksterior
Hasil penerapan rekayasa nilai pada provek ini menghasilkan penghematan total
sebesar Rp 287,932 439,00 (Dua Ratus Delapan Puluh Tujuh Juta Sembilan Ratus
lga Puluh Dua Ribu Empat Ratus Tiga Puluh Sembilan Rupiah) atau sebesar

e
26,55 " dan desain awal

Saran

Perlu dilakukan redesain pada item pekenjaan beton karena ada perubahan struktur
atap

Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai item lainnva vaitu Finishing Atap,
Fimshing Plafond, Pekerjaan Pintu dan Jendela dan Finishing Permukaan Luar
Perlu kelanjutan studi di bidang Mekanikal Elektrikal vang termasuk dalam 80%

biava tinggi kumulauf
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LAMPIRAN 1

Pekerjaan Struktur Atap
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1. Beban Avap

. Beban Angin ( Gudang Terturup
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OAD COMBINATION MULTIPLIERS
COMBOD TYPE CASE FACT TYPE TITLE
COME ADC COMB1
MAT ':.--\. 0 STATK -~ :E :.
COMB2 ADC COMB2
& i i e 2
OME3 AR
OMB: OMB3
- .
oy 2 el
ANGIN 2TAT
OINT DISPLACEMENTS
OINT OAD [ L3 =3 RZ R3
MATI 00000 00000 0.0000 000C 00000 00000
HIDUP 0.0000 0.0000 0 0000 0000 00000 00000
ANGIN 0.0000 00000 0.0000 000 00000  0.0000
o 0

COMBEY
COMB2
1 COMBA

0.0000
0.0000
Q.0000

0.Co0oa
0 oooo
00000

c00a
£.0000
00000

o _(_'J 5’.'.'! l'_l
o

0.0000
0.0000
0.0000

0.0004Q

2 MATI 6. 74E-04 0 0 0000
2 HIDUP 1 1 05E-03 O 1 0 0000
2 ANGIN 1 1.23E-04 ©20E-03 1 3 42E-04
2 COMB1 -9.43E-04 0.0000 -6 0.0000
2 COMB2 2 249E-03 00000 2 0.0000
2 COMB3 3 1,72E-03 00112 3 4 10E-04
00000 O 0

3 00000 O 0

RAME CVA e ) - Y T
il — -t - - L i
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457 46 0.0C 0.00 000 -132805
1263 0.00 .00 0.00 683057
48273 0.0C .00 g.00 -v180.81
1 HIDUF
G603 0.00 0.00 0.00 -1749 2
43.3 0.00 0.00 g.00 B22 .45
GEY. rd 0.00 2.00 Q.00 -1831.23
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-4758.5 88 06 17.46 1.89 2003 12510
E = LTAR 8 e e e R S el
£ 42350 L6 91.82 -10.45 89 06 -29390

200 -1741.08 -438 .08 0.00 0.00 0.00
78 -1865.81 32.04 0.00 Q.00 0.00
15,52 -1990.54 502,13 0.00 0.00 0.00

¥ HIDUF
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A

MPIRAN 2

Desamn Ash( Tru

85)

abel Perhitungan Biava Konstruksi Pekerjaan Struktur Atap

renvusun

Satuan |Harega Satuan

‘1|l_'

{Pengaku Honsontal |

L lmc
LW F00x3200x8x | 14,79
|

2IWF 350x175x7x11 | 24.700

S0x65x20x3 2 28,87

4|lkatan Angin D16 3 10

|Peneaku vernkal

| 4

[ 3 4

|Baut HTB 2,41

M

e 004 |

ke Rp 6.658
ki Rp  6.638
ke Rp 6. 146
K K1 61406
K Kr 0. 146
ke | Rp 6,146
10 | Rp 4.798

.

Alternanf A2 (Spaced Frame)

Jumlah

i

Penvusun | Volume

Satuan| Harea Satuan

Harga Total

LIPS B S

-

Double Siku 7OxTOxT | 35,569
C 150x65x20x3,2 28,
[karan Angin D16
Baut HTB

ke
hi
ki

(%] |

Rp 0,146
Rp 6. 146
Rp 6.146
Rp 4.798

Rp
Rp
Rp
Kp

218,604,923
177435020
19,052,600
11,975,808

Alternanf Al (Solid Beam)

| Jumlah

Rp

Ak
F i

427.068.

Penvusun Violume

Sdatuan| Harga Satuan

| Harga Total

1IWF3S0x178x7x11

y oy
. bl ]

C 150x65x20x3,2 28.870
Ikatan Angin

Baut HTB

AR

2 496

kg | Rp 6,638
|‘_\:_- | _:{r. 6. 146
kg |Rp 6.146

Kk | Rp 4.798

| Rp
Rp
Rp
Rp

217.956:.288

A
2

43
19.052.600

11,975.808

Alrernanf A3 (Sohd

HBeam

lumiah

o=
| xp

{9 410 714
426312 710

i

| Penvusun Volume |Saruan| Harga Satuan| Harea Total

WF350x175x7x11 32,736 ke Rp r:h"‘ﬁi Rp 217.956.288
2IWF150x75x5x7 50,484 ke Rp 6.658 | Rp 356.122.472
3|lkatan Angin 0| kg Rp 6,146 | Rp 19.052.600
4|Baut HTB | 2496 2 | Rp 1798 | Rp 11.975.808

Jumlah

!Hp

585.107.168




Alternanf A9 (Solid Beam)

\NO | Penvusun \Volume |Satuan| Harga Satuan| Harga Total
|I‘~‘-|.:f'fi\|“:*x“\i | 32,736 | ke Rp 6.658 | Rp 217.956.288
2|C 150X65X20X3.2 | 28870 | ke |Rp 6.146 | Rp 177.435.02

3{Ikatan Angin 001 ke | Rp 6,146 | Rp 19.052.600
4|Sambungan Las ke Rp - |
| Jurmlah Rp 414 443 008

Altermant A 10 (Spaced Framed

Penyusun | Volume |Satuan| Harga Satuan| Harga Total

||Double Siku 70x70x7| 35569 | kg [Rp 6.146 | Rp 218.604.923 |
MO 150X65X20X5.2 IRETD | ke Rl. 6146 RP i""__',_':f._i_lznl

3| [katan Angin 2,100 | ke Rp 6.146 | Rp 19.052.600 |

4|Sambungan Las ko Rp - |
Jumlah Rp 415.092.543 |




abel Perhitungan Biaya Konstruksi Finishing Lantai Ruang Supermarket.Lobby dan kantoi

Desain Ash

Alternanf B

8] Fenvusun |\ olume|Satuan {Harga Satuan |Harga Total

1| heramik30x30 3469 | m2 |Rp 41916 | Rp 145.405.080

2{Perekat Lemkra 3469 | m2 |Rp 4961 | Rp 17.209.780

3|Screeding 3469 | m2 | Rp 14.330 | Rp 49.710.770
Jumlah Rp 212.325.630

o Penvusun

Volumel Satuan

Harga Satuan

Harga Total

Rp 145.405,080 |

Alternant B5

I|Kc1-;1r:aik_1l.lx_"~tl .‘.Ju‘“:[ m2 | Rp 41.916
2| Perekat Lemkra 31469 | m2 [Rp 4961 | Rp lT_E'ZJ‘?-'.'.-'Eﬂ_!
Jumlah Rp 162.614.860 |
Alternatit B3
o Penyvusun Volume| Satuan| Harga Sawan| Harga Total
[ | keramik30x30 3469 | m2 [Rp 41916 | Rp 1454050380
2|Perekat AMAD 3469 | m2 | Rp 12.700 | Rp 44.056.300
Jumlah Rp 189.461.380
Alternanf BY
o Fenvusun | Volume "-&aman! Harga Satuan| Harga Total
[ {Keramik3(x30 | 3469 | m2 IRp 41916 | Rp 145.405.080
2|Perckat Semen Yivitan | 3469 | m2 |Rp 1.036 | Rp  3.593.884
| Jumlah Rp 148.998.964
Alternant B4
] Penvusun Wolume| Satuan| Harga Saruan| Harga Total
1| keramik30x30 3469 m2 |Rp 41.916 | Rp 145405080
2|Perekat Speci Acian 1:2 | 3469 | m2 |Rp 3.596 [ Rp 12.473.657
F|T~;-:1'¢-:dinu 3504 | m2 |Rp 14330 | Rp 50212320
Jumlah Rp 208.091.057

0| Fenvusun \'olume] Satuan| Harga Satuan| Harga Total
| eramik30x30) 3469 | m2 |Rp 41916 | Rp 145.405.080
2|Perekar Speci Acian |: 3469 | m2 |Rp 3,506 | Rp: 12.473.637

| Jumlah |

Rp 157.878.737




Diesain Asli

Penvusun [Volume Satuanrila:ga Satuan |Harga Total
1| Keramik20x20 | 45 m2 | Rp 46,300 | Rp 2.083,500
2|Perekat Lemkra | 45 m2 |Rp 4961 |Rp 223246
3| Pelaps waterproofing 45 m2 | Rp 28810 | Rp 1,296,450
3|{5creeding | 45 m2 | Rp 14.330 | Rp 644850
| Jumlah Ep 4.248.,046
wternanf C |
o | Penvusun |Volume|Satuan | Harga Satuar] Harga Total
1 | beeramibk20x 20 45 m2 | Rp 46,300 | Rp 2,083,300
2{Perekat Speci Acian 1,2]| 45 m2 |Rp 359 |Rp 161.809
Jumnlah Rp 2.245.309
Alternant C10
) | Penyusun Volume|Satuan | Harga Satuar] Harga Total
| |Keramik20x20 435 ] m2 | Rp 46,300 | Rp 2,083.500
2{Perekat Speci Acian 1:2] 45 m2 | Rp 359 | Rp 161,809
3{Screeding 45 | m2 | Rp 14330 | Rp  644.850
Jumlah Rp 2.890.159
Alternatif C13
Penyvusun Volume|Satuan | Harga Satuar] Harga Total
I |Keramik20x20 45 m2 | Rp 46.300 | Rp 2,083,500
2| Perekat Semen Yivitan 45 m2 | Rp 1036 | Rp 46,620
Jumlah i Rp 2.130.120
Alternatif C1
) Fenvusun Volume|Satuan | Harga Satuar] Harga Total
| |[Keramik20x20 45 | m2 |[Rp 46,300 | Rp 2,083,500
2 |Perekat Lemkra 45 m2 |Rp 4961 |Rp 223246
2| Pelapis Waterproofing | 45 m2 | Rp 28810 | Rp 1,296.450
Jumlah Rp 3.603.196
Alternatif C13
[ Penyusun ; ulume[!‘jatuzm Harga Satua Harga Total
| {heramik20x20 45 m2 | Rp 46,300 | Rp 2.083.500
{Perekat Semen Yivitan 45 m2 |Rp 1,036 | Rp 46,620
3 |Pelapis Waterproofing 45 m2 | Rp 28810 | Rp 1,296,450
Jumlah Rp 3.426.570

@

abel Perhitungan Biava Konstruksi Finishing Lantai Ruang Basah, Toilet dan Pemrosesan

Ani
i

MNOLOG)

iLix -E!FUSTAK_‘
IHSHTUTTE[

SEPULUK




abel Perhitungan Biava konstruks: Fimishing Minding Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan

| 5 1 ime
| | Keramik20x2 2 6.4
2| Perekat AM 4 n2 | Rp 2700 | Bp 5748
3| Pelapis W p 2 |Rp 288 Rp 53724
1| Backing v, m2 | Rp h Rp 138.4
- lumlah *{' 73l
e }
Pe - | lume |Satuan Harga Total
- Dindine dikee 20x2 | m2 Rp 2083 20
Perekat Speci Acian 1.2 | 62 m2 Rp 222937
Dinding di Frmish Cat Dinding : m Ep 2.331.960

Alternatt D2

Rp

4.638.096

Penvusun

Volume

keramik20x20

Perekar AM40

Backing

Satuan

Harga Satuan

Harga Tota

|-\..
124
I-\.n

4

ma

ma

ml

Rp 33.600
Rp 12.700

Rp 11,600

+, 1 66,400
[.5374,800

438400

Rp
Rp
Rp

Alternauf D23

e
Penvusun

Jumlah

7,179,600

Rp

Satuan

Harga Satuan

Harga Total

5

11172 Dinding dibkeramik20x20 12 | Rp 33600 | Rp 2083200
2{Perekar Lemkra 62 m2 | Rp 4961 | Rp 307,583 |
3112 Dunding di Fimish Cat Dindi m2 | Rp 34017 | Rp 2,109,023 |
Jumiah Rp 4,499 Bk i
41 D18
Per - )¢ |Satuan| Harga Sawan | Harga Tota |
2 Dinding dikeramik20x2 2 Rp 33,600 | Rp 20832
21Perekar Speci Ac 2 2 2 Rp 50 Rp 222937
|Backing 3 2 | Rp 6 Rp 1384
412 Dinding di Finish Cat Dinding m2 | Rp 4017 | Rp 2109023
Jumlat Rp 5,853.56
A lrernatit D10
Penvusun % Harga Satuan | Harga Tota !

MUME

koeramb 2 O 2

i|Backing

{Perekat Spec) Acian |

-
ok |
L™
% 4
']

Satuan

Rp 33,600
Rp

Rp

3.596

1.600

4,166,400
445 873

| 438 400

Rp
Kp
Rp

| Jumlah

6,050,673

Ep




abel Perhitungan Biava Konstruksi Fimishing Dinding Ruang Intenor

[Desan Ash

Penyusun

| Volume

Satuan|Harga Satuan

Harga Total
£ —

Plamir { 1x)

Cat Acrvlic Emulsion( 2 x ) 3.950 | m2 | Rp 5700 | Rp 22.515.000
Plasteran [:5 3950 | m2 | Rp Q380 | Rp 37.051.000
= —r

1 OS5

ml | Rp 4,540

7935 (00

Rp |

Altemant ES

Jumilah

B 1O (M)

0

Penvusun

V olume |Satuan| Harga Satuan

Harga Total

| {Plamir( Lx )

21Cat Acrvhe Emulsion (] %)

},540
2,850

3950 | ml | Rp

|{_11

3950 | m2

7.953,000

Ep |

Rp  11.257.500 |

Altemmant E6

Jumlah

20 190,500 |

Rp

0 Penvusun Volume |Satuan| Harga Satan | Harga Tota
Plamur ( 2x 3.95( m2 | Rp 9080 | Rp 35.866.000
2|Cat Acrvhic Emulsion xM 3950 | m2 | Rp 5,700 | Rp 22.515.000
| Jumlah | Rp  58.3B1.000
AMternanf E7
Penvusun Volume |5;1[u;ﬂa| Harga Satuan I Harga Toial
|1'i"|.1:11!|'| 2x ) 3950 | m2 | Rp G (180 | Rp 35.866.000
2|Cat Acrvlic Emulsion ( 1x ) 3,05 m2 | Rp 2.850 | Rp 257.500 |
I lumlah | Rp 3,500 |

Alternanf ES

. Penvusun Volume [Satuan| Harga Satuan | Harga Total |
Plamir( 1x ) 3.950 | m2 |Rp 4540 [ Rp 17.935.000
21Cat Aervhic Emulsion ( 2x ) 3950 | m2 | Rp 700 | Rp 22.515.000
I lumlah BRp 40448 000

\lternatif E4
!
| Penvusun \'olume |Satuan| Harga Samuan | Harga Total

Planmur { Ix ) 3,05 m2 | Rp 1540 | Rp 17,935,000
Cat Acryvlic Emulsion( 1 x)| 3.950 | m2 | Rp 2,850 | Rp 11.257.500
3| Plasteran 1:3 3950 | m2 | Rp 11,600 | Rp 45.820.000

|l lumlah

| Rp

78 (110 800)




abel Perhiungan Biava honstruksi Fumshing Dinding ERstenor

Desam Asli
1

(3] Penvusun Volume |Satuan [Harga Satuan |Harga Total
| |Plasteran 1:3 1.054 | m2 |Rp 11,500 | Rp 12.121.000
2|Lapisan Alkali Resistance 1.054 | m2 |Rp 1.065| Rp 1.122.400
3|Cat W eathershield (2x 1.054 | m2 | Rp 5.900 | Rp f.ﬂ_fib.'-*"'_!
| Jumiah | Rp 19.462.000 |
L2t 1N
\lternanf F2
8] Penvusun \olume |Satuan | Harga Satuan| Harga Total
Lapisan Alkah Resistance | 1054 m2 |Rp L0635 | Rp 1122400
2|Cat Weathershield (2x) 054 m2 Rp 5900 | Rp 6.218.600
Jumlah Rp 7.341.000
Pemvusun \ olume [Satuan | Harga Satuan| Harga Total
| |Lapisan Alkal Resistance 1,054 | m2 |Rp 1.065|Rp 1.122.400
21Cat Weathershield (1x) L.054| m2 {Rp 2950 |Rp 3.109.300
Jumlah Rp 4.231.700
\lternatif F19
0 Penyusun Volume |Satuan I Harga Satuan| Harga Total I
| |Plamir (2x) | 1.054| m2 |Rp 9080 |Rp 9.570.320
2{Cat Weathershield (1x) 1.054| m2 [Rp 2950 |Rp 3.109.500
Jumlah Rp 12.679.620
Altgrnanf F10
v] Fenvusun ' olume |Satuan | Harga Satuan] Harga Total
I |J’Ll:tur:u:| 1:5 1.054| m2 |Rp 9380 |Rp 9.886.520
2{Lapisan Alkali Resistance 1.034 | m2 |Rp 93B0|Rp 9886520
A Cal Weathershueld (2x1 | 1.054 m2 | Rp 5900 | Rp 6.218.600 |
| Jumlah 1 Rp 213.991.640
Aliemanf F11
! Penvusun \'olume |Satuan | Harga Satuan| Harga Total
| |Plasteran 1:3 1,054 | m2 | Rp 9380 | Rp 9.886.520
2|Lapisan Alkah Resistance 1,054 | m2 |[Rp 9380 |Rp 9.886,520
3|Cat Weathershield (1x) 1.054| m2 [Rp 2950 |Rp 3.109.300
Jumlah Rp 22.882.340




AMPIRAN 3
ermtungan Biava Daur Hidup Provek (Life Cvele Cost)

ada Pekenaan Struktur Arap

esam Asl
Biava Konsmruks: Ri £57 |46 059
jal Bi mina Rp 557.146.05
lidak ada bhava pengeantian selama 25 tahun
\SUIMISI Wmur nan 23 tahun dengan bunga 12 % per tahun
Rp 1.457.168.47

sl
L B T T T 4

Annual Mantenancs ¢
o O B

Rp4.815.741.95(P

Present Worth of annual mamtenance ( ost
Rp 34 957 587233

Total Cost lp 492 103.631.33
ltermatit A2
R 27 068.35]

Biava konstruks:

np

427.068,350.90

[otal Biava Imnal REp
Tidak ada biayva penggantian selama 23 tahun

Asumst wmur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 % per tahun
Rp
Rp 3.689.870.55 (P/A.12%.25)

26.795. 976 61

Annual Maintenance Cost 34165468

Present Worth of annual mamtenance C ost
REp

Toral Cost R {53 B64.327.5
Iternant” Al
Biava honstruks: R 126.419.71
['otal Biava Imnial Ro 426.419.716.00
I'dak ada mava pengeantian selama 25 wahur
LSS WImL i.'-.l!l__".'.r'l.ir'. 2% 1ahun dengan bunea 12 % per tahun
Annual Mamitenance Cost Rp 3411.357.73
Present Worth of annual mamntenance Cost Rp 3.684.266.35(P/A_12%.25)
Rp 26755278 .6¢

155,174,994 66

A

[otal (

\5
Biava konstruksi

ternat
585.107.168
585,107, 168.00

lotal Biava [minal




dak ada biava penggantian selama 25 tahun

Asumst umur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 % per tahun
\nnual Maintenance Cost Rp 4,680,857.54

Present Worth of annual maintenance Cost = Rp 5.05532593 (P/A.12%.25)
Ep 36.711.964. 15
Total Cost P 621.819,152.15
lternan I
Biava honstruksi Rp $14.443 908
Total Biava Ininal Rp $14.443.908.00

[1dak ada biava pengeannan selama 25 tahun

Asumsi urmur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 % per tahun

Annual Maintenance Cost = Rp 3315551 26
Present Worth of annual maintenance Cost = Rp 3,580,795.537 (P/A,12%,25)
Rp 26,003, 868.56
Total Cost Rp 440,447 776.56
lternatif A10
Brava Konstruks Rp 415,092,543
Total Biava Initial Rp 415,092,542 90
Ndak ada biava penggantian selama 25 tahun
wsumsi umur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 % per tahun
Annual Maintenance Cost = Rp 3.320.740.34
Present Worth of annual maintenance Cosi = Rp 3.586.399.57 (P/A.12%:,25)
Rp 26.044 . 566.51

Total Cost Rp 41 137.1094]




erhitungan Biava Daur Hidup Provek (Life Cyele Cost)

ada Fimshing Lantm Ruang Supermarket. Lobby dan kantor

esdm Asl

Biava Konstruksi Rp 212.325.630
lotal Biava Imnal Rp 212.325.630.00
[1dak ada biava pengegantian selama 25 tahun

\SU b 2 % per tahun
Annual Mamtenance Cost Rp 1.698.60504
Present W orth of annual maimntenance Cost Rp 1.698 605.04
Rp 13.322.159.53
Total Cost Rp 225.647.789.33

lternanf B1
Biava konstruksi Kp 162.614.860
Total Biava Imnal Rp 162.614.860.00

Tidak ada brava penggantian selama 25 tahun

Asumst umur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 % per tahun

Annual Mamtenance Cost Rp 130091888

Present Worth of annual maintenance Cost Rp  1.300.918.88
HT'. 10203, 10678

l'otal Cost Rp 172.817.966,78

ternanf B3
Bhava honstruks Rp 189,461,380
otal Buava Iminal Rp 189.461.380.00

Ndak ada iava pengeannan selama 25 tahun

\sums1 umur unan 25 tahun dengan bunga 12 %6 per tahun

Annual Mamtenance Cost Rp 1.5315.691.04

Present Wonth of annual maintenance Cost Rp 1.515.691.04
Rp 11.887.564.83

val Cost F"“.[' 201 348 044 &3

ternanf B7
Biava konstruksi Rp 148,008 064
l'otal Biava Ininal Rp 148,998.964.00

[1dak ada biaya pengeantian selama 25 tahun

(PiA,12%.25)

(PrA_12%0.25)

B2




Asumsi umur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 % per tahun
Annual Maintenance Cost Rp 1.191.991.71
Present Worth of annual maintenance Cost Rp L191.991.71 (P/A.12

Rp 9.348.791.00

Total Cost Rn 16% 34 55 ()
D % 00 5
Bp 208.09]1.056. 75
1IN sS1iama =2 LEhu
Asums: umur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 %o per tahun
Annual Maintenance Cos Rp 1.664.728 45
Present Worth of annual maintenance Cost Rp L1.664.72845 (P/A.12%.25)
Rp 1305646526
Fotal Cost Rp 221.147.522.01]
lternatif BS
Biava konstruksi ip 157,878,737
['otal Biava Initial Rp 157.878.736.75
lidak ada biava penggantian selama 25 tahun
Asumst umur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 % per tahun
Annual Maintenance Cos Rp 1.263.029.89
Present Worth of annual maintenance Cost Rp 1.263.02989 (PrA.129:.25)
Rp 990594340

Total Cost Ix'.]*- 67.784.680 2




*erhitungan Biava Daur Hidup Provek (Life Cvele Cost)

*ada Fimishing Lantai Ruang Basah. Toilet dan Pemrosesan

Desain Ash
Biava konstruks Rp 4.248.046

al Brava Imin

-
3
.

L
L

[# 2]
=
#
o

4

1 dengan bunga 12 % per tahun

Rp 33 084 37
resent Worth of annual maintenance Cost Rp 33.984.37 (P/A.129%.25)
Rp 266,539 39

[otal Cost Rp 1.514.585 31

lternanf C11
Biava Konstruksi Rp 2,245,309
Total Biava Initial Rp 2.245.308.75

lidak ada biava penggantian selama 25 tahun

Asumsi wmur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 % per tahun

Annual Maintenance Cost Rp 17.962.47

Present Worth of annual maintenance Cost Rp 17.962.47 (P/AL12%,25)
Rp 140.879.65

Fotal Cost Kp } AEG, | BR 40

Itematif C10
Biava Konstruks: Rp 2,890,159
Total Biava Ininal Rp 2.890.158.75

[1dak ada biava penggantian selama 25 tahun

Asums: umur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 % per tahun

Annual Mamntenance Cost ip 2312127

i - ¥ =ty P " . o i | T 5
Present Worth of annual maintenance Cost = Rp 23.121.27 (PrA.12%.25)

Total Cost HF‘ 1071 498 87

lternanf C1 3
Biava Konstruksi Rp 2.130.120
Total Biava Ininal Rp 2,130.120.00

ldak ada biaya penggantian selama 25 tahun




Asumss umur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 %6 per tahun

Annual Maintenance Cost Rp 17.040.96

Present Worth of annual maintenance Cost Rp 17.04096 (P/A12%.25)
Rp [33.652.25

Total Cost 2.263.772.25

1 603 195 92

e
g =

\sumst umur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 %o per tahun

\nnual Mamtenance Cost = Rp 28.825 57
Present Worth of annual maintenance Cost = Rp 2882557 (PIA.12%.25)
Rp 226.078.92
Total Cost R 3.829 274,85
lternant 13
Biava konstruksi Rp 3436570
Total Biava lminal Rp 342657000

Tidak ada biava pengeantian selama 25 tahun

Asumst wmur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 %o per tahun

Annual Maintenance Cost Rp 27.412.56

| ¥
LA

Rp 214.996.71

Present Worth of annual mamtenance Cost Rp 27412.56 (PIAL12%,
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rth of annual m 16 8IR 48 (PAAIDYDS
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ternatsl L)
Bizva konstr Rn S0 AT2

|51 J imtal Ry HO50.673 D0
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ASLUMIS] LTI
Annual Man

Present Worth of annual ma

Lahun

L 0%l Rp 18 405 3%

ol Rp 4K A05.38  (PAAE2%235)

Rp 37964342

Total Co Rp Ad30.31643




erhitungan Biava Daur Hidup Provek (Life Cvele Cost)

ada Frmishing Dinding Ruang Inenor

yma 5 tahun sekali dalam 25 Rp
R T A fp— iR . per tahur

ternatif E8
Biava konstruks) Rp LY

Total Biava Imitial

Rp

3iava penguantian selama 5 tahun sekah dalam 2% tahun= Rp

material cal ainding )

Asumst umur bangunan 25 tahun dengan bunea [ 2 % per tahun

Annual Mamntenance Cost Rp

Presem Worth of annual maintenance Cost Ep

P

['otal Cost

e e i - ¥ i . B e - o
ESent won L] ua 3 enance | 1 14
A

Rp

ernanf

iava Konstruks Rp §7.123.501

Total Biava Imitia Rp

iaya penggantian selama 5§ tahun sekali dalam 25 tahun= Rp

atenal cat dinding )

25 tahun dengan bunga 12 % per tahun

Asums: umur bangunan

Annual Maintenance Cost Rp

T

190,

#i

e

-~

3)

w23) (AF, 1 2% 5




Present Worth of annual maintenance Cost Rp 176.988.00 (P/A12%.25) +

Rp 1125750000 (P/A12%. 250 (AT.12%.5)

Rp 189376725

Total Cos R 417251

lternat 5

B1ava hOonsinas K 10 448 O

Total B | Rp 40 448.04

Biava pe : ¢ 1 51 - am 25 tahun= R 22515

a .I- - 3T

ASUMSI um Angunan .. @mnun de n-bunuga |2 per tanu

Annual Manten { Rp

Present Wortl nnL pintenance Cost Rr W (P/AI2%6.2S
Rp 2251500000 (PPAI2%25) (AT, 12°
Rp 34499780 36

[otal Cost RT T 047 T8O 56

lternatif E4
Biava Konstruks Rp 18 010,500

Total Brava Iniha Rp 7501050000

Brava penguantian selama 3 tahun sekah dalam 25 whun + Rp 11.257.300
1.I\,l'.l.."'.l.l.l cal QInding |
Asumsr umur bangunan 25 tahun dengan bunga |22

Annual Maintenance Cost Rp 600.084 Q0

o PeT anun

fannual maintenance Cosl Rp 00 0R400 (PIA 128, 25) +
Rp 11.257.50000 (PrA12%.25)(A/F.12%.5)

Rp 2068741443

Present Waorth

Total Cost Rp 1S ROT 014 43




1 Biava Daur Hudup Provek (Life Cvele Cost)

iushing Dindimge Eksteno

3§ BONSITUE K ‘.: Wi
al Buava Ir Rp 462 000 o
va penggannan selas falam 28 fahun = Rgp
L I I N i Y i [ 2 I A
N | & e T
Wi g i i
~zent Wort 1 ce Rp S& L0OE PiA |79 15) =
Rp 62186 (PPAL 2% 250 {AF. 12%.5)

srnant 2

Biava konstruks Rp 341001

‘otal Biava Initia Bp 73410000
iava pengeannan selama 5 wahun sekah dalam 25 tahun Rp 6,218 600

arenal car dmding |

Ysumsl umur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 % per tahun

Annual Mamnenance Cost Rp 58.728.00

Present Worth of annual mantenance Cost Rp SR T2B.00  (PrA 13%025) +

Rp 621860000 (P/A12%.25) (ATF.12%.5)
Kp 7.2BB. 422 55

I'otal Cost Rrp 0629422305

o Rp $.231.700,00
selama 5 tahun sekal dalam 25 tahun Rp 3. 105 3(H)
2nal Cat am |
ST [ [ A NAar S mhur LN =5 %o per tahur
% e i Rr 1 BEY &
Won f untenanca L ost 33 8536 P/A 1 2%.25) =
B 3 (PrA 12% 251 (AF. 1 5]

ava hoonstruks
‘otal Biava Imnal Rp 1267962000

&

Iava penggannan selama 3 tahun sekah dalam 25 rahun Rp I 108 3]
rerial cat dinding
sumsi umur bangunan 25 tahun dengan bunga 12 % per tahun

nnual Mamntenance Cost Rp 10143696




errianl |
Birava Konstruks Rp

Tota!l Biava lninal

raterial cat dinding )

]

Annual Mantenance Cost

Present Worth of annual mamtenance L os

£ Q0] &
tam 15 ahun
B F i D

36.450.278.30

22 BR2 340

diava penggantan selama § tahun sekal dalam 25 tahun

Prasant Worth of annual mantenance Cost

Rp
Rp

Asums! umur bangunan 25 tahun dengan bunga |2 % per tahun

Rp
Rp

Rp

101.436.96
3,109,300 00

& NG 470 50

25 90§ A1
6.21E.

i 0373

6.218.600.00

10,458.638.30

I2.882.340.00

3,109,300

183,058.72
83,058 72
310930000

5. 849638 06

Ql

(P/A12%.25) =
(P/A,12%.25) (AF,12%.5)

(PrALE2%6.25)

(PFA I 2% 25) (AUF,12%:.5)

(P/A12%,25)

(P/A,12% 25) (AF,12%,5)
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Gambar 4. |
Bagan Cost Model Provek Pembangunan Hero Supermarket Surabaya
Sumber : Diolah oleh Penulis dan Rencana Anggaran Biava Proyek Pembangunan Hero Supermarket Surabava
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Store at Jalan Mayjen Sungkone. Surabava
in Contract Works

: BUILDING
.21 STRUCTURAL

Descrption

AQLITION AND AL TERATION

oliion Works

obsh exisling concrete structure including cutting the

[ as directed by the Projlect Manager clear out all
plished matenal from site and make good all works

rbeg

Nty Nouse approximate size 2 00 x 2. 00m 1 =

tlocated at basement level (below secunty house )
oximate size 2.00 x 2.00m 1 =

rete wall, at gnd H-3 to H-4 and at gnd G-H/1-2;

m thick 10 m3
g concrete columns, size 400mm x 400mm 25 no
size 250mm x 600mm 27 no
retaining walls at grid G-2 to G-4, approximate 2.00m
16 m3
lish exasting concrete slab for stair at grid M- L and 8 -
24 m2

Bon Vyorks

nce for wire brush existing rebar for reused as

recement of new structure 1 Is
nce for rectification of existing drainage walis and

(New drainage cover measured separately) 1 is
nce to rectficabion of damaged concrete edges at

ent leve 1 s
ired from site inspection that new starter bar is
ed.the Coniracior shal provide rates of providing

Arier har inciuding cutiing the damages rebar, dniling

Gd a new starier bar and epoxy grouting as specified

ed rebar, < than 20mm dia No
enar, < than 12mm diameter Mo

To Collection

Cusrtity  Unit

Rste

768.300.00

1

w
%)

070.00

193.660.00

153,660.00

23545000

42.010.00

2016,780.00

-

» WY
AL

894 830.00

N

00.00

Lad
0]
(]
n
-}
o

s
[ ]
Lad
n
o
o

Rp ;

Quantech Indonesia pt

Rupiahs

L

i ]
[ = |
o
o

1.820.700.00
3,841,500.00

4,148,820.00

3,767.840.00

1,162 ,240.00

Rate Only

Rate Only

22,278,310.00




Store at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya Cuantech Indonesia pt
in Cantract Works

BUILDING
21 | STRUCTURAL

Descrpgtion CQuantity - Lint Fme Rupishs

¥ STRUCTURE WORKS

or mobdisaton and demobiksation of all necessary
equipment and piant for the installaton of precast
nsioned concrete piles 1 Is 1.280.500.00 1.280.500.00

fy and deliver to sité square precast prestressed
rced concrete driven minipiles with hardened steel
aps and anving shoes. pile size 200 x 200mm, 12m

78 no 52236000 40,744,080.00
le. ransport to dnving location, and pitch precast
essed reinforced concrete driven minipiles: ditto 78 no 2.400.00 ; 187,200.00
square precast prestressed reinforced concrete
minigiles including allowance for preboring as :
sary. piles size 200 x 200mm, 12m long (in 78no) 936 m 896000 8,386 560.00
for providing axdial load tests ( Provisional) 2 e Deleted : Deleted
ndum 14/06/01 Page 2/1)
g pile head 78 o 20.000.00 : 1.560,000.00
Foundation
ali foundation in mortar cement and sand | 1- 4) as ;
ied (10 loading and unioading area) 4 ma 235.480.00 941.960.00

To Collection Rp 53,100,300.00




ore at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya Quantech indonesia pt
Contract Works

UILDING

2.1 STRUCTURAL

Descriplion Quantity Ut Rate Rupishs

bon to reduce levels. approxmate 200mm deep

1siona 500 m3 9.600.00 4,800.000.00
aton for central grease trap tank. exceeding 1.50m
1 exceeding 3.00m deep (ditto) 25 ma3 9.600.00 240.000.00

ation for seplic tank, exceeding 1.50m but not

ding 3 00m deep (ditto) 75 m3 9.600.00 720.000.00
ifing, with excavated materals | ditto) 250 m3 5.120.00 1,280.000.00

iiing, with imported matenals (ditto) 750 m3 43 5320 : 32,649,000 00
ve excavated matenal (ditto) 350 m3 512000 1,792,000.00
acted and levelled soll surface as specified 5980 m2 3,200.00 15,136,000.00
1o ramp 120 m2 3,200.00 576,000.00
acted sand, 100mm thick B16 ma3 80,660.00 45.686,560.00
sheet 0. 1mm thick 2640 m2 4,000.00 10,560.000.00

concrete (1:2:3). 50mm thick 2640 m2 17.450.00 4E.068.000.00

Ta Collection Rp 167,507,5660.00




Store at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya
in Contract Works

BUILDING
2.1 | STRUCTURAL

Description

on grade, S80mm mick

) slab, 100mm thick

concrete grade K-250

205

nded slabs, 150mm thick

ent walls, 200mm thick

Ing walls, 200 to 300mm thick

nd walls (loading/unioading area)

tank slab, 200mm thick

ge beams and cover siabs. 100mm thick
t foundation, 800mm thick

nk foundation

| grease trap tanks (2 no

lank wails, beams and slabs (2 no |

g S-04

ank walls, 200mm thick
dum 14/06/01 page 2/1)

£
b
[

Ft

-
5
=)

o

r'i

fal

[4-]

8l columns and practical beams to ground floor slab

L% ]

3

To Collection

294 800.00
284 80000
2594 .800.00
207,800.00
294 800.00
307,600.00
207.800.00
307.600.00
284 80000

04 800 M
294 80000

S04 QNG NN

Pl el FLER T

T R
294 80000

=5 Y O
o N0 A RE 8

2594 800.00

Rp.

Quantech Indonesia pt

Rupiang

|
i
in
0
- ]

3
-

1.179.200.00
127,200.00
7.075,200.00
§22.800.00
12.676.400.00
584320000
13,842,000.00
3.691.200.00
2548.000.00

601.200.00

Fd
Cad

I

4]

a
400.00

in

8

(Te,

800.00

Ll
Lh
Cad

o
o]
=]
=]
(=]
L= ]

9.843.200.00

3.691,200.00

12.962,356.00

206,095 ,356.00




Store at Jalan Mayjen Sungkaono, Surabaya Cuantech Indonesia pt
in Contract Works

BUILDING
21 STRUCTURAL

Descnption Quantity Unit Rate Rupiahz

| tensile steel bar reinforcement B TD-40 deformed

reinforcement to pile caps, 16mm diameter 400 1] 3.235.00 1.294.000.00
13mm diameter 200 kg 3.23500 647.00000
reinforcement 1o te beams, 19mm diameter 1.750 kg 3.2335.00 5,661,250 .00
18mm diameter 350 kg 3.235.00 1.132.250.00
). 10mm diameter 700 kg 3.235.00 2.264.500.00
einforcement to suspended beams. 25mm diameter 2,400 kg 3,235.00 7.764.000.00
19mm diameter 1320 kg 3,235.00 4 270,200.00
, 16mm diameter 600 | 3.235.00 1,941.000.00
. 10mm diameter 1.20 kg 3,235.00 3,882,000.00
einforcement to columns, 16mm diameter 750 kg 3.235.00 2426,250.00
10mm diameter 150 kg 3,235.00 485,250.00
einforcement to suspended slabs, 10mm diameter 5160 kg 3.235.00 16,692,600,00
einforcement to basement walls, 19mm diameter 2560 kg 323500 B8.281,600.00
13mm diameter 860 kg 3.2325.00 3.105,600.00
10mm diameter 640 kg 3.235.00 207040000 %
einforcement to retaining walls. 16mm diameter 3,600 kg 323500 : 11.6468.000.0
130w Jiaiveler —1.080— kg — FEI00—— 5130000
10mm diameter 200 kg 3.235.00 2.911,500.00
enforcement to upstand walls, 10mm diameter 900 kg 3.235.00 2.911.500.00
einforcement to drainage beams and slabs. 13mm
ter 1.900 kg 3.235.00 6.146.500.00
10mm diameter 480 kg 3.235.00 1,552,800.00

irforcement 1o water tank walls = 13mm. 10mm

ter 5.885 kg 3.235.00 : 18,037.975.00
endum 14/08/01 page 2/1) :

To Coliection Rp. : 111,235,475.00




Store at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya

D scrption Quartity

ensile steel bar reinforcement BJTD-40 deformed

inforcement to genset foundation. 19mm drameter 1.250
snforcement 1o fuel tank foundation, 10mm diameter
500

inforcement to central grease trap tanks. 10mm

ter 1.440
inforcement 1o septic tank. 10mm diameter 3,840
inforcement to practical beams and columns to raise

10mm diameter 1.440
ound mild steel bar reinforcement; BJTP-24

inforcement in practical columns and beams. Bmm

er e00
ntorcement in upstand walls, 8mm thick 300
mm diameter 240
einforcement

esh ME to top and bottom reinforcement of

ent and ramp siabs 4. 800
esh ME 1o resnforcement of ground slabs 3.500

Ling

kg

kg
kg

g

To Collection

Rmle

Cal
B
Lad
hn
o
L |

3.235.00
3,235.00

3.225.00

14.885.00

14.885.00

Rp

Quantech Indonesia pt

Rupiahs

A4 MAT TER AR
- er'.. M A

4.658.400.00

12.422,400.00

4 658 400,00

1,941,000.00
870,500.00

776,40000

71.448,000.00

52.087.500.00

154,633.850.00




ore at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya
Contract Works

UILDING
21 : STRUCTURAL

Descriplion

nd soffit of suspended beams

of suspended slabs

f basement walls

f retaining walls

T footing of retaining walls, 500mm high

f upstand walls

nd soffit of drainage beams and cover slabs
s of genset pad 800mm high

2 of fuel tank foundation, 200mm wide

s of fuel tank foundation

s of walls of central grease frap

ts of suspended slab of central grease frap
5 walls of septic tank

t of suspended slab of septic tank

of practical coumns

of practical beams

of water tank walls
dum 14/06/01 page 2/1)

Quanity = Lind
20 m2
112 m2
151 m2
85 m2
316 m2
180 m2
30 m
52 m2
a2 mz
16 ma
12 m
6 m2
106 m2
12 m2
214 m2
S0 m2
13 m2
T8 m2
440 m2

To Collection

52.880.00

(& ]
[l
w
[F}
=2

3

3

55.170.00

55,170

n
=

0
56.450.00
56,450.00
22,580.00
56.450.00
55,170.00
52 980.00
15.894.00
52,980.00
56.450.00
30.680.00
56,450.00

30.680.00

Quarntech Indonesia pt

Rupsahs

4,744 620 00
17.838.200.00
10.161,000.00

677.400.00
2,8935,400.00
5.075,640.00

847 680,00

190,728.00

317,880.00
5,983,700.00

368,160.00

12,080,300.00
1.534,000.00

416.,130.00

2.496,780.00

105,814,406 .50




Store at Jatan Mayjen Sungkono, Suraba ya
in Cantract Warks

BUILDING
21 STRUCTURAL

Cezcrption

ele man holes size 500 x 600 NCiuding rebar and

K 85 necessary (at suspended co

cover of exsting

El2 manhole. size 400 x 400mm ncuding rebar and
e (Seplic tank

g concrele of existing e beams (ground floor slab)

to raise level of ground floor slabs. 250mmm high
market area |

and apply approved |oint sealant to permeter of
pad (genset founaation)

esapan 2500mm diametr 2000mm deep as shown
MA-301

roofing Membrane to water tank walls including

dum 14/06/01 page 2/1)

Cuantity Una

20 no

z o

384 no
200 m
1 Is
2 na
172 m2

To Coliection

Rate

£3.140.00

30.730.00

32,010.00

47.450.00

2,203.020.00

2.278,140.00

8587333

Rp.

Quantech Indonesia ot

Rupishs

2.291,840.00

9,490,000.00

2,203,020,00

4,586,280 00

14.748.745.00

44 734 14500




ore at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya CQuarntech indonesia pt

ontract Waorks
UILDING
STRUCTURAL

Descnplion Quantity Lindt Raie Rupians

ychure o close existing gpening on $ap Inchsding
cessary site welang, siffener of connecion piaie

_—  ae crnaeihad . . =
nd paint as speciiied refer 10 Owg. I tie

x 150 x 6.5 x 9, 1o beams 240 kg 6.655.00 1.597.200 00
NF 250 x 125 % 6 X 9. 1o beams 180 kg 6.655.00 1.197.900.00
nsile bolt; HTB 3-M16 12 no 460500 : 58.260.00
rage. Hit HSL 2% 2 - M12/25 16 no 124.840.00 1,997 44000
it HSL M10725 76 no 102.440.00 7,785.440.00
i HSL 2 x 4 - M16/25 16 na 23384000 3.743.040.00
connector of deformed rebar 13mm diameter
mate B00mm iong B2 no 296604 1993.17768
x, 0.75mm thick 24 m2 96.000.00 f 2.304,000.00
ned reinforcement bar, 10mm diameter 330 kg 3,235.00 1,087 £50.00
ete grade K-250, 1o slab, 120mm thick 3 ma 294 800.00 884 400.00
late for stiffeners and plate connector, 19mm thick
56 kg 6.145.00 337.975.00
ngle 70 x 70 x 7mm 210 . kg 6.145.00 1.280.450.00
nce for chipping 10 existing concrete surface and
imection with Sikadur 731 1o joint between new
site structure and existing structure 1 s 2.573.200.00 2/573.900.00

To Collection Rp i 26.827 732 68




Store at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya Quantech Indenesia of
in Contract Works

BUILDING
21 (STRUCTURAL

Deacrption Quarity Lirt Risle . Rupiss

wgthening of exsting concrete structure
rence dwg. SK-01 dated 23 May 2001

i

igineng o existing concrete beams with Sikdur 752
ging providing dyna bolt M10 - 250 stee! plate 9mm
10mm diameter deformed rebar, chipping to surface
jsting concrele beams. boring on cong fab o
1 repar, groufing as detailed in gwg S-02. appled

y according 1o manufachurer's witten instruction

gtheing of beam type GE 1. 6.00m long 3 no 1.200.320.00 9.501.800.00
gtheing of beam type GE 2. 8.00m long 3 no 773.41000 2,320,230.00
gtheing of beam type BE 1, 8.00m long 3 no 72875000 2.186.250.00

O

o Collection Rp. 14,008,080,00




in Contract W

BUILDING

10 landings

o beams an

Store at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya

orks

21  STRUCTURAL

Descrigtion

10 Stlaircases

0 CoOUMnSs

lensie steel bar reinforcement BITD-40 deformed

ral reinforcement in beams, 19mm diameter
ral reinfercement in columns, 19mm diameter

ral reinforcement in staircases. 16mm diameter

ound mild steel bar reinforcement. BJTE-24

S N beams

S 1IN Column

DI

of landinas

€) Includin

f columns

al reinforcement in staircases, 10mm diameter

10mm diameter

& 10mm diameter

g soffits of staircases

f open stninger. not exceeding 350mm wide

profile of reads and risers

a cuthno
o LUTIG 0

over 150mm bul not exceeding 225mm high

nd soffit of beams

Quantity Lnit

=
3
[

i m3
150 kg
200 KQ
450 Kg
150 kg
20 kg
100 kg

8 i P
4 m2

Quantech Indonasia pt

Raie Rupishs
284 800 179.200.00
294 800 294 300.00
307.600 307.600 00
3.235 48525000
3,235 : 647.000.00
3.235 1,455 750.00
3.235 485 250.00
3.235 161.750.00
3.235 323.500.00
52,980 847 680.00

423.840.00

I
)
[
(e ]
L |

26.490 476.820.00
26,490 1,006.620.00
55 170.00 220,680.00
52 12000 104 24000

Rp : 8,419,980.00




ore at Jalan Mayien Sungkono, Surabaya
Contract Works

UILDING
2.1 |STRUCTURAL

Do zeription

STRUCTURE

AFE FES iFE

v X 175 x7x 11mm
VF 200 x 200 % 8 x 12mm
NF198 x99 x 4.5 x Tmm
F150 % 76 x5 x 7mm

NP 150 x 75 x B.5mm &+
ngle 80 x 80 x Bmm

ngle 70 x 70 % Tmm

hannel 150 x 65 x 20 x 3.2mm, to purlin

Zmm diameter, 1o tie rod

jate. 16mm tick

late, 12mm thick

jate. Smm thick

late, emm thick

age bolt, 19mm diameter x 700mm long
nsion bol, 22mm diameler

nsion bolt, 19mm diameter

sion bolt, 16mm diameter

nsion bolt, 12mm diameter

ved reinforcement bar, 16mm diameter o wind

Cusctity Uil
14,790 kg
24,700 kg
2270 kg
6180 : kg
470 kg
340 ' kg
1,850 ° kg
4960 ' kg :
28870 kg
3100 kg
1.170 kg
1,480 kg
1,110 kg
1.980 kg
40 KQ
208 no
210 no
684 no
1.326 na
276 no
To Collection

Rate

6.658.00
6.655.00
6,658.00
6.658.00
6.658.00
£.146.00
£,145.00
6.146.00

6,146.00

6,146.00
6.146.00
6,146.00

6.146.00

4,609.00

3.329.00

Rp.

Quantech Indonesia pt

98.471.820.00
164 452 60000
15.113,660.00
41,213,020.00
3,128.260.00
2,089,640.00
11,984,700.00
30,484 160.00

177.435,020.00

19,052,600.00
7.190.820.00
9,157 540.00
682206000
12.169,080.00
245 840.00
3.728.816.00
1,210,020.00
3,722,328.00
6,111,534.00

516,804.00

614,703,322.00




ore at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya Quantech Indonesia pt
Contract Works

UILDING
21 STRUCTURAL

Descrigtion Cruantity Lin# Rale Rupiahs

tructure including any necessary site welding as

ipe, 2" diameter 630 kg 10,244.00 6.453.720.00
ipe. 1" diameter 360 kg 10.244.00 3.687.840.00
late, 12mm thick 350 Kq 665800 2.330.300.00
late, Srmm tick 20 kg 6.658.00 133.160.00
late. Smm thick 50 kg 6 658,00 : 332,800.00
rage bolt 16mm diameter x 600mm long 78 no 1152400 898.872.0
nsion bolt; 12mm diameter &0 no 2.048.00 : 122.880.00
k for maintenace

MNP 125 x 65 x Bmm 850 kg Deleted Deleted
ndum 14/08/01 Page 2/11) :

hale B0 x 60 x 6mm 360 kg Deleted : Deleted
ndum 14/08/01 Page 2/1)

type grid mesh GR 50080 252 mz Deletad : Deleted

ndum 14/08/01 Page 2/1)

To Collection Rp. : 13.859,672.00




ore at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya
Contract Works

UILDING
1 | ETRUCTURAL

Descnption
e Works
fe K-230; to column bases
roof gutter

nng ceams

nsiie steel par reinforcement, 8JTD-40 geformed

reinforcement bar in column bases; 19mm

amm diameter
| reinforcement in gutter; 10mm diameter

| reinforcement in ring beams: 10mm diameter

und mild steel bar reinforcement; BJTP-24
reinforcement in roof gutter: 8mm diameter

| reinforcement in nng beams: Bmm diameter

rx

d soffits of column bases, above 3 00m high but
1 4 50m hugh

i enffite nf .
a1 SOMHs of roof gutter. difio

d soffits of nng beams: diflo

Quaniity

2,500

1.500

Line

kg

kg

kg

kg

!

To Collection

Rale

S e
ket (T N

AT S
i ORI U

04 BO0 O
L i

3.235.00

2.235.00

N

et e

RE ARSM
el s PR E
o (ERE P

Rp.

Quantech Indonesia pt

Rupiahs

T EGN OO0 00
(Er-L SR ELR LR LY

1,132,250.00

8,087.500.00

4,852,500.00

2,021.875.00

870,500.00

2.189.040 00
17.781,750.00

e B AR
D80

64,019 41500




ore at Jalan Mavyjen Sungkono, Surabaya
Contract Works

STRUCTURAL

: STRUCTURAL

Rate

Al Al
L] 0

¥
§

5]

Rp

Ro
Rp
Rp

Rp

Rp,

Rp

Rp.

Rp

To Bil 2 Summary Rp

Quantech Indonesia ot

Rupiahs
i it
B 4 mm e A

105.814 406 50

44734, 14500

28827 73268

14,008 020,00

8,418 58000

614 703 322.00

13.958,672.00

64.015415.00

1,607,338, 604 18




tore at Jatan Mayien Sungkono, Surabaya
in Contract Works

BUILDING
22 - ARCHITECTURAL AND INTERIORS

SRETERAT Quartty Linst
R FINISHES
eds. cement and sand (1
ing. 15mm thick to niser; to receive ceramic tile B m2
20mm thick to treads and landing to receive
nc lile and nosing lile 22 m2
ic tile ex "Roman”, bedded in screed. [ointed with
0 amnd grouting with approved grouting matenal and
d in coloured cement
ars; 170mm high 38 m
ads, 300mm wide 35 m
Ip nosing tile: 100mm wide 36 m
ding slabs f m2

balustrades and timber railings (dwg. AR 0501

plate Smm thick, 2 x 50mm wide x 800mm high: 1o

rade post 15 no
Ipe, 1" diameter, to inlermediale rai 45 m
al tmper hana rail; as described 15 m
5. cement and sand (1.3) trowelled smooth finish
e floor hardener (measured separately)
icrele ramps. S0mm thick 220 m2
ver for making groove finish al ramps 220 m2
ver 1o provide drain at sides and bottom end of

1 s
ed floor hardener ex Sika or equals and approved
10 screed (measured separately) stnctly
i3 1 manufaturer's writlen nstructions
ps 220 m2

Ta Collection

4

Quantech Indonesia pt

A}
B
[}

14,330 .00

14 330.00

8,260.00
13.890.00
58.880.00

45,300.00

89 830.00
45.880.00

45.950.00

S00.000.00

7,040.00

Rp

Rupabs
A& gan o0
85.980.0C

315,260 00

351,880.00

500,040,00

2,119,680,00

324 100.00

1,487 450.00

2.064,600.00

T04.250.00

4,500,000.00

1.548,800.00

20,760,173.33




re at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya
Contract Works

UILDING
2.2 | ARCHITECTURAL AND INTERIORS

<ERCTDOOR

RNAL WALLS AND FINISHES

ork in cement and sand {1:3) including any

sary practical columns as specified

tand wall al siges of mmps. 110mm thick, S00mm

rin cement and sand (1:3)

kwalls: 20mm thick

ver forming 200mm wide groove including
ded "U" shape aluminium to plastered wall

e and apply one coat of alkall resistance sealer and

aces of plasiered walls

ard

ard frame and panel overall size 2000m x
compnsing 3/'4" diameter steel pipe, steel angle

x Gmm frame, 10mm thick steel plate to back side

m thick steel plate 1o front side; all finish with

aint, the frame fixed 1o brck wall with and

g bolts and plate connectors; all as shown on dwg

3 (hghting measured separately) !

Cruantity Unet

1.054 m2
64 m
1,088 m2
827 m
1,054 mz
g no
To Collection

Quantech Indonesia pt

Raw

41,700.00

20,850.00

11.500.00

13,440.00

17,280.00

Rp.

Rupahs

43,951,800.1

o |
=

1,334 400 00

12,489.000.00

11,114 880.00

18,213,120.00

15,305,760.00

102,408 960,00




oy =
£ £

Is

ork in cement and sand (1

re at Jalan Mayjen Sungkonao, Surabaya
Contract Works

UILDING

ARCHITECTURAL AND INTERIORS

1

uding any

meluding any

sary prachcal columns as specified

110mm thick

Quantey Uns

To Collection

Quantech Indonesia pt

Al
By
1]

1,700.00

Rp

[
=
o
3
o

=
L

22.935,000.00

28,105,800.00




ore ut Jalan Mayjen Sungkono, Surabiyva
Contract Warks

UILDING
2.2  ARCHITECTURAL AND INTERIORS

onpaen Qs iy it Sate

|18 ~'-;.f:_-‘-u_?.' SWMImaUm
r coanng finish ncluding a
hion of giass and cleaning

1 firgnmongeny measured

and window units, overall size 3560mm x 2400mm

mprising 2no equal door leaves each size 900mm x

m high. 8 no equals windows size B0Omm x 2200

with 8mm thick clear glass, including 200mm high

ium box cover at top of door units, door type P4

1 no 9,454 250.00

door, size B10mm x 2140mm high: glazing with
ick clear glass, door type P-ATM

%]

no 2.684,150.00

nd window units, overall size 8060mm x 2640mm
mprising 2no equal frameless door leaves, each
00mm x 2100mm high. 2ne aluminium framed fixed
s size 1050 x 2240mm and 2no single frameiess

e 81 x 2840mm, frameless door glazed with 10mm
mpered glass and framed window glazed with Bmm
edr glass; door type PJ1

1 no T76.576,660.00
g winoow unit. overall size 58902mm x 2 140mm
mpnsing 2no egual leaves, each leaf size B90mm x
n high, 18no fixed window, glazing with Bmm thick
ass (Door type PJ2 1 no

d window unit, overall size 5100mm x 2400mm
g 2no equal leaves, sach leave size
1 "

nx 2100mm high, 4no fixed windows with 2no size
B40mm and Bno size 470 x 5

1. glazing with

ick clear glass, Door type PJ3 1 no 6. 895 500.00
d window unit cverall size 1800mm x 2100mm
pnsing single door and 8no equal windows on left
! sides; glazing with Bmm thick clear glass (Door
Laundry) 1 no 4.888,030.00

To Collection Fp

Quantech Indonesia pt

9.434 25000

5,368, 300,00

60 00

L
=
{7}
(sl

76.3

12.280.870.00

6.895,500 00

4,888,030 .00

115,443 610,00




re at Jalan Maypen Sungkono, Suratiaya
Contract Works

UILDING
2.2 ' ARCHITECTURAL AND INTERICRS

e ]

Doors and Frames

. 2s33embe. 581 and insiall samper hmber doors

on of speci

door, overall size 380mm x 2100mm high covered

h sides with melaminto including forming louvre
tion panel size 560 x 300mm and glass pane!
size 150 x 320mm (Door type P2) 1 no

door, overall size B00Omm x 2150mm high covered

sides with melaminto and duco paint finish

ng forming louvre ventilation pane! 300 x 320mm

ype P5) 2 no

oor, averall size B00mm x 2150mm high covered
sides with melaminte and duco paint finish: Door
na

Doors and Frames
. assemble, set and install sleel doors and frames

application of specified paint finish as described
ngery measured separately)

doors, overall size 1920mm x 2100mm high

ing 2no equal leaves, each size 900mm x 2150
co paint finish; Including forming louver ventilation
0 x 300mm 1o each leal: Door type PB g

ut 2 hour fire rated (fire steel door). 10 genset room
no

= AR

door. overall size 5000 x 3000mm; 10 loading area

e doudle doors: overal size 1400 x 2100mm: to
nt above drainage: door type PB 1 no

lie at drainge trench; to exisling drainage; size 300
m; type PBS 2 no

door ex "Joff Metal". overall size 3750mm x

n fugh with perforated metal al mid span; including

ox painting, hardware and accessones; type RD

nce, infrant of doar type PJ1 2 no

Tao Coliection

Quanity et

Quantech Indonesia pt

Al
B
i

2.080,610.00

2,090,610.00

2,433 410.00

5,433 410.00

4 141,130.00

1,140,520.00

8.393.670.00

Rp

0
a9

ahe

4,181,220 00

2,090 610.00

43 457,280.00

9,603,750 00

4.141,130.00

2,281.840.00

16,787 .340.00

90,204 470.00




tore at Jalan Mayjen Sungkona. Surabaya
1 Conmtract Warks

BUILDING
22  ARCHITECTURAL AND INTERICRS

inciuding
tion of glass and

cnbed (irenmongery

EECADDO! Quantty Lirst
o'
(Cont'd
wm Windows
assembile set and install "ALCAN" alyminium

ws and frames with powder coating finish

ng accesisuiies, gidZing orotec

w unit, overall size 2600mm x 1130mm high

nsing Ano equal leaves each leaf size BOO x

mm high, glazing with &mm thick clear glass (Window

1 1 noc

window, overall size 3820mm x 1920mm high

sing 2no equal window each size 1750mm x

m high glazing with 8mm thick clear glass (Window

21 1 no

window, averall gize 1580mm x 1920mm high
sing 3no equal window each size 1500 x 613mm
lazing with 8mm tnick clear glass (Window type J3)

window, overall size 2350 x 2170mm high

15Ing 4no equal window size 500 x 520mm and 4no

size 360 x 520mm, 1no size 1330 x 1567mm and

30 x 520mm glazing with 8mm thick clear glass

w type J4) 11 no

ndow, overall size 1080mm x 1920mm high
sing 3no equal window each size SBEmMM x

m wide, glazing with Bmm thick clear glass (window

indow, overall size 1080mm x 2695mm high
s5ing 4no equal window glazing with 8mm thick

lass (window type J& 1 no

To Collection

Quantech Indonesa pl

2,222 870.00

1,400,160.00

2.415.390.00

1.893,180.00
1,074,140.00

Rp.

Rup<ahs

2.631.040.00

2,222 870.00

1,400 160.00

26.568,280.00

1,074 140.00

35,790 680.00




tore al Jalan Mayien Sungkona, Surabeya
Contract Waorks

BUILDING
22 ARCHITECTURAL AND INTERIORS

[escmpuen

ly and fix the following iconmongery

AM automatic sliding doar, with and including sliding

er. double Fino 106315-07 BRS
se. Fino 120/E-40

se, Cisa Showa SKT 11P

s& (sltandard typa)

g, HP 50.02

e 1o swing door

oser. Cisa sene 604

. &x Fino

, &x Cisa, o swing door

ors

oser, Cisa type 80515-03
ndum 14/06/01 page 2/1)

Cisa HP.30

ex Kend (Communalo type)

LAty

10

10

26

Ll

e

no

no

no

noa

no

no

no

pairs

pairs

no

no

To Collection

Quantech Indenesia pt

Rate Rupiahs

67,622 500.00 Included PJ 1

75,540.00 Included Timber
! Alluminium Doors

80, 670.00

80,670.00 Included Timber
{ Allumimum Doars

80,670,00

57.620,00 Included Timber
/ Alluminium Doors

57.620.00

609 .510.00 Included Timber
! Alluminium Doors

T8,110.00

61.450.00 Included Timber

! Alluminium Doors

included Steel Door
185.670.00 Inciuded Steel Door
Deieted Deleted

193,350.00

%]

Included Steel Door

162.620.00 Included Steel Door

Rp.




Contract Warks

ARCHITE!

IR FINISHES

ds.cement and

re at Jalan Mayvien Sungkana, Surabaya

CTURAL AND INTERIORS
P
sand (1.3

ndum 14/06/01
ndum 14/06/01
routing with

ermarket floor

rting. 100mm hi

1i
8

25mm thick 10 receive ceramic tiles

page 2/2)

¥gs. 20mm thick to recewve ceramic skirting 100mm

page 2/1)

nic Tie ex Roman; bedded in screed. jointed with

approved grouting matenal and

d in coloured cament

size 300 x 300mm

gh

¢ tile ex "Roman”, bedded in screed, jointed with
grouting with approved grouting matenal and

d in colourad cement

ndum 14/06/01
et. janitor and s
0 x 200mm

rting. 100mm hi
ndum 14/06/01

s, cement and

eed; apphed o

te still green

r size 300 x 300mm

page 22)
upermarket processing rooms fioor

gh
page 2/2)

sand (1.3} trowel finish with

e and apply floor hardener ex Sika” or equals and
red, apphed SiNctly INACCOraance with
acturer's wrtten nstructions

servica or utliiires areas

crete fioor, applied to basement slab when the

Cruanimy

3,504 mz2
520 m
1,500 me
170 m
1,969 m2

45 m2
350 m
273 m2
273 m2
2,520 ma2
To Caoliection

Quantech Indonesia pl

Deleted

45.300.00

Deleted

45 300.00

45 300.00

Deleted

7.040.00

7.040.00

Rp

Rupiahs

&n 747 220 00
= g ARG PRI RS

Deleted

£9.450,000.00

Deleted

91,164,700.00

2.083.500.00

Deleted

1,921,920.00

17.740,800.00

239,888 740.00




ore at Jalan Mayien Sungkono, Surstrya
Contract Warks

UILDING

22 - ARCHITECTURAL AND INTERIORS

43
sl concrete wheealstoper as descriped
Istop, size 150mm x 200mm 135
ly road marking paint as described
g stnp, 100mm wide 325
le to existing drainage
il conecrele cover for manhole te drainage, size 500
x 70mm thick g

Quanity

no

To Collection

Quantech Indonesa pl

[
b
a )
LI
]
o
(]

5120.00

52 500.00

Rupiahs

4 407 75000

1,664 000 00

472 500,00

7,840,700.00




re at Jalan Mayien Sungkono, Surabaya
antract Works

ARCHITECTURAL AND INTERIORS

roof slabs, 30mm thick

ing screed to concrete

P o sl n T laTe s e
ctive screed over waterprocfing sheet, 2Umm hick

ing forming any Necessary expansion jo 1 Lt
upturm 200mm high
ved walerproofing membrane ex Sika or equals and

ved 1o roof slab, applied strictly inaccordance with
anufacturers wntten instruclions

of slabs 257
turn 200mm high 290

work in cement and sand {1:3) Including any
ssary practical columns as specified

et walls: 110mm thick 295
ar_cemeant and sand (1:3)
rapet wails; 20mm thick 592

are and apply one coal of alkall resislance sealer and
nishing coats of approved weathershield paint firnsh

yrfaces of parapet walis 582

r of aluminium shest 1. 2mm thick: 1800mm airth
ng necassary subframing and all fixings and
S0nes 78

drain

ved rool drain 12

m

m2

no

To Collection

Cuantech Indonesia pt

Rata itk
16,100.00 &, 1 .
0 g 47 0.0
29 100.00 s B il LA
4 220.00 223 800.00
69140 00 17.768 980.00

13.828.00 4,010,120.00

12.343,200.00

11,500.00 6,808,000.00

17.280.00 10,229,760.00

75,000.00

150,000 00 1,800 .000.00

Rp §9, 594, 260.00




tore at alan Mayien Sungkono, Surabava
n Contract Works

BUILDING

]

22 . ARCHITECTURAL AND INTERIORS

Lysaght of Union M elal or equals and approved

afina: wone enand i N
r2ofing. type spandek. 0 S50mm hick, colorbond

trance canopy

Insulatien, fixed to metal roof (measured separately)

thick glasswool (24 kg/im3 density| insulation; ta
roof (Adddendum 14/06/01 page 2/1)

to entrance canopy

nium foil, double sided; ta main roof

10 entrance canopy

esh fixed below aluminium foil; 1o main roof

0 enlrance canopy

roof capping as descnbed

melal roof capping

148

m2

ma

me

me

m2

ms

mz

Ta Collection

Quantech Indonesia pl

60.820.00

60.820.00

15.360.00

15.360.00

8.080.00

8,060 G0

1536000

15,360 .00

dn
Lh
o
—i
LR
=
=1

Rp

240,847 20000

6082560000

568,320.00

31,917.600.00

298,220.00

60 825 80000

=68.320.00

404,715, 375.00




tore at Jatan Mayjen Sungkang, Suiabdve
n Confract Warks

BUILDING

22 | ARCHITECTURAL AND INTERIORS

FINISHES
0% CEeme ::ij:__: bJ"‘___\__
g. 20mm thick to recaive ceramic tiles

rin cemant and sand (1.5}

ickwalls: 20mm thick

nt based walerproafing coating ex Vandex or equals
pproved, applied sinclly naccordance with

faclurer's wntten instruction

lets, janitor and processing area

ic e ex "Roman", bedded in screed, [ointed with
amnd arouling with approved grouting material and

d in coloured cement

ets, janior and supermarkel processing rooms wall
0% 200mm

lic emulsion paint ex "Vindex" or esquals and
ed

1eneg walls surrace

steel angle 400 x 400 x 4mm; B0Omm high: fixed
ere columns, to basement leval (Provisional)

Quantrty

124

124

3,950

m2

m2

=)
(x}

noa

To Collection

Quantech Indonesia pt

Rats

11 &00 00
QUL

9.380.00

28.810.00

46 300.00

-
(=]
Pl
=
L=
{= ]
(==}

27,690.00

Rp

Rupahs

B
Lad
o
A

ol

3,572 440.00

5,741,200.00

40,448,000.00

3,322.800.00

91,573,840.00




re at Jalan Mayren Sungkona, Surabaya
antract Warks

ILDING

ARCHITECTURAL AND INTERIORS

1g 10 existing concrete soffit

telhy)

s

1 Tile Ceiling

ely - (Addendum 14/06/01 page2/2)

1 page 2/2)

Ceiling
Tame (o receive plywood ceiling (plywood
d sepaarely)

CK phywood fixed to imber ceding frame

ed separately)

1 paint ex IC! or equals and approved

ces of exposed concrele ceiling

ces of gypsum board ceiling

}

ces of plywood celling

and soffit of beams and slab: at basement

and scffit of beams and slab. at service or
2

frame in metal furming system; including hollow
ame, main runner, connector, hangers, wire clips
frings accessones (gypsum board measured

board, 8mm thick; fixed to metal cailing frames
red separately); including aluminum tnims at joint

frame to gyptile in tegular lay in system; Including
steel frame, main runner, connecior, hangers,
s and all fixings accassories (gyplile measured

tile: size BO0OMmM x 1200mm x 8@mm thick: fixed 1o
lay in framing system (measured separately)
g aluminum tnms at joim with walls - (Addendum

ces of gypsum tile ceiling - (Addendum 14/08/01

Quantech Indonesia pt

Quantmy Unet Rae Rupians

2,750 m2 3.200.00 8,800,000 .00
300 m2 3.200 .00 960 000 00
400 m2 45.450.00 18,180.000.00

400 ma 15,360.00 6,144 000 00
2578 m2 38,410.00 99,020,980.00
25T8 m2 19,200.00 49 497 500.00

435 m2 35,870.00 1,614,150.00

45 mz 21.400.00 963 000.00
2750 m2 10,880.00 29,920.000.00

438 m2 10,880.00 4 765,440.00
2,578 m2 10,880.00 28,048, 64000

45 m2 10,880.00 488,600,00

To Collection Rp. 248.403.410.00




ore at Jalan Mayjen Sungkong, Surabavas

2 : Quantech Indonesia p
Contract Warks

UILDING

2.2  ARCHITECTURAL AND INTERICRS

= t Cuantty 14 Hate LD

GS AND FIXTURES

rv Fitiinas

y Fitlings

nd fix the foliowing sanitary fithngs completle
Ing as Diing, previding ail fixings and jointin
chigns 10 services, overflows

d wasie pipes and cuthing, pinning or plugging and

ng and all fittings and accessonas as descnbed

ng closel (TOTO CEB/TV1S0 NW12) 2 no 1.375.250.00 2.750.500 00
(TOTO Ca20) 2 no 1.147.580.00 2.295.160.00

ry (TOTO L38V1) 4 no 188.230.00 752.920.00
(TOTO USTM) 3 no 968.950.00 2,906 850.00
arfition ex Toto 2 na 518,880.00 1,037,960.00
rain | no 100,030.00 300,090.00

3 no 68.820.00 206 460.00

RS

unit comprising 6mm th
ed with adhesive and

_plywood
:g_.,a.l e

ick of glass with bevelled
me haaded screws 10 and
ickings fixed 1o walls with and

cessary fiongs

size 1850 x T00mm 80.00

ra
'L
r

lo Collection Rp. 10,720.520.00




Contract Works

UILDING

T e E——
22 - ARCHITECTU
'

-
&
o
(w1]
e
I

No. 6/45
MNo Bid
MNo. 6/4
MNo. 6/48
No. B/49
e. 6/30
O, 65
0. B/62
o. B/53
o 6/54
o. 6/85
o B/56
0. B/ST

=

ore at Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya

AND INTERIORS

2 :ARCHITECTURAL AND INTERIORS

Al Al
=]

™

1
=]

Rp
Rp

Rp

To Bill 2 Summary Rp

Quantech indonesa pl

A9 55

Adfd T4 KL -

- =
P =

LU, FoU

28,103.800.00
115,443 690 0C

80204 470.00

35, 790.680.00

238,858 74000

7.840 700,00

91.573,840.00

248 403, 410.00

10.720,520 00

1,485,460 538,23




